UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DALAM MEMBENTUK KARAKTER PESERTA DIDIK
DI SMA MUHAMMADIYAH | KEPANJEN

SKRIPSI

Oleh:

SUKATNO
06110193

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

MAULANA MALIK IBRAHIM (MALIKI) MALANG
Januari, 2011



UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DALAM MEMBENTUK KARAKTER PESERTA DIDIK
DI SMA MUHAMMADIYAH | KEPANJEN

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah Universitas IsIBiageri Maulana Malik
Ibrahim Malang untuk Memenuhi Salah Satu Persyar&ana Memperoleh
Gelar Strata Satu Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I)

Oleh:

Sukatno
06110193

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG
Januari, 2011



HALAMAN PERSETUJUAN

UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MEMBENTUK

KARAKTER PESERTA DIDIK DI SMA MUHAMMADIYAH |

KEPANJEN

SKRIPSI

Oleh:

Sukatno
06110193

Telah Disetujui
pada Tanggal 17 Januari 2011
Oleh:
Dosen Pembimbing

Drs. H. Moh. Padil, M.Pd.I
NIP. 196512051994031003

Mengetahui,

Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam

Drs. H. Moh. Padil, M.Pd.I
NIP. 196512051994031003




HALAMAN PENGESAHAN

UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MEMBENTUK
KARAKTER PESERTA DIDIK DI SMA MUHAMMADIYAH |
KEPANJEN

SKRIPSI

dipersiapkan dan disusun oleh
Sukatno (06110193)
telah dipertahankan di depan dewan penguji padgn
24 Januari 2011 dengan nilai B+
dan telah dinyatakan diterima sebagai salah sasyamtan
untuk memperoleh gelar strata satu Sarjana Perdidgtam (S.Pd.I)
pada tanggal: 24 Januari 2011

Panitia Ujian Tanda Tangan

Ketua Sidang
Mulyono, MA

NIP. 196606262005011003

Sekretaris Sidang
Drs. H. Moh. Padil, M.Pd.|

NIP. 196512051994031003

Pembimbing
Drs. H. Moh. Padil, M.Pd.|

NIP. 196512051994031003

Penguji Utama
Prof. Dr. H. Baharuddin, M. Pd

NIP. 195612311983031032

Mengesahkan,
Dekan Fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang

Dr. H. M. Zainuddin, MA
NIP. 196205071995031001




HALAMAN PERSEMBAHAN

Ttanks Jeo:

dengan menyebut nama-Mu Ya Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayany.
Terima kasih atas petunjuR-Mu Repada Rami Ya Allah, Engkau yang
Ruingat diwaktu gelap, terang, sedif, senang, dan diwaktu dunia ini penuh
dengan [umuran debu yang hitam. Kuselalu sebut nama-Mu. Terima Rasih atas
Rarunia-Mu. Semoga ilmu ini bermanfaat, dan mendapat ridho-Mu di Dunia ini
dan di ARhirat nanti.
Shalawat serta salam Repada pemberi inovator Nabi Muhammad SAW yang
telah menunjuRRan jalan yang terang bagi manusia, Rami tak berguna tanpa
bimbingan dan syafa’at-Mu.

Stncpoc cni Saya Pervembattoan Repada:

Sepasang mutiara hati yang memancarkan sinar Rasih dan sayang yang melahirkan
dan tidak pernah usai dalam membesarkRan, membimbing, mendidik dan yang selalu
memberikan motivasi dalam setiap gerak dan langkahRu serta yang paling berjasa
dalam hidupRu:

Ayahanda tercinta (Suyanto) dan Ibunda tercinta (Yulaili).

Spxcial for:

Mas-kRu (Susanto) yang telah memberikan segenap cinta dan sayangnya, bantuan
materiil maupun spirituiil dan selalu memberikan motivasi dikala suka maupun
dukaku. Pakdhe and Budhe, Paklek and Bulek, Mas Ari, Mas Tyok, Mbak Anies,
Mbak Ayu, Serta adik-adikRu yang saya cintai dan sayangi (Dian, Irul, Iyon, Nurul,
V’un, Udin, Tara, Dewa, Triafi, A'an, Zaky, Dafa’, Ria dan Rafi).
serta semuanya yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu.

Segenap Reluarga saya di Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang (LTPLM) yang
Rami ta’dzimi dan Rami banggakan Rhususon kepada Prof. Dr. Kyai H. Ahmad
Mudlor, SH yang telah mengasuh santri-santrinya dan memberikan beRal berupa ilmu
pengetahuan agama maupun umum, Repada para Kyai, Asatid dan para Guru-guru
dari SO sampai SMA, serta tidak [upa saya sampaikan terimaRasih Repada para
pengurus dan para sahabat-sahabatRu yang ada di Pesantren Luhur Malang.
Terima Rasih atas segala Retulusan serta ReiRhlasannya dalam curahan Rasih
sayangnya selama ini, sehingga menjadiRan hidupRu lebih hidup, lebih
semangat, and lebif indah. Persembahan atas buah Raryaku yang sangat
sederhana ini teruntuk antum semuanya.

Tiada Rata selain do’a dan harapan yang bisa terucap, semoga
Allah SWT senantiasa melimpahRan taufiq, hidayah, dan inayah-Nya serta
Retabahan dan Resabaran kepadaRu demi mewujudRan mimpi-mimpi yang selama ini
aku cita-citakan.

AMIEN"



MOTTO

P P ”“n}é, .ﬁ-c/,) o - ‘.
o a2)3 2l 151 Gesll3 28Cs 19l Gl T 285 .

Al Akan Meninggikan Orangorang pang SSeriman Diantaramu dan Orang:
orang pang Diberi S Rengelahuan SSeherapa Derajat.”

---000--- (Q. S. Al-Mujaadilah: 11)° ---0@0---

% Mohamad TaufigQur'an In Word Ver 1.3 (moh.taufig@gmail.com)



Drs. H. Moh. Padil, M.Pd.I
Dosen Fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Madg

NOTA DINAS PEMBIMBING
Hal  : Skripsi Sukatno Malang, 17 Jan@ed 1
Lamp. : 5 (lima) Eksemplar

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahinalsing
di
Malang
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Sesudah melakukan beberapa kali bimbingan, baiksegi isi, bahasa,
maupun tehnik penulisan, dan setelah membaca skmphasiswa tersebut
dibawabh ini:

Narra : Sukatno

NIM : 06110193

Jurusa . Pendidikan Agama Islam (PAI)

Semester/Th. A :  Gasal, 2010/2011

Judul Skripsi  : Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalan

Membentuk Karakter Peserta Didik di SMA
Muhammadiyah | Kepanjen

maka selaku Pembimbing, kami berpendapat bahwpsskarsebut sudah layak
diajukan untuk diujikan.

Demikian, mohon dimaklumi adanya.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Pembimbing,

Drs. H. Moh. Padil, M.Pd.I
NIP. 196512051994031003

Vi



SURAT PERNYATAAN
Dengan ini saya menyatakan, bahwa dalam skriptidiak terdapat karya
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesaaja pada suatu perguruan
tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya, juga tetdlpat karya atau pendapat
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang,l&ecuali yang secara tertulis

diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daffakan.

Malang, 17 Januari 2011

Sukatno

Vii



KATA PENGANTAR

Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehlratiAllah SWT yang
telah melimpahkan taufik dan hidayah-Nya. Berkdtnrat dan petunjuk-Nya,
penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judupaytd Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Membentuk Karakter Peserta Did&®MA Muhammadiyah
| Kepanjen” ini tepat waktu. Sholawat serta salaemega tetap tercurahkan
kepada junjungan kita Baginda Nabi Muhammad SAWgy&iah membawa
petunjuk kebenaran seluruh umat manusia, yaitu Agiatam yang kita harapkan

syafa’atnya di Dunia dan di Akhirat kelak.

Penulisan skripsi ini, penulis susun dengan harépsa memberikan suatu
wawasan baru dan menambah khasanah keilmuan dalamgtpendidikan, serta
sebagai salah satu persyaratan dalam menyelespikgnam Strata Satu (S1)
Sarjana Pendidikan Agama Islam Universitas Islangede Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Penyelesaian skripsi ini tidak lepas dari peram adlkungan serta
bimbingan dan arahan dari segenap pihak terkarulRemenyampaikan rasa
hormat dan ucapkan terima kasih kepada:

1. Ayahanda (Suyanto) dan lbunda tercinta (Yulailj)gg@angat penulis hormati
dan sayangi, karena limpahan kasih sayang dan ylo’penulis dapat terus
menuntut ilmu dan dapat menyelesaikan skripsi ini.

2. Prof. Dr. H. Imam Suprayogo, selaku Rektor Univessilslam Negeri

Maulana Malik lIbrahim Malang.

viii



. Dr. H. M. Zainuddin, MA, selaku Dekan Fakultas Tigath Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

. Drs. H. Moh. Padil, M.Pd.l, selaku Ketua Jurusandtdikan Agama Islam
sekaligus sebagai dosen pembimbing yang senamti@s#erikan arahan dan
bimbingan dalam menyelesaikan skripsi.

. Seluruh dosen Universitas Islam Negeri Maulana Midiiahim Malang yang
telah memberikan ilmunya selama perkuliahan besiang.

. Seluruh Guru dan Siswa SMA Muhammadiyan | Kepanyamg telah
mengizinkan dan membantu penulis dalam penelikaps ini.

. Prof. Dr. Kyai H. Ahmad Mudlor, SH beserta kelualgesar Lembaga Tinggi
Pesantren Luhur Malang (LTPLM), yang selalu mengagdan memberikan
ilmunya baik ilmu agama maupun ilmu umum kepada gantrinya.

. Seluruh teman-teman Jurusan PAI angkatan 2006 pangak membantu
selama kuliah dari awal sampai akhir perjuangan.

. Semua pihak yang berpartisipasi membantu penulls delam hal moriil,
maupun spirituiil, sehingga penulis dapat menyétasaskripsi ini.

Semoga Allah SWT melimpahkan rahmat dan balaspadesemua pihak

yang telah membantu hingga selesainya skripsiRenulis menyadari bahwa

penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurndalieh karena itu, saran dan

kritik yang konstruktif dari berbagai pihak sangagnulis harapkan demi

terwujudnya karya yang lebih baik untuk masa ydmmnalatang.

Malang, 17 Januari 2011

Penulis



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsii imenggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan berséeméeri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tath@87 dan no. 0543
b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikaagse berikut:

A. Huruf

\ = a = z & = q
- b o = s g = k

- = t & = sy J = |
< = ts o = sh » = m
d = ] 4 = dl o = n
d = h 2 = th 9 = w
d = kh b = zh Y = h
F) = d ¢ = ‘ o = ,
3 = dz ¢ = gh ¢ = y
3 = r <@ = f

B. Vokal Panjang
Vokal (a) panjang = a
Vokal (i) panjang = i
Vokal (u) panjang = u

C. Vokal Diftong

W= aw
s = ay
Y- @
slo= i



Tabel 3.1 :

Tabel 4.1 :

Tabel 4.2 :

Tabel 4.3 :

Tabel 4.4 :

Tabel 4.5 :

DAFTAR TABEL

Teknik Pemeriksaan Keabsaan Data. ..cce-.......ceevvveeiniinnnnen. 95
Stuktur Organisasi SMA Muhammadiyalep&njen .............. 106
Data GUIU ....oooeiiiiiiiiiereereee e 106
Kualifikasi Pendidikan GuUIU ... 107
Data Karyawan ...........cooouuuicemme e eain e 108

Kualifikasi Pendidikan Karyawan ..........ccccccvvvvvviiinneennn. 108

Xi



Gambar 4.1

Gambar 4.2

Gambar 4.3

Gambar 4.4

Gambar 4.5

Gambar 4.6

Gambar 4.7

Gambar 4.8

Gambar 4.9

Gambar 4.10 :

Gambar 4.11 ;

Gambar 4.12 :

Gambar 4.13 ;

Gambar 4.14 ;

Gambar 4.15

Gambar 4.16 :

DAFTAR GAMBAR

: Gambar Ukuran Tanah Sebelum TukBngsu................. 99

: Gambar Ukuran Tanah Setelah TukBngsu.................... 100

: Gambar Logo Sekolah ........commeeeeieeiiieeeiieiiiieiiiiiiiennn.. 103
: Gambar Kegiatan Siswa di Masjid.................ccceeeeeeennnn. 108
: Gambar Kegiatan Siswa di Laborato@omputer ........... 109
: Gambar Kegiatan Siswa di LaboratotRA .................... 109
: Gambar Kegiatan Siswa di LaboratoBahasa ............... 109

: Gambar Ruang Kepala Sekolah, GarusStaf Tata Usaha 110

: Gambar Kegiatan Siswa di Ruang Kelas..................... 110
Gambar Kegiatan Siswa di Ruang Diskus.................... 110
Gambar Ruang Pertemuan ........cccccccoevvvvvvveiiiiiinninnnnn. 111
Gambar Ruang Pameran Karya SiSWa. ........cccceeeennn. 111
Gambar Perpustakaan .......cccccoceeeiiiiiiiiiiiiiiiieeeeee e 111
Gambar Kegiatan Siswa di Studio..............ccevvvvvviennnnnn. 112

: Gambar Kegiatan Siswa di Koperas¥&®is....................... 112
Gambar Kegiatan di Bank SMUDA .........ccccoeeiiiieeeeennn. 112

Xii



Lampiran :
Lampiran :

Lampiran <

Lampiran ¢

Lampiran !

Lampiran ¢

Lampiran °

Lampiran ¢

Lampiran ¢

Lampiran 1

DAFTAR LAMPIRAN

. Bukti Konsultasi Bimbingan Skrig
: Surat Izin Penelitian dari Fakultas Tarbi

. Surat Keterangan Penelitian dari SMA Muhammadiy:

Kepanijel

. Program Pengembangan Budaya Se}
. ProgramPemberdayaan Pemangku Kepentingan Pendidikan

. Foto Awal Pembangunan Gedung Perguruan Muhamma

Kaumar (SMA Muhammadiyah Kepanjen)

. Foto Wawancara dengauru Pendidikan Agama Islam

dan Foto Wawancara dengan Guru

. Foto Wawancara dengarKepala SMA Muhammadiyah

Kepanjel dan Foto Penyerahan Kenang-kenangan

. Daftar Riwayat Hidu

. Biodata Mahasisw

Xiii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ... [
HALAMAN PERSETUJUAN ... ii
HALAMAN PENGESAHAN ... i
HALAMAN PERSEMBAHAN ... v
HALAMAN MOTTO e v
HALAMAN NOTA DINAS ... em e Vi
HALAMAN PERNYATAAN ..o Vil
KATA PENGANTAR .ot e e e viii
HALAMAN TRANSLITERASI ..o X
DAFTAR TABEL ..o XI.
DAFTAR GAMBAR ..ot eeeees Xii
DAFTAR LAMPIRAN .. Xiii
DAFTAR IS oo Xiv
HALAMAN ABSTRAK .o XVili
BAB [: PENDAHULUAN ...t 1
A. Latar Balakang Masalah .................ooimmmmm e eeeeeeeeeiiiiiiiiinnnns 1
B. Rumusan Masalah ..........ccccceeiiiiiiiiiiiiiie e 9
C. Tujuan Penelitian ... 9
D. Manfaat Penelitian .............ccccoiiiiiiseeeee e 10
E. Batasan Masalah ...........ccccooiiiiiiiiiiiiii 11
F. Definisi Operasional .............cooooiiiiiimmmmmeerermeniinnen e eeeee 12

Xiv



G. Sistematika Pembahasan ..........ccovveiieieee e 12

BAB 11: KAJIAN PUSTAKA e 15
A. Konsep tentang Guru Pendidikan Agama Islam............... 15
1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam ......w..... 15
2. Fungsi dan Peran Guru Pendidikan Agama Islam....... 20

3. Kompetensi Profesionalisme Guru Pendidikan Agama .

ISTAM e 27

B. Karakter Peserta DidiK ..........cccccoeeiimiiiiiiiiiicce e 30
1. Pengertian Karakter ..........ccccceeeviiiiimmmee e 30

2. Pengertian Peserta DidiK ............oovvvicemmmmmniiiiiiieeeeee, 40

3. Ciri-ciri Karakter Peserta DidiK ............cooeiiiiiiiiiinnnee. 42

C. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk

Karakter Peserta DidiK ... 47
1. Pendidikan Karakter Ranah Afektif ..........cccceeeiiiiiiinnns 47
2. Metode Belajar yang Efektif ..o, 67
3. Pengenalan Akhlakul Karimah ............cccceeeeen 72
a. Pengertian AKhlak ..o 72
b. Contoh Akhlakul Karimah ............cccccccccinninin, 74

4. Ketauladanan Guru Pendidikan Agama Islam ........... 78

BAB Ill: METODE PENELITIAN .oeooeiiie e e 84
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian .........ccoeeeeevevevennen.... 84
B. Kehadiran Penelitian ..........cooeoeevieoi i, 85

C. LOKASI PENEIIIAN ..eoeieieeee e e e e aaaen 86

XV



D. Data dan SUMDBEr Data ........ooeuoveniee e 86

E. Prosedur Pengumpulan Data .............ccccceeeeeeiiee e, 87
F. ANAliSIS DAta ........ovvviiiiiiiiiiiie e emmmemr e 90
G. Pengecekan Keabsahan Data .............ccceeveveeevviinnninnnnnn. 94
H. Tahap-tahap Penelitian ..........cccccooiiimmeeeeeiiiiiiieeeeeeeeee 95
BAB IV: HASIL PENELITIAN oo e 97
A. Paparan Data ..........ccoviiiiiiiiiiii e 97

1. Sejarah Berdirinya SMA Muhammadiyah | Kepanjen97.
2. ldentitas Sekolah, Visi, Misi dan Kebijakan Mutu......
SMA Muhammadiyah | Kepanjen ..........cccccceeeeeeeenn. 102
3. Stuktur Organisasi SMA Muhammadiyah | Kepanjenl105
4. Data Guru dan Karyawan SMA Muhammadiyah I ........
KEPANJEN .ot 105

5. Sarana dan Prasarana SMA Muhammadiyah | Kepanjgh 1

B. Hasil Penelitian .........ccccooooiiiiiiiiii e 112
1. Karakter Peserta Didik di SMA Muhammadiyah I ......
KEPANJEN ... e 112

2. Pembentukan Karakter Peserta Didik oleh Guru Péendid

kan Agama Islam di SMA Muhammadiyah | Kepanjehl5

BAB V: PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN ... s 124
A. Ciri-ciri Karakter Peserta Didik SMA Muhammadiyah.l....
KEPANJEN .ot a e eeeeeees 124

XVi



B. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk

Karakter Peserta Didik di SMA Muhammadiyah | Keganj 128

BAB VI: PENUTUP .ottt 134
A. KeSIMPUIAN oo e e e e e e e 134
B. SAran ..o 135

DAFTAR RUJUKAN

LAMPIRAN-LAMPIRAN

XVii



ABSTRAK

Sukatno, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk
Karakter Peserta Didik di SMA Muhammadiyah | KeganjSkripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Unitassislam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Drs. H. Moh. Padil, M.Pd.l.

Pembentukan karakter peserta didik oleh guru Fé@ii Agama Islam
pada hakikatnya tidak menekankan pada ranah kbdaiti psikomotoriknya saja,
akan tetapi yang lebih utama adalah penekanan gikadikarakter pada ranah
afektif. Guru Pendidikan Agama Islam dituntut untelentransferkan ilmunya
dan memberikan keteladanan kepada para peserkayhdiserta menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Peranan tersebut td&lp dilakukan oleh Guru
Agama saja, akan tetapi membutuhkan kerja samaadebgrbagai elemen
sekolah yang terkait. Contohnya guru PKn yang mekias nilai agama pada
mata pelajaran tersebut, dan peran Kepala Sekaaly ynembuat program
pengembangan budaya sekolah melalui nilai-nilaeaj@dgama Islam.

Peneliti menggunakan analisis deskriptif dalam raeagsis data, data
yang dikumpulkan berupa kata-kata, bukan dalamubeahgka-angka. Hal ini
disebabkan dengan adanya penerapan metode kéaldgatain itu, semua
dikumpulkan kemungkinan menjadi kunci terhadap gpag sudah diteliti.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitaéify genis penelitian deskriptif.
Sumber data meliputi data primer, yaitu kepala Edkayuru Pendidikan Agama
Islam dan umum, serta beberapa siswa di SMA Muhatiyala | Kepanjen; data
sekunder berupa literatur maupun data tertulis ymrgenaan dengan upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakteerpesdidik di SMA
Muhammadiyah | Kepanjen.

Fenomena yang terjadi ditengah-tengah masyaraki&arang perlu
diwaspadai dan atas keprihatinan bangsa. Masukagayh barat melalui sains
dan teknologi akan membawa dampak negatif jika hsalzalam hal
mengimplementasikannya. Tawuran pelajar marak giairditengah-tengah kota
yang semakin berkembang. Peranan guru khususnya Remdidikan Agama
Islam mutlak diperlukan dalam upaya pembentukaraktar anak didik yang
Islami. Berpijak pada berbagai fenomena diatas, andapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut: ciri-ciri  karakter sep  didik SMA
Muhammadiyah | Kepanjen, dan upaya guru Pendidikgama Islam dalam
Membentuk Karakter Peserta Didik di SMA Muhammaldiy&epanjen.

Teknik pengumpulan data menggunakan metode obsemviasview dan
dokumentasi. Metode observasi adalah suatu cauk amtndapatkan data dengan
cara melakukan pengamatan dan pencatatan sedaraaik terhadap gejala atau
fenomena yang diselidiki, dan diteliti. Metode mview adalah metode
pengumpulan data dengan jalan mengadakan tanyab jadeagan subyek
penelitian, tentang permasalahan yang berkaitagatemasalah yang penulis
teliti. Metode dokumentasi adalah suatu cara pempglen data dengan
menyelidiki bagan, struktur organisasi, grafik, @asip-arsip.
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Alat analisis data pada penelitian ini menggunakénik analisis domain,
taksonomis, dan komponensial. Analisis domain Iligsadilakukan untuk
memperoleh gambaran/pengertian yang bersifat unadam, relatif menyeluruh
tentang apa yang tercakup disuatu fokus/pokok peataban yang tengah diteliti.
Permasalahan pada analisis taksonomis, yaitu fo&nslitian ditetapkan terbatas
pada domain tertentu yang sangat berguna dalamaumeyndeskripsikan atau
menjelaskan fenomena/fokus yang menjadi sasaraml@epenelitian. Adapun
pada analisis komponensial, yang diorganisasik&arilah “kesamaan elemen”
dalam domain, melainkan kontras antar elemen dalamain yang diperoleh
melalui observasi atau wawancara terseleksi.

Hasil penelitian menyebutkan ciri-ciri karakterspda didik di SMA
Muhammadiyah | Kepanjen antara lain: semangat,abggung jawab, saling
menghormati, disiplin, dan sopan. Upaya guru Pekalild Agama Islam dalam
membentuk karakter peserta didik di SMA MuhammadiyaKepanjen antara
lain: memaksimalkan penyampaian materi pendidilgamea, mengadakan kajian
keislaman, membiaskan siswa untuk melaksanakanyblddtur sekolah yang
baik, membiasakan siswa untuk selalu shalat betfnth sekolah, membiasakan
siswa untuk selalu berdo’a, dan memanfaatkan mormennhgatan Hari Besar
Islam (PHBI) untuk pembinaan akhlak.

Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membekduitkter peserta
didik di SMA Muhammadiyah | Kepanjen dapat dikatakberhasil dengan
memenuhi target. Ciri-ciri karakter peserta didiksekolahan tersebut mayoritas
bisa membaca Al-Qur’an, sehingga tidak merasa ktiaviidamana mereka
bergaul dengan golongan para pemuda yang di ligkungan sekolah tersebut.
Diharapkan dari pengembangan program budaya sekdsiwa-siswi ada
perubahan karakter yang mendasar. Pengembanganyabudilam rangka
membentuk karakter siswaklud dalam kegiatan belajar-mengajar pada seluruh
materi pelajaran.

Kata kunci : Karakter, Upaya Guru PAI
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ABSTRACT

Sukatno, Isamic Religious Education Teacher Effort in Shaping Character
Educate Participants in SVIA Muhammadiyah | Kepanjen. Thesis, Department of
Islamic Religious Education, Faculty of MT, Stastaiic University of Malang
Maulana Malik Ibrahim. Drs. H. Moh. Padil, M.Pd.l.

Character formation of students by teachers ofniglaEducation in
essence does not emphasize on the cognitive akdnpsioriknya alone, but a
more mainstream character education is the emploasihe affective domain.
Islamic Religious Education teachers are required nientransferkan their
knowledge and provide exemplary to the learnerd,tarapply them in everyday
life. The role is not sufficiently conducted by tfieacher of Religion alone, but
requires cooperation with various elements relaebol. For example Civics
teachers who incorporate religious values on tlsedgects, and the role of Head
of School who made the school culture developmengram through the values
of Islamic teachings.

Researchers used descriptive analysis in analytiegdata, the data
collected in the form of words, not in the formmafmbers. This is caused by the
application of qualitative methods, in additior, adllected is likely to be the key
to what has been studied. This study used quedtapproach and descriptive
research. Data sources included primary data, ryatimelprincipal, teachers and
general Islamic Religious Education, as well asne high school students at
Muhammadiyah | Kepanjen; secondary data in the fofrntiterature and writing
data with respect to the efforts of Islamic Bielus Education teachers in
shaping the character of students in high schodidvmadiyah | Kepanjen.

The phenomenon that occurs in the midst of thenconity now needs to
watch out for and to the concern of the nation. Ené&ry of Western culture
through science and technology will bring a negatimpact if it is wrong in
terms of implementing it. Found widespread studwatvl in the middle of the
growing city. The role of teachers, especiallycteas of Islamic education is
absolutely necessary in efforts to establish thami character of their students.
Based on a variety of phenomenon, then the enobkan be formulated as
follows: character traits learners SMA Muhammadiy&epanjen, and the efforts
of teachers of Islamic Education in Shaping @ber Educate Participants in
SMA Muhammadiyah | Kepanjen.



Data collection techniques using the method of ndad®n, interview and
documentation. Observation method is a way to gah doy carrying out
systematic observation and recording of symptoms pbenomena under
investigation, and researched. Interview methaal nsethod of data collection by
way of holding question and answer with the sulpécesearch, on issues related
to the problem that the authors carefully. The métbf documentation is a way
of collecting data by investigating the charigamizational structure, graphics,
and archival.

The data analysis used in this study using thenigale of domain
analysis, taxonomic, and komponensial. Domain amalys usually performed to
obtain a picture of/understanding of a generalinea and relatively thorough
about what is covered sector in the focus/subjextten being studied. Problems
with the taxonomic analysis, which determined #®earch focus is limited to a
particular domain is very useful in order to déseror explain phenomena/focus
of the original target of research. As for the gmal komponensial, which is
organized is not a "common element" in the dombir the contrast between
the elements in the domain obtained throughrebtien or interviews selected.

The results mentioned character traits of studeantshigh school
Muhammadiyah | Kepanjen among others: the spiesponsibility, mutual
respect, discipline, and polite. Islamic Religiodducation teachers' efforts in
shaping the character of students in high schoohavhimadiyah | Kepanjen
include: maximizing the delivery of religious edtioa materials, conducting
Islamic studies, students are to carry out cultbias$/culture of good schools, get
students to always prayer congregation at the $chooustom students to always
pray, and take advantage of the moment Islamic tGbay (PHBI) for moral
guidance.

Islamic Religious Education teachers' efforts immhg the character of
students in high school Muhammadiyah | Kepanjen lsarsaid to succeed by
meeting the target. Character traits of studenthese schools the majority could
read the Qur'an, so as not to feel worried whendivey mingle with groups of
youths outside the school environment. Expecteunh fitte development of school
culture program, students have a fundamental chamgeharacter. Cultural
development in order to form the character of sttsleinklud in teaching and
learning activities in all subject matter.

Keywords. Character, Teacher Effort PAI
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Profesi guru sebagai pendidik dan pengajar adalghst utama dan
merupakan kewajiban yang urgen dalam dunia perahdilkGuru adalah
manusia yang memiliki kepribadian sebagai individlepribadian guru,
seperti halnya kepribadian individu pada umumnyagyterdiri atas aspek
jasmaniah, intelektual, sosial, emosional, dan moigeluruh aspek
kepribadian tersebut terintegrasi membentuk sasatken yang utuh, yang
memiliki ciri-ciri yang khas. Integritas dan kekhas ciri-ciri individu
terbentuk sepanjang perkembangan hidupnya, yangupalean hasil
perpaduan dari ciri-ciri dan kemampuan bawaan dengerolehan dari
lingkungan dan pengalaman hiduprya.

Guru mempunyai peranan ganda sebagai pengajarethaidik. Kedua
peran tersebut bisa dilihat perbedaannya, tetdpktbisa dipisahkan. Tugas
utama sebagai pendidik adalah membantu mendewasakakn Dewasa
secara psikologis, sosial, dan moral. Dewasa s@s#kalogis berarti individu
telah bisa berdiri sendiri, tidak tergantung kepamtang lain, juga telah
mampu bertanggung jawab atas segala perbuatanngaypun bersikap
objektif. Dewasa secara sosial berarti telah mampugjalin hubungan sosial
dan kerjasama dengan orang dewasa lainnya, telatpmeelakukan peran-

peran sosial. Dewasa secara moral, yaitu telah likesgperangkat nilai yang

! Nana Syaodih Sukmadinathandasan Psikologi Proses PendidikéBandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 252



ia akui kebenarannya, ia pegang teguh dan mampeiieku sesuai dengan
nilai-nilai yang menjadi pegangannya.

Seorang guru, sehubungan dengan tugasnya dalam nt@aematau
mengembangkan pembelajaran itulah, maka guru digethut sebagai ujung
tombak pembaharuan yang berhasil, menjadi pendukulagnilai dalam
masyarakat, menciptakan kondisi belajar yang ba#tas menjamin
keberhasilan pendidikan, maka guru harus meningkatkompetensinya
(menurut banyak teori), yakni kompetensi persora@mpetensi sosial,
kompetensi profesional. Kompetensi personal adalefas terhadap diri
sendiri, sedangkan kompetensi sosial adalah bengaibudengan kehidupan
bersama manusia untuk dapat bergaul dengan sesamnasim dituntut
adanya kemampuan berinteraksi dan memenuhi berpagsyaratan, antara
lain: saling tolong menolong, saling menghargalingatenggang rasa, dan
mau membela bersama. Kompetensi profesional gualaladeseorang yang
bertugas untuk atau menyampaikan ilmu pengetahkecakapan kepada
peserta didik yang bertujuan untuk mengembangkianuteaspek pribadi.

Ketiga kompetensi tersebut diatas sudah jelas iselsdngat
mempengaruhi proses belajar mengajar, namun yaligg p@endasar dan
harus dimiliki oleh guru adalah kometensi profeaion Kompetensi
profesional ini diperlukan suatu kemampuan dalamwupedkan dan
membina kerja sama dengan semua pihak yang ikuanggung jawab

terhadap proses pendidikan anak, kerja sama tdrsigmlenggarakan oleh

?Ibid..



orang tua murid, pimpinan sekolah, masyarakat aekian bahkan dengan
murid yang dihadapinya sehari-hari.

Sifat dan sikap profesional seorang guru. Selaingp@huan dan
kecakapan-kecakapan diatas, ada beberapa sifaildgnyang harus dimiliki
oleh guru profesional, yaitu: fleksibel, bersikapbuka, berdiri sendiri, peka,
tekun, realistik, melihat ke depan, rasa ingin fadkspresif, dan menerima
diri.*

Substansi dari proses pendidikan adalah interaksira guru dengan
siswa. Interaksi yang baik didasari oleh kemampugaru untuk
berkomunikasi dengan para siswanya, baik secaua, lisrtulis, menggunakan
media pendidikan, maupun aktivitas-aktivitas kelofp

Peranan guru dalam proses belajar mengajar dinassldegatlah besar
pengaruhnya terhadap perubahan tingkah laku (lejakanak didik.
Diperlukan seorang guru yang profesional untuk tapangubah karakter
anak didik sesuai dengan yang diharapkan, yaittaegoguru yang mampu
menggunakan komponen-komponen pendidikan, sehipggses pendidikan
dapat berjalan dengan baik.

Adapun pentingnya profesionalisme guru, telah didetn dalam Al-

Qur'an sebagaimana dalam surat Al-An’am ayat 1a8uy

® Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas sebaganhbaga
Pendidikan(Jakarta:CV. Haji Masagung, 1989), hal. 126-127

*Ibid., him. 256-258

® Ibid., him. 268
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Artinya:  “Katakanlah: Hai  kaumku, berbuatlah  sepenuh
kemampuanmu[506], sesungguhnya akupun berbuat)(pula

kelak kamu akan mengetahui, siapakah (diantarg kiaag
akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini[507].
Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan

mendapatkan keberuntungan.

Penjelasan ke; [506] Artinya: tetaplah dalam kekafnu sebagaimana
aku tetap dalam keislamanku. Sedangkan penjelasafb®7] Maksudnya:
Allah menjadikan dunia sebagai tempat mencari hasing baik yaitu
kebahagiaan di akhirat.

Diakui atau tidak, guru akan selalu menjadi unsentipg yang
menentukan berhasil atau tidaknya suatu pendidideh karena itu, guru
selalu berperan dalam pembentukan sumber daya raayaisg pontensial
dibidang pembangunan bangsa dan negara. Guru aolaal kedua setelah
orang tua, yang selalu mendidik dan mengawasi amgkk menuju cita-cita
dan tujuan hidupnya. Oleh karena itu, seorang tarus memiliki dedikasi
yang sangat tinggi dan profesi yang dipilihnyalitikkan pekerjaan sampingan,
sebab diakui atau tidak, gurulah yang menentukberkasilan anak.

Tidak semua orang dewasa dapat dikategorikan sepagdidik atau
guru, karena guru harus memiliki beberapa persyargang harus dipenuhi

oleh setiap calon pendidik atau guru, sebagaimargy {telah ditetapkan

® Al-Quran dan Terjemahnya (Al-Jumanatul ‘Ali{Bandung: CV Penerbit J-ART,
2005), him. 146



dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasionalw&®abntuk dapat
diangkat sebagai tenaga pengajar, tenaga pendadi§g Bersangkutan harus
memiliki  kualifikasi minimum dan sertifikasi sesualengan jenjang
kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohara, semniliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasiohal.

Salah satu usaha yang dilakukan agar profesi gapatdmemenuhi
persyaratan yang sesuai dengan maksud diatas,hadategan memahami
kompetensi guru, terutama yang menyangkut prodagbenengajar. Adapun
kaitannya dengan pendidikan, kompetensi menunjukkgrada perbuatan
yang bersifat rasional untuk mencapai suatu tuy@eny sesuai dengan kondisi
yang diharapkan. Kompetensi (kemampuan) ini digéroinelalui proses
pendidikan atau latihan. Salah satu faktor yangingalmenentukan
berhasilnnya proses belajar mengajar adalah gueorasg guru perlu
memiliki kompetensi (kemampuan) untuk mengorganisde-ide yang
dikembangkan dikalangan peserta didiknya, sehirdm@at menggerakkan
minat gairah serta semangat belajar mereka.

Kegiatan pembelajaran adalah suatu proses kegpmadidikan yang
bertujuan, terencana dan dengan materi yang jEktserhasilan pendidikan
merupakan tujuan dan cita-cita pembangunan baggseg, merupakan modal
dasar untuk membangun dan membina kemajuan suagsdaalam segala

segi kehidupan dan sekaligus dapat dimanfaatkamkumiemprediksi masa

" Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2@®8ang Sistem Pendidikan
Nasional(Bandung : Citra Umbara, 2003), him. 29



suatu bangsa. Hal ini sesuai dengan tujuan peratidilelam Undang-undang
Sistem Pendidikan Nasional bab Il pasal 3 yangureyib

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampdan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebsridalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan ukunt
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadhusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esakhkik mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjagrga negara
yang demokratis serta bertanggungjaiab

Kompetensi profesionalisme guru, dalam menjalankamwenangan
profesionalnya, guru dituntut memiliki keanekaragam kecakapan
(competencigsyang bersifat psikologis, yang meliputi antaia:lkompetensi
kognitif (kecakapan ranah cipta; akal, pengetahkapala; proses berfikir),
kompetensi afektif (kecakapan ranah rasa; perasdima; hati; merasa), dan
kompetensi psikomotorik (kecakapan ranah karsahyaean; keterampilan;
tangan; keterlibatan gerak tubuh).

Kompetensi kognitif merupakan kompetensi utama yaagp dimiliki
oleh setiap calon guru dan guru profesional, yggmbentukan sikap
kepribadian (karir). Hal tersebut mengandung beamamacam pengetahuan
baik yang bersifat deklaratif maupun yang bersiiaisedural. Pengetahuan
deklaratif merupakan pengetahuan yang relatifsstadrmatif dengan tatanan
yang jelas dan dapat diungkapkan dengan lisan,ngkda pengetahuan
prosedural yang juga bersemayam dalam otak itu phd@arnya adalah
pengetahuan praktis dan dinamis yang mendasariakepdan melakukan

sesuatu.

8 Ibid., him. 7



Kompetensi ranah afektif guru bersifat tertutup dastrak, yang
berhubungan dengan ketaatan terhadap norma-nomteatte personality,
sehingga sangat sulit untuk diidentifikasi. Kompsteranah ini sebenarnya
meliputi seluruh fenomena perasaan dan emosi, ts@@a; benci; senang;
sedih; sikap-sikap tertentu terhadap diri sendam @rang lain. Kompetensi
afektif (ranah rasa) yang paling penting dan pabegng dijadikan obyek
penelitian dan pembahasan psikologi pendidikanaidailkap dan perasaan
diri yang berkaitan dengan profesi keguruan.

Kompetensi psikomotorik guru meliputi segala ketgrdan §kill) atau
kecakapan yang bersifat jasmaniah yang pelaksayad@mhubungan dengan
tugasnya selaku pengajar. Guru yang profesional erlakan penguasaan
yang prima atas sejumlah keterampilan ranah kaasg langsung berkaitan
dengan bidang studi garapannya. Secara garis besapetensi ranah karsa
guru terdiri atas dua kategori, yaitu: kecakapaik fumum dan kecakapan
fisik khusus?

Berbicara tentang karakter, maka dapat didefinisikaebagai
kecenderungan tingkah laku yang konsisten secdrgiala dan batiniah.
Karakter adalah hasil kegiatan yang sangat mendadamkekal yang nantinya
akan membawa ke arah pertumbuhan sdé3ial.

Adapun dikaitkan dengan problematika saat sekanaipngnaka akan
muncul sebuah pertanyaan tentang seperti apakahkt&aranak didik

sekarang ini? Maka tidak ada data riil yang menpwatuk menjelaskan

® Muhibbin Syah Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BéBandung: PT Remaja
Rosda Karya, 1995), hal. 230-235
1% Djaali, Psikologi PendidikarfJakarta: PT Bumi Aksara, 2007), hal. 48-49



seperti ini atau itu. Terbukti ada beberapa kagasanyang diberitakan oleh
mass media baik cetak maupun elektronik, bahwasadeang siswa dari satu
sekolah meninggal karena dikeroyok oleh siswa dakolah lain; pelajar
sekolah X dengan sekolah Y terlibat tawuran magsala siswa ketahuan
membawa barang tajam dan tumpul untuk dipergunaiamran; seorang
siswi hamil sebelum menikah; para siswa yang adakdiah X melempari
dan merusak sekolahnya.

Kasus-kasus tersebut mengindikasikan bahwa belgikdaakter anak
didik sekarang ini, meskipun kasus itu tidak bisana sekali digeneralisasikan
bahwa semua anak didik di tanah air seperti itlaktarnya. Hal tersebut
menunjukkan bahwa populasi anak didik yang berkardkaik bahkan terpuiji
jauh lebih banyak populasinya bila dibandingkangdenkasus yang sempat
tereksposée massmedia™

Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membentakakier
peserta didik yang positif sangat memerlukan keiekn, kesabaran, dan
ketauladanan dari seorang guru agama. Khususngendaknanamkan nilai-
nilai keislaman, sehingga tercapainya suatu haragem keinginan bagi
peserta didik, orang tua, guru, dan masyarakat padannya dalam rangka
menciptakan ranah prestasi.

Orientasi penelitian ini lebih menekankan pada apgyru Pendidikan
Agama Islam (PAI) dalam membentuk karakter peseidé&. Peneliti akan

mengadakan penelitian tentang karakter peserta k didi SMA

2 Abd. Majid, Peranan Pendidik dalam Upaya Membentuk KaraktereRasDidik,
Makalah Seminar dan Lokakarya Majelis/Dewan Guesd@ Tujuh PT BHMN se-Indonesia, Di
Kampus Universitas Gajah Mada Yogyakarta, Yogyakdtamis-Jum’at, 11-12 Maret 2010



Muhammadiyah | Kepanjen, yang mana belum pernataden penelitian
dari institusi lainnya atau belum ada dalam pem&amakripsi sebelumnya.
Penelitian Reseachdilakukan di lokasi SMA Muhammadiyah | Kepanjen,
dengan alasan karena penulis melihat bahwa selathaugaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakteerpesidik kurang
maksimal, sehingga hasil akhir pendidikan kurangnereuhi target.
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam pembahkspsi $ni penulis
mengambil judul mengendUpaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Membentuk Karakter Peserta Didik di SMA Muhammadiyd Kepanjen”.
Pemilihan judul tersebut diharapkan mampu membergedikit gambaran
mengenai upaya dalam membentuk karakter siswa,njstiga dapat
memberikan motivasi bagi para ilmuwan untuk mengéndidikan lainnya.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudahadkzapdi atas, agar
permasalahan ini tidak melebar jauh dari pembahaseka perlu dibuat
rumusan masalah, yaitu sebagai berikut:
1) Bagaimanakah ciri-ciri karakter peserta didik SMAulbMammadiyah |
Kepanjen?
2) Bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam (P&Brd membentuk
karakter peserta didik di SMA Muhammadiyah | Kegar
. Tujuan Penelitian
Berpijak dari pokok permasalahan di atas, makaatugari penelitian

ini secara umum adalah sebagai berikut:
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1) Mengetahui ciri-ciri karakter peserta didik SMA Marmmadiyah |

Kepanjen.

2) Mengetahui upaya guru Pendidikan Agama Islam (Alxm membentuk
karakter peserta didik di SMA Muhammadiyah | Kejgan|

D. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah disaebutk atas, penulis

membagi manfaat penelitian ini ke dalam dua paaituy

1. Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ininberikan sumbangan
bagi perkembangan khazanah keilmuan khususnyaatipigpendekatan
pembelajaran.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaai:bag

a) Lembaga, mengembangkan khazanah pengetahuan damsipot
mahasiswa dan mahasiswi yang cerdas dan kompa¢tifan asas
kedalaman spiritual, keagungan akhlak, keluasan u,ilndan
kematangan profesional.

b) Peneliti, diharapkan dapat menambah khazanah kaiimwawasan
dan pengalaman, sehingga jika kelak peneliti méngadu dapat
menjadi guru yang profesional.

c) Sekolah, diharapkan dapat menjadi salah satu surmpéw@n dalam
melakukan pendekatan pembelajaran.

Peneliti yang lain, diharapkan dapat menjadi saki rujukan dalam
penelitian yang dikerjakan, serta diharapkan pufgat diteruskan agar

penelitian ini menjadi lebih akurat.
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E. Batasan Masalah

Ruang lingkup dan obyek penelitian adalah SMA Muimeaiyah |
Kepanjen. Perlu diberikan batasan-batasan masalaik memperoleh ruang
lingkup yang jelas, terhindar dari persepsi yandalsa menghindari
kesimpangsiuran dan perluasan masalah dalam p@mutiaupun pembahasan
skripsi ini, sekaligus untuk mempermudah pemahanital. ini dilakukan
untuk menghindari kekaburan obyek, agar sesuai ateragah dan tujuan
penelitian.

Adapun ruang lingkup pembahasan permasalahan alaladerfokus
pada:
1) Ciri-ciri karakter peserta didik SMA MuhammadiyaKépanjen.

Ciri-ciri karakter peserta didik SMA MuhammadiyatiKepanjen
berdasarkan hasil penelitian sebelumnya antara: laemangat,
bertanggungjawab, saling menghormati, disiplin, dapan. Pembahasan
tentang ciri-ciri karakter peserta didik baik secateoritis maupun
empirisme perlu dicantumkan dalam kajian pustakéigmya dan juga
terkait dengan parameter terbentuknya karakter Hagaimana
mengukurnya akan dibahas juga dalam kajian pustaka.

2) Upaya guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) dalam merhbe karakter
peserta didik di SMA Muhammadiyah | Kepanjen.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dapattatike tentang
bagaimana upaya guru PAI dalam membentuk karaldsera didik di

SMA Muhammadiyah | Kepanjen, diantaranya adalahmatesimalkan
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penyampaian materi pendidikan agama Islam, mengadakajian

keislaman, membiasakan siswa untuk melaksanakaayblidiltur sekolah

yang baik, membiasakan siswa untuk selalu shalgra’ah di sekolah,
membiasakan siswa untuk selalu berdo’a dan mentaafaanomentum

Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) untuk pembinadmak.

F. Definisi Operasional

Adapun definisi operasional dalam penelitian inlipei:

1) Karakter perserta didik dalam penelitian ini, maksta adalah sifat
yang dimiliki oleh masing-masing individu pesertalikl Karakter
memiliki makna yang lebih umum dan berbeda dengstilah
kepribadian yang mempunyai arti ciri khas dan fetrsebih spesifik.
Karakter secara umum dapat disamakan dengan akhjakg
mempunyai sifat baik dan juga sifat buruk.

2) Upaya guru PAI dalam membentuk karakter pesertik did SMA
Muhammadiyah |1 Kepanjen ini lebih memprioritaskarad®
penanaman aspek nilai-nilai atau norma-norma yaitgragkan
disekolah tersebut dengan membiasakannya. Upaya RAI tidak
terlepas dari kontibusi elemen-elemen pihak sekalatara umum,
baik kepala sekolah maupun para guru pada umumnya.

G. Sistematika Pembahasan
Penulis membagi ke dalam beberapa bab untuk merkalah
pembahasan penelitian ini, maka sistematika pammgia adalah sebagai

berikut:
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BAB |I: Membahas tentang pendahuluan, yang terdiri daar la
belakang masalah; rumusan masalah; tujuan peneltinfaat penelitian;
batasan masalah; definisi operasional; sistempgkabahasan.

BAB II: Merupakan kajian pustaka yang mengulas beberdpdoao,
antara lain: (1) konsep tentang guru Pendidikanmfegdslam, yang meliputi
pengertian guru Pendidikan Agama Islam; fungsi paran guru Pendidikan
Agama Islam; kompetensi profesionalisme guru PekaidAgama Islam. (2)
Karakter peserta didik, yang meliputi pengertianakter; pengertian peserta
didik; ciri-ciri karakter peserta didik. Selanjunyang ke (3) adalah upaya
guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk kargddserta didik, yang
meliputi pendidikan karakter ranah afektif; metodelajar yang efektif;
pengenalan akhlakul karimah yang meliputi pengeraihlak dan contoh
akhlakul karimah; ketauladanan guru Pendidikan Agéstam.

BAB Ill: Menjelaskan tentang metode penelitian, yang melipu
pendekatan dan jenis penelitian; kehadiran peaejitiokasi penelitian; data
dan sumber data; prosedur pengumpulan data; analatia; pengecekan
keabsahan data; tahap-tahap penelitian.

BAB IV: Berisi tentang hasil penelitian, mencakup papaaa yang
meliputi sejarah; identitas sekolah; visi, misindeebijakan mutu; struktur
organisasi; data guru dan karyawan; sarana danarpres SMA
Muhammadiyah | Kepanjen. Selain itu juga hasil figae sebagai hasil akhir
penelitian yang berguna dalam menentukan kesimpwang meliputi:

karakter peserta didik di SMA Muhammadiyah | Keganjdan pembentukan
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karakter peserta didik oleh guru Pendidikan Aganstamt di SMA
Muhammadiyah | Kepanjen.

BAB V: Berisi tentang pembahasan hasil penelitian, yangdjri atas
ciri-ciri karakter peserta didik SMA MuhammadiyatKépanjen, dan upaya
guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk kargkéserta didik di
SMA Muhammadiyah | Kepanjen.

BAB VI: Merupakan penutup bagi seluruh rangkaian pembahasa
seluruh isi penelitian ini, juga berisi kesimpuladgn saran yang bersifat

konstruktif.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Konsep tentang Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

Istilah pengajardan pendidik, disamping itu juga terdapat istilah
“guru” dalam bahasa Indonesia. Dua istilah yangup&kan bagian tugas
terpenting dari guru yaitu mengajar dan sekaligiendidik siswanya.
Istilah guru memiliki beberapa pedoman istilah sepé€ustad?,
“mu’allim”, “muaddiy dan “murabbi’ dalam khazanah pemikiran Islam.
Beberapa istilah untuk sebutan “guru” itu berkahgan beberapa istilah
untuk pendidikan yaituta’lim”, “ta’dib”, dan ‘tarbiyal’. Istilah yang
umum dipakai dan memiliki cakupan makna yang luas ketral adalah
ustadzyang dalam bahasa Indonesia diterjemahkan “gurualawpun
antara gurudan ustadz pengertiannya sama, namun dalam praktek
khususnya di lingkungan sekolah-sekolah Islam Jalstiguru dipakai
secara umum, sedangkan istiledtadzdipakai untuk sebutan guru khusus,
yaitu yang memiliki pengetahuan dan pengalaman agayang
mendalar?

Sedangkan dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 glanaksud
dengan guru adalah pendidik profesional denganstugama mendidik;

mengajar; membimbing; mengarahkan; melatih; meniaengevaluasi

2 Tobroni,Pendidikan Islan{Malang : UMM Press, 2008), him. 107

15
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peserta didik pada pendidikan anak usia dini jgdendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengabh.

Sesuai dengan UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003, quialah
pendidik profesional dijalur pendidikan formal, aadkan di sekolah
formal ada istilah pelajaran umum dan pelajaranmagayaitu pendidikan
agama lIslam. Jadi, yang dimaksud dengan guru PAlahdpendidik
professional yang mengajar dan mendidik anak ditlisekolah formal
pada mata pelajaran PAl.

Tugas dan peran guru agama yang paling utama adalah
menanamkan rasa dan amalan hidup beragama bagtapeisdiknya,
sehingga dalam hal ini yang dituntut ialah bagaensetiap guru agama
mampu membawa peserta didik untuk menjadikan agganaebagai
landasan moral, etik, dan spiritual dalam kehidugesehariannya.

Guru agama tidak cukup sekedar menguasai bahardidaRtik
metodik dalam rangka melaksanakan tugas dan pe@mautersebut,
melainkan dituntut pula kesiapan serta kematangepribkadian dan
wawasan keilmuan. Guru agama tidak sekedar ditumhgmiliki
kemampuan berdiri di muka kelas pada jam-jam yatghtditentukan,
melainkan bagaimana mampu memainkan peran komonikaélam
menciptakan suasana keagamaan individu-individu pomaukelompok

lingkungan peserta didik.

B pid..
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Apa yang menjadi tugas dan peran guru agama mehkmangleks.
Guru agama akan dihadapkan pada keragaman pengetgiengamalan
maupun pengalaman, dan persepsi keagamaan peseita sgrta
lingkungan sekolah terutama kolega sesama pendi@#bagaimana
diketahui bahwa peserta didik dalam satu kelas omaulngkungan
sekolah punya keragaman. Artinya kondisi yang skngan yang lain
belum tentu sama. Apalagi dalam beragama, kit tdangkin terbebas
dari pengaruh paham-paham keagamaan yang hidupgditdengah
masyarakat. Sebagai contoh (dalam Islam), ada yamgganut paham
“sunnah wal jama’ah” dan ada yang “tidak.” Keragamaaham
keagamaan ini harus dihadapi dan dilayani secamegional dan
proporsional*

Keadaan semacam itu, pada akhir-akhir ini memadglssemakin
longgar, namun pada sisi lain muncul perubahan katadupan akibat
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta peguvean reformasi.
Kenyataan ini juga telah memberi pengaruh bagi gonaer orang dan
masyarakat dalam menyikapi hidup dan cara beragBeserta didik pun
akan semakin kritis dalam mempertanyakan berbagesoplan yang
dihadapi termasuk tentang norma-norma agama yasmdidinya sebagai
sumber kebenaran.

Kondisi hidup beragama selintas cukup kondusif sagiua lapisan

masyarakat, termasuk sekolah, namun perlu pulaatiilbahwa sistem

14 A. Malik Fadjar,Holistika Pemikiran Pendidikaflakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2005), hal. 191-192
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pelayanan hidup beragama ini memerlukan pendekatam lebih rasional
dan kreatif. Pendekatan agama tidak mungkin dilakukecara “hitam-
putin” dan mengandalkan dalil-dalil yang normaffendidikan agama
memerlukan alat “pencerna’” yang memadai, baik dakatiudukannya
sebagai doktrin maupun sebagai tuntutan dan tuntumdup. Alat

pencerna itu terutama diperoleh melalui penguadaan yang luas dan
metodologi yang tepat.

Membandingkan kelayakan maupun kemampuan guru agama
“tempoedoeloé dengan sekarang atau mendatang adalah kurangmele
sebab kondisi dan tantangan yang dihadapi telabbbbr Perubahan
situasi dan kondisi menyebabkan perbedaan-perbedaatan dan model
penyajian pendidikan agama oleh guru agaa.

Model-model penataran atau upaya “penyetaraan’adeqh guru
agama yang ditempuh oleh pemerintah pada hakikafoigdah untuk
memberi kesiapan lebih bagi guru agama sekarangkiam datang. Cara
ini adalah sebagai persyaratan formal. Artinya Hebierupakan status
sosialnya saja, oleh karena itu masih diperlukamhas mendasar
pembinaan guru agama yang memiliki kemampuan eflitama dalam
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan tegnoiaformasi.
Tidak mustahil masih ada sekarang ini guru agamag ymemiliki

pendidikan formal lebih tinggi (katakanlah bergelaarjana), tapi

5 1bid., him. 192-193
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kemampuan dan wawasan keilmuannya lebih rendaimdiiigkan dengan
yang pendidikan formalnya lebih rendah (bukan sajja

Merespon peran dan tugas guru agama yang demikiaplkks di
era global ini, disarankarRertama untuk memperkaya dan memperluas
pengetahuan guru agama diperlukan adanya kegiaientasi secara
periodik antar guru agama. Pelaksanaannya bis&udida berdasarkan
sistem rayon, baik melalui unit peniliknya (pengajvanaupun lewat
PGRI. Sekarang ini, untuk meningkatkan pengetalguan agama adalah
PSBB (Pusat Sumber Belajar Bersama) sebagai spatrdidikan dan
pelatihan yang berpretensi bagi pengembangan prgigsi-guru dan
tenaga kependidikan di lingkungan sekolah, termapuki agama bisa
dioptimalkan peran dan fungsiny&Kedug program penataran dan
penyetaraan yang sekarang berlaku hendaknya d@sikan pada
pengembangan wawasan dan bukan semata pada hg+ialbersifat
teknis, seperti halnya berkisar pada persoalaruiksibnalnya, tetapi lebih
jauh dari itu adalah yang bersifat penalaran kosiseplnya. Ketiga,
dengan keterbatasan pemilikan sumber belajar darmasi, ada baiknya
kalau minimal satu tahun sekali ada paket bukulugturu agama. Dana
untuk ini bisa diproyeksikan lewat yayasan-yayagang berkompeten
mengenai hal itu, misalnya Yayasan Haji Indon&Sia.

Saran diatas penting, mengingat kemampuan gurua@@mtama

dari aspek ekonomi) tergolong lemah. Selain yanghtiarkan oleh

% Ibid., him. 193-194
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pemerintah untuk perbaikan dan peningkatan mutw,gomaka khusus
untuk guru agama perlu ada langkah-langkah khisaran diatas adalah
bentuk tindakan khusus bagi peningkatan profesi ggama.

. Fungsi dan Peran Guru Pendidikan Agama Islam

Peranan guru pendidikan agama Islam dan guru untunpada
dasarnya sama saja, yaitu berusaha untuk meminddhka pengetahuan
yang ia miliki itu kepada anak didiknya, agar merelebih banyak
memahami dan mengetahui ilmu pengetahuan yang I|etdk lagi.
Adapun dalam hal ini, yang menjadi perbedaan peraawaara guru
pendidikan Islam dan guru umum mungkin hanya sediéja, yaitu guru
pendidikan agama Islam selain berusaha untuk mexhnkaoh ilmu, ia juga
harus menanamkan nilai-nilai agama kepada anakryidj agar mereka
bisa mengaitkan antara ajaran agama dan ilmu peemggat.

Sehubungan dengan fungsiya sebagai guru “Peng&erididik”
dan “ Pembimbing”, maka diperlukan adanya berbagaanan pada diri
guru. Peranan guru ini akan senantiasa mengganmadta tingkah laku
yang diharapkan dalam berbagai interaksinya, bailgdn siswa, sesama
guru, maupun dengan staf yang lain. Adapun darbamai kegiatan
interaksi belajar mengajar, dapat dipandang sebagmitral bagi
peranannya, sebab baik disadari atau tidak bahbagsen dari waktu dan
perhatian guru banyak dicurahkan untuk menggarapsegr belajar

mengajar dan berinteraksi dengan siswanya.

7 Ibid., him. 194
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Adapun peranan guru dalam kegiatan belajar mengaggara
singkat dapat disebutkan sebagai berikut:
1. Informator

Sebagai informator, guru harus dapat memberikaarnmsi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, seigimmlah bahan
pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang telptogiamkan dalam
kurikulum. Informasi yang baik dan efektif diperuk dari guru.
Kesalahan informasi akan menyebabkan salah persagsmuridnya.
Peran guru untuk menjadi informator yang baik daiektd,
penguasaan bahasalah sebagai kuncinya, ditopaggrid@enguasaan
bahan yang akan diberikan kepada anak dftlik.

Selain sebagai informator, guru juga harus berkinsebagai
pengarah dalam hal ini ketika anak didik salah rapatkan informasi.
Guru harus bisa mengarahkan anak didiknya untuladeorang yang
berguna baik pada masa sekarang maupun pada magaakan
datang.

2. Organisator

Peran guru sebagai organisator, yaitu pengelolaiateey
akademis; silabus; workshop; jadwal pelajaran. Konem-komponen
yang Dberkaitan dengan kegiatan belajar-mengajarmuae
diorganisasikan sedemikian rupa, sehingga dapatapean efektifitas

dan efisiensi dalam belajar pada diri siswa.

18 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Eduka(ifakarta:
Rineka Cipta, 2000), hal. 44
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Selain mengadakan proses belajar mengajar di Kedaslaknya
guru juga harus bisa bertindak sebagai organisataksudnya guru
juga mempunyai tanggung jawab untuk membuat kegiakademik;
menyusun tata tertib sekolah; membuat kalender eskikd yang
berkaitan dengan pengelolaan sekolah.

3. Motivator

Guru sebagai motivator, hendaknya dapat mendonoak) @idik
agar bergairah dan aktif belajar. Upaya dalam meikde motivasi,
guru dapat menganalisis motif-motif yang melataakahgi anak didik
malas belajar dan menurun prestasinya di sekola&nanBn guru
sebagai motivator ini penting, artinya dalam rangkaningkatkan
kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar sisavas dapat
merangsang dan memberikan dorongan sestaforcementuntuk
mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan swadyeitas)
dan daya cipta (kreatifitas), sehingga akan tergidamika dalam
proses belajar mengajar. Peranan guru sebagai atmtiini sangat
penting dalam interaksi belajar mengajar, karenayaregkut esensi
pekerjaan mendidik yang membutuhkan kemahiran Isosenyangkut
performancedalam arti personalisasi dan sosialisasi'diri.

Guru sebagai motivator, hendaknya dapat mendorgagsiswa
mau melakukan kegiatan belajar. Peran guru selagivator, harus

menciptakan kondisi kelas yang merangsang siswakulehn kegiatan

9bid., him. 45
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belajar, baik kegiatan individual maupun kelomp&timulasi atau
rangsangan belajar para siswa bisa ditumbuhkandd&m diri siswa
dan bisa ditumbuhkan dari luar diri sisf¥a.
4. Moderator
Moderator belajar, artinya sebagai pengatur arugiakan
belajar siswa. Guru sebagai moderator, menampurgpgan yang
diajukan oleh siswa dan mengembalikan lagi persdaisebut kepada
siswa lain untuk dijawab dan dipecahkannya. Jawalmma tersebut
dikembalikan kepada penanya atau kepada kelas dimil&i bersama
benar tidaknya sebagai jawaban. Setiap siswa digidad untuk aktif
memberikan respons terhadap pertanyaan yang dieftika
5. Pengelola kelas
Guru sebagai pengelola kelas, hendaknya dapat hodagelas
dengan baik, karena kelas adalah tempat berhimgmua anak didik
dan guru dalam rangka menerima bahan pelajarangdan. Kelas
yang dikelola dengan baik akan menunjang jalannigxaksi edukatif.
Sebaliknya, kelas yang tidak dikelola dengan b&#&namenghambat
kegiatan pengajaran. Anak didik tidak mustahil akaerasa bosan
untuk tinggal lebih lama di kelas. Hal ini akan meganggu jalannya

proses interaksi edukatif. Kelas yang terlalu pattatgan anak didik,

% Nana SudjanaCBSA dalam Proses Belajar MengajéBandung: CV Sinar Baru,
1989), hal. 34
! bid., him. 33
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pertukaran udara kurang, penuh kegaduhan, lebihyakaridak
menguntungkan bagi terlaksananya interaksi eduyaitifj optimaf?
6. Fasilitator

Guru sebagai fasilitator, hendaknya dapat menyadi&ksilitas-
fasilitas yang memungkinkan kemudahan kegiatanjdretanak didik.
Lingkungan belajar yang tidak menyenangkan, suasaaag kelas
yang pengap, meja dan kursi yang berantakan, téasibelajar yang
kurang tersedia, menyebabkan anak didik malasdveldienjadi tugas
guru adalah bagaimana menyediakan fasilitas, sghiagan tercipta
lingkungan belajar yang menyenangkan anak ditlik.

Fasilitator belajar artinya memberikan kemudahamka#ahan
kepada siswa dalam melakukan kegiatan belajarny@nugdahan
tersebut bisa diupayakan dalam berbagai bentukarantain
menyediakan sumber dan alat-alat belajar; sepeku-buku yang
diperlukan, alat peraga, alat belajar lainnya; nedigkan waktu
belajar yang cukup kepada semua siswa; memberikatudn kepada
siswa yang memerlukannya; menunjukkan jalan keldatam
pemecahan masalah yang dihadapi siswa mengenaiedaer
pendapat yang muncul dari para siswa; tampil seljaga selamat
manakala masalah tidak dapat dipecahkan oleh $fswa.

7. Evaluator

%2 Syaiful Bahri Djamarahpp.cit., him. 47
2% |bid., him. 46
4 Nana Sudjanap.cit., him. 33
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Penilaian merupakan aspek pembelajaran yang padimgleks,
karena melibatkan banyak latar belakang dan hulmnyrsgata variabel
lain yang mempunyai arti apabila berhubungan dergereks yang
hampir tidak mungkin dapat dipisahkan dengan setep penilaian.
Tidak ada pembelajaran tanpa penilaian, karendgemimerupakan
proses menetapkan kualitas hasil belajar, atau eprosntuk
menentukan tingkat pencapaian tujuan pembelajalah peserta
didik.*

Evaluator juga dapat diartikan sebagai penilai yalnjgktif dan
komprehensif. Guru sebagai evaluator, berkewajilma@ngawasi,
memantau proses belajar siswa, dan hasil-hasil jabelgang
dicapainya. Guru berkewajiban melakukan upaya faabaproses
belajar siswa, menunjukkan kelemahan belajar sigl@a cara
memperbaikinya, baik kepada siswa secara persemrangaupun
secara kelompok atau kelas. Aspek yang paling utdmgai dan
dipantau adalah proses kegiatan belajar siswa, paikeorangan
maupun kelompok®

Pendidik dituntut menjadi evaluator yang baik dajnrj?’ Guru
bertindak sebagai penilai terhadap hasil-hasil yiatah diperlihatkan
oleh anak didik. Jadi, guru akan memahami dan nréngpakah

pelajaran yang telah diberikan tersebut bisa dipaldan diterima oleh

% Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Menciptakan Pembelajarareatif dan
Menyenangkan)Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 61

6 NanaSudjanapp.cit., him. 35

2T A. Fatah Yasin,Dimensi-dimensi Pendidikan IslafMalang: UIN-Malang Press,
2008), hal. 83
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anak didik ataukah tidak. Biasanya dalam meniléekieasilan belajar
ini, maka guru mengelompokkan dalam dua cara, ydimgan
membagi-bagi siswa menjadi beberapa kelompok ataupanya
individu.

Fungsi dan peran guru berpengaruh terhadap pelsksa
pendidikan di sekolah. Adapun fungsi dan peran gaglalah sebagai
berikut:

1) Guru sebagai pendidik dan pengajar, yakni harus ilkerkestabilan
emosi; ingin memajukan siswa; bersikap realistexsixap jujur dan
terbuka; peka terhadap perkembangan terutama inpeaslidikan.
Upaya untuk mencapai semua itu, guru harus mendgéki menguasai
berbagai jenis bahan pelajaran; menguasai teori @eaktek
kependidikan; menguasai kurikulum dan metodologigagaran.

2) Guru sebagai anggota masyarakat, yakni harus paedgaul dengan
masyarakat. Usaha untuk mencapai hal tersebut,lguus menguasai
psikologi sosial; memiliki pengetahuan tentang mgan antar
manusia, dan sebagai anggota masyarakat, guru haamsiliki
keterampilan membina kelompok; keterampilan beksg@a dengan
kelompok; keterampilan menyelesaikan tugas bersadadam
kelompok®®

3) Guru sebagai pemimpin, yakni harus mampu memimjadi, dalam

rangka mencapai hal tersebut, guru perlu memilikprioadian;

% Cece Wijaya, Tabrani Rusyaf{emampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar
Mengajar(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1991), hal. 10
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menguasai ilmu kepemimpinan; menguasai prinsip hgao antar
manusia; teknik berkomunikasi; serta menguasai agaib aspek
kegiatan organisasi yang ada di sekolah.

4) Guru sebagai pelaksana administrasi, yakni akaaddipkan kepada
administrasi-administrasi yang harus dikerjakasekolah. Cara untuk
mencapai hal tersebut, tenaga kependidikan harugnilikie
kepribadian; jujur; teliti; rajin; menguasai ilmwata buku ringan;
korespondensi; penyimpanan arsip dan ekspedisi; ingtrasi
pendidikan lainnya.

5) Guru sebagai pengelola proses belajar-mengajar,niydiarus
menguasai berbagai metode mengajar, dan harus asaigsituasi
belajar-mengajar, baik didalam kelas maupun diketas?®

. Kompetensi Profesionalisme Guru Pendidikan Agama lam

Pengertian dasar kompetensbifipetencgyadalah kemampuan atau
kecakapan. Padanan kata yang berasal dari bahggasinni cukup
banyak dan yang lebih relevan dengan pembahasaradalah kata
proficiency dan ability yang memiliki arti kurang lebih sama yaitu
kemampuan. Hanyaproficiency lebih sering digunakan orang untuk
menyatakan kemampuan berperingkat tinggi.

Adapun kompetensi guru menurut barlow (1985), ddala
mempunyai arti bahwa kompetensi guru merupakan kguan seorang

guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannyaraebartanggung

# Ibid..
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jawab dan layak. Jadi, kompetensi profesionalismes glapat diartikan
sebagai kemampuan dan kewenangan guru dalam nré@algrofesi
keguruannya. Artinya, guru yang piawai dalam melak&an profesinya,
dapat disebut sebagai guru yang kompeten dan o&s°

Lebih lanjut, dalam menjalankan kewenangan profeditya, guru
dituntut memiliki keanekaragaman kecakapacon{petencigs yang
bersifat psikologis, yang meliputi:
1) Kompetensi kognitif (kecakapan ranah cipta)

Kompetensi ranah cipta menurut hemat penyusun, pakan
kompetensi utama yang wajib dimiliki oleh setiappoaguru dan guru
profesional. Kompetensi tersebut mengandung bemmagcacam
pengetahuan baik yang bersifat deklaratif maupungyaersifat
prosedural.

Pengetahuan deklaratidéclarative knowledge sebagaimana
yang penyusun uraikan sebelum ini, merupakan peahgeh yang
relatif statisnormatif dengan tatanan yang jelas, dan dapat
diungkapkan dengan lisan. Pengetahuan prosedysisegdural
knowledge¢ yang juga bersemayam dalam otak itu, pada dasarny
adalah pengetahuan praktis dan dinamis yang memdasarampilan
melakukan sesuatu.

Pengetahuan dan keterampilan ranah cipta dapdodigekkan

ke dalam dua kategori, yaitu: 1) kategori pengedahkependidikan

%9 Muhibbin Syahpp.cit., him. 230



2)

3)

29

atau keguruan; 2) kategori pengetahuan bidang syadg akan
menjadi vak atau mata pelajaran yang akan diajagkan’
Kompetensi afektif (kecakapan ranah rasa)

Kompetensi ranah afektif guru bersifat tertutup dbstrak,
sehingga amat sukar untuk diidentifikasi. Kompeteranah ini
sebenarnya meliputi seluruh fenomena perasaan onsieseperti
cinta; benci; senang; sedih; sikap-sikap terteathadap diri sendiri
dan orang lain. Kompetensi afektif (ranah rasa)gypaling penting
dan paling sering dijadikan objek penelitian dampahasan psikologi
pendidikan adalah sikap dan perasaan diri yangaliark dengan
profesi keguruar?

Kompetensi psikomotor (kecakapan ranah karsa)

Kompetensi psikomotor guru meliputi segala ketenéanpatau
kecakapan yang bersifat jasmaniah, yang pelaksayaderhubungan
dengan tugasnya selaku pengajar. Guru yang progdsmemerlukan
penguasaan yang prima atas sejumlah keterampitea earsa yang
langsung berkaitan dengan bidang studi garapannya.

Garis besarnya, kompetensi ranah karsa guru teaths dua
kategori, yaitu: 1) kecakapan fisik umum; 2) keqak@ fisik khusus.
Kecakapan fisik yang umum, direfleksikan (diwujudkdalam gerak)
dalam bentuk gerakan dan tindakan umum jasmani, geeperti

duduk; berdiri; berjalan; berjabat tangan; yangakidlangsung

31 |bid., him. 231
%2 bid., him. 233
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berhubungan dengan aktivitas mengajar. Kompeteasahr karsa
ragam ini selayaknya direfleksikan oleh guru sesleaigan kebutuhan
dan tata krama yang berlaku.

Adapun kecakapan ranah karsa guru yang khususputieli
keterampilan-keterampilaekspresiverbal (pernyataan lisan) damon
verbal (pernyataan tindakan) tertentu, yang direfleksiggaru terutama
ketika mengelola proses belajar mengajar. Hal dateenefleksikan
ekspresiverbal guru sangat diharapkan terampil, dalam arti fasih
lancar berbicara baik ketika menyampaikan uraiatemaelajaran,
maupun ketika menjawab pertanyaan-pertanyaan pavea,s atau
mengomentari sanggahan dan pendapat méteka.

B. Karakter Peserta Didik

1. Pengertian Karakter
Istilah karakter ini sering dipersamakan dengaitaistkepribadian,
sebab ilmu pengetahuan yang mempelajari kepribagliga disebut
dengan karakterologi (ilmu watak). Pemakaian istilkarakter dan
kepribadian dibedakan dalam psikologi yang lebihdemo dewasa ini.
Karakter hanya mengenai beberapa fase khusus dgpribldian,
sedangkan kepribadian adalah keseluruhan sifat sgduruh fase dari

pribadi manusia.

Adapun terkait dengan karakterologi, karakter dagatrtikan

sebagai suatu keadaan jiwa yang tampak dalam tingka dan perbuatan

3 Ibid., him. 236
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sebagai akibat pengaruh pembawaan dan lingkunganuiut istilah lain,

karakter tergantung pada kekuatan dari luar (ekgogadi, pembawaan
dan lingkungan dapat mempengaruhi karakter indjvidtau dapat
dikatakan bahwa karakter dapat diubah dan dididik.

Penyelidikan terhadap temperamen dan watak (kajaktanusia
telah dilakukan sejak dahulu kala. Diketahui bahwanusia termasuk
makhluk psychosomatjsyaitu makhluk yang terdiri dari unsur jasmaniah
dan ruhaniah. Kedua unsur ini saling mempengareBekpurnaan dan
kelemahan, disuatu pihak mempengaruhi pihak yang $ehingga terjadi
dinamika (ketegangan) antara keduanya. Jadi, unsur jashaitia
menentukan kondisi karakter, dan sebaliknya karakiemempengaruhi
ekspresifisik dan tingkah laku jasmaniah. Jika memperfaatiberbedaan
bentuk dan susunan tubuh manusia, maka para ahkkaba memahami
karakter seseorang, dan menyusun stiptlogi.®*

Hakekat karakter menurut Simon Philips (2008)aktr adalah
kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu sistangymelandasi
pemikiran, sikap, dan perilaku yang ditampilkan.nDdoesoema A
(2007), memahami bahwa karakter sama dengan kd@mibaKepribadian
dianggap sebagai ciri, karakteristik, gaya, ataiat skhas dari diri
seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukag gderima dari

lingkungan.

% BaharuddinPsikologi Pendidikan (Refleksi Teoritis Terhadam&®mena) (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2007), hal. 192-193
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Hakekat karakter menurut Winnie, memahami bahwalalst
karakter memiliki dua pengertian, yaitu: Pertama, menunjukkan
bagaimana seseorang bertingkah laku, apabila seggberperilaku tidak
jujur; kejam; rakus, tentulah orang terselnémanifestasikarperilaku
buruk. Sebaliknya, apabila seseorang berperilafur;jguka menolong,
tentulah orang tersebumemanifestasikakarakter mulia. Kedua, istilah
karakter erat kaitannya dengagretsonality. Seseorang baru bisa disebut
‘orang yang berkaraktera(person of charactg¢rapabila tingkah lakunya
sesuai kaidah mordt.

Pendapat Imam Ghozali, menganggap bahwa karakidr teekat
dengan akhlak, yaitspontanitagnanusia dalam bersikap, atau melakukan
perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusimgga ketika muncul
tidak perlu dipikirkan lagi.

Berpijak dari pendapat di atas, dipahami bahwa Ktaraitu
berkaitan dengan kekuatan motadrkonotasi positif’, bukan netral. Jadi,
‘orang berkarakter adalah orang yang mempunyai litasa moral
(tertentu) positif. Pendidikan membangun karakter, secara implisit
mengandung arti membangun sifat atau pola perijaig didasari atau
berkaitan dengadimensimoral yangpositif atau baik, bukan yangegatif
atau buruk. Hal ini didukung oleh Peterson dandgain (Gedhe Raka,
2007:5), yang mengaitkan secara langsigi@gracter strength’ dengan

kebajikan.Character strengthdipandang sebagai unsur-unsur psikologis

% Qomari Anwar,Agama Nilai Utama dalam Membangun Karakter Band3imkses 9
Nopember 2010
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yang membangun kebajikarvirfueg. Salah satu kriteria utama dari
‘character strength; adalah bahwa karakter tersebut berkontribusirbesa
dalam mewujudkan sepenuhnya potensi dan cita-@teosang dalam
membangun kehidupan yang baik; bermanfaat bagiydiyiorang lain, dan
bangsanya’

Karakter adalah bagian yang paling urgen dan mehatglam
kehidupan seseorang, tak terkecuali peserta didiiargah air. Karakter
adalah suatu masalah yang sejakli hingga kapanpun tak pernah selesai
dan tetap urgen untuk dibina dan dibicarakan olemus kalangan.
Alasannya, karena yangertama karakter adalah masalah yang paling
menonjol dari beberapa aspek yang melekat padaeseorangkeduag
karena karakter seseorang bisa berubah dan dipdmgdeh suatu situasi
atau sebuah peristiwa yang terjadi disekitar oratgu lingkungan
masyarakatKetiga karakter bisa berubah karena faktor fisik dan figk
seseorangKeempat rentannya sikap dari seseorang terhalifepstyle
komunitas atau individu yang dianggapnya sesuatihrasing atau baru
bagi yang bersangkutan.

Orang tua kandung yang melahirkan, guru yang méqdidkoh
masyarakat yang kharismatik, publik figur yang depupejabat negara
dengan perilakunya, ikut andil dalam pembentukaraktar anak didik
bangsa, dengan kesibukan terhadap profesi ataurjpeeya dan

tanggung jawab orang tua di rumah semakin banyakg$t mereka

% Ibid..
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sebagai pendidik pertama dan utama adalah menyerdid itu kepada
guru di sekolah. Otomatis, guru mengambil alih damut bertanggung
jawab terhadap perkembangan nalar dan jiwa and&maebelajar di
sekolah tersebd.

Contoh dari karakter yang perlu diperbaiki adaladigiplinan.
Bangsa Indonesia telah dikenal dengan bangsa dgagehkaretnya, jika
tidak terlambat maka dianggap bukan orang Indonds& ini sudah
menjadi karakter yang seharusnya diperbaiki dengggera. Disiplin
nasional perlu digalakkan dengan sungguh-sungguidland upaya
mewujudkan masyarakat; bangsa; negara yang berttduhur. Disiplin
ini meliputi pelatihan dan pengajaran yang bertojosemperbaiki tingkah
laku dan moral bagi seluruh manusia yang tinggdhdonesia, baik bagi
kalangan akademisi dan juga para pelaku bisnigdbresia. Pengertian
disiplin disini, antara lain disiplin kerja; disiplcara hidup sehat; disiplin
berlalu-lintas; sanitasi; pelestarian lingkungan.

Hal-hal yang mendasar yang kita lakukan sehari-sakiaiknya
dijadikan dasar atau pijakan dalam mengembangkaséegodisiplin yang
bersifat abstrak. Disiplin nasional akan berhasié jdisetiap individu
manusia yang ada didalamnya melaksanakan disiplisetbut dengan
kesungguhan hati dan memahami bahwa disiplin derupakan cikal

bakal dari disiplin diri yang akan berimbas padsigdin nasional, yang

37 Abd. Majid, loc. cit.

*® Nur Arifah, Peranan Guru dalam Pendidikan Karakter, Budaya,
dan Moral (google.com, Upaya Guru PAI dalam Membentuk Kamakt
Peserta Didiksma Labschoolakarta, Diakses 22 Juli 2010)
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akan membawa bangsa ini menuju kemajuan yang -dicgkan. Jadi,
dengan adanya pendidikan karakter, budaya, dan|mou&an hanya
generasi yang telah menjadi guru, tetapi juga peti@ak, pemuda, dan
orang dewasa yang ada di Indonesia dapat melakaamgk dengan
sebaik-baiknya.

Pendidikan karakter, pendidikan budaya, dan pekaldimoral
yang berkelanjutan dan sungguh-sungguh akan meifigirasvatak dan
manusia Indonesia yang seutuhnya. Guru berusahgadegigih untuk
memberikan teladan bagi peserta didiknya disaty desn disisi lain
pemerintah dan jugatakeholdermembantu dalam meningkatkan moral,
budaya, dan karakter peserta didik. Harapannya tthima budaya kerja
gotong-royong dalam rangka kemajuan bersama. Gligugu dan ditiru,
bukan hanya menjadi slogan atau simbol semata,imkalaakan menjadi
teladan bagi peserta didik dan masyarakat diselit?

a) Hakikat karakter
1) Istilah secara umum, dapat dikatakan bahwa karadbenarnya
merupakan bagian dari satu kepribadian. Kepribadmmcakup
berbagai karakter, didalam kepribadian ada watalk sgmpramen
pun ada sifat-sifat yang dimiliki oleh seseoranmata bisa jadi
sifat-sifat tersebuiniquedan membedakannya dengan orang lain.
2) Seorang psikoanalis terkenal yang bernama Erichmiro

menjelaskan bahwa apa yang disebut dengan istiledkter dalam

¥ Ibid..
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hal ini adalah sifat-sifat yang dimiliki jiwa, baikyang
mencerminkan kebajikan maupun yang mencerminkanrk&ln
kemudian diketahui oleh orang lain.

3) Perbedaan antara karakter dan tempramen adalahaamakter
masih merupakan sifat-sifat jiwa dalam dirinya sendebagai
hasil dari gesekan-gesekan kecenderungan jiwa gakatoran
tubuh dan kesucian ruh, dimana kemenangan akarcikastuh
terhadap kekotoran tubuh membawa dampak temperaosstif;
sebaliknya, jika yang menang adalah kekotoran tulnah ini
membawa dampak pada temperamen negatif. Perwujddan
temperamen positif dan temperamen negatif inilamgybisa kita
sebut sebagai hakikat dari karakter.

4) Sedangkan istilah kepribadian merupakan nilai keskhn yang
tampak pada diri seseorang yang terdiri dari bexibleayakter yang
dominan. Misalnya, seseorang mempunyai karakter apsm
pendendam; pembenci, maka kepribadian orang inilalada
akumulasi dari karakter marah, dendam, dan benugy yampak
dominan dalam dirinya dan mampu dibaca oleh oraaggy
melihatnya. Jadi, sifat “marah, dendam, dengki, danci” tidak
bisa disebut sebagai kepribadian. Sifat-sifat isaliketahui atau
dibaca seseorang dari orang lain, dan sifat-gii&h yang disebut

dengan istilah karakter.

4 Muhammad MuhyidinManajemen Jiwa(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2005), hal. 114-
122
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b) Macam-macam penyakit yang dapat membunuh Kkaraki@m d

pengobatannya

Semua penyakit yang bisa membunuh karakter bisemtlipada
prinsipnya,insya Allah Penyakit tersebut, antara lain marah; bosan;
benci; malas; pesimis; khayal; takut;, lemah; songbgramer; sok;
ceroboh; lamban; cemooh; ego yang lapar; bodohrapasdak pada
tempatnya; putus asa; menunda-nunda urusan; dungjiar janji;
buruk sangka; sumpah palsu; bergunjing; adu dordaspirasi; tak
mau dikritik; mudah merasa puas; tidak mau beldpi kesalahan;
sulit meminta maaf; sulit memberi maaf; aportupisyboy (playgirl)
selingkuh; kekanak-kanakan; dendam; iri; dengkikanmasam; suka
mencari sensasi; suka mencari gara-gara; suka rakkam;
intervensionis cerewet; rendahnyaense of hume@rpendengar yang
tidak baik; banyak bertingkah; terlalu pendiam; asukenjatuhkan;
boros; sewenang-wenang; kata-kata jorok; menyiakayi peluang;
cuek; pornografis; nekat; suka merajuk; suka ng&mineerintrovert;
overekstrovert mudah terombang-ambing; bingung; Bengal; kriminal
fitnah.

Pengobatan terhadap penyakit yang satu adalah dangan
penyakit yang lain. Pengobatannya adalah dengafeingmtasi atau
menerapkan kesabaran, keuletan, kerajinan, kedaipl ketelatenan,

tawakkal, dan sungguh-sunggtth.

“1bid., him. 146-147
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c) Fungsi karakter

1) Fungsi karakter selain memperkecil resiko kehanguraiga
menjadi modal yang sangat penting untuk bersaing lukkerja
sama secara tangguh dan terhormat di tengah-téragajsa lain.

2) Karakterlah yang membuat bangsa Jepang cepat basegtidah
kekalahannya dalam Perang Dunia 1l dan meraih kkmba
martabatnya di dunia internasional.

3) Karakterlah yang membuat bangsa Vietnam tidak dits&lukkan,
bahkan mengalahkan dua bangsa yang secara tekndéogi
ekonomi jauh lebih maju, yaitu Perancis dan Amerika

4) Pembangunan karakterlah yang membuat Korea Sedatarang
jauh lebih maju dari Indonesia, walaupun pada tel62 keadaan
kedua negara secara ekonomi dan teknologi hampa.sa

5) Pembangunan karakterlah yang membuat para pejuang
kemerdekaan berhasil menghantar bangsa Indonesigetkang
kemerdekaannya. (Gedhe Raka, 1997)

d) Urgensi pengembangan karakter

1) Selama dimensi karakter tidak menjadi bagian daiterika
keberhasilan dalam pendidikan, selama itu pula idé@oh tidak
akan berkontribusi banyak dalam pembangunan kargkt€edhe

Raka}?

42 Qomari AnwarQp.cit, him. 16-17
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2) Kenyataanya, pendidik berkarakterlah yang mendtasilSDM
handal dan memiliki jati diri, oleh karena itu, ijath manusia yang
memiliki jati diri, berkarakter kuat dan cerdas.

3) Pilar akhlak (moral) yang dimiliki (mengejewantatialam diri
seseorang, sehingga ia menjadi orang yang berkarb&ik ¢ood
characte); memiliki sikap jujur; sabar; rendah hati; tanggu
jawab; rasa hormat, yang tercermin dalam kesatuganasi
pribadi yang harmonis dan dinamis. Pendidikan Kerakanpa
nilai-nilai moral dasar asic moral values yang senantiasa
mengejewantah dalam diri pribadi kapan dan dimaja, ®rang
dapat dipertanyakan kadar keimanan dan ketaqwadfnya

e) Nilai-nilai 5 pilar karakter

1) Transendensi: Menyadari bahwa manusia merupakataacip
Tuhan yang Maha Esa, oleh karenanya akan memumculka
penghambaan semata-mata pada Tuhannya yang Esaakas ini
juga berarti memahami keberadaan diri dan alantasegehingga
mampu memakmurkannya.

2) Humanisasi: Setiap manusia pada hakekatnya setaratd Tuhan
kecuali ilmu dan ketakwaan yang membedakannya. Banu

diciptakan sebagai subjek yang memiliki potensi.

“ Ibid..
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3) Kebinekaan: Kesadaran akan ada sekian banyak menbedi
dunia, tetapi mampu mengambil kesamaan untuk meulkain
kekuatan.

4) Liberasi: Pembebasan atas penindasan sesama maolaebiaya
tidak dibenarkan adanya penjajahan manusia olelusian

5) Keadilan: Keadilan merupakan kunci kesejahteraadil Adak
berarti sama, tetapi proporsioftal.

f) Nilai-nilai yang perlu diajarkan pada anak
Kejujuran, loyalitas dan dapat diandalkan, hormeihta,
ketidak egoisan dan sensitifitas, baik hati danepeanan, keberanian,
kedamaian, mandiri dan potensial, disiplin diri daoderasi, kesetiaan
dan kemurnian, keadilan dan kasih say&ng.
2. Pengertian Peserta Didik
Peserta didik berstatus sebagai subjek didik. Reyaia modern
cenderung menyebut demikian, oleh karena pesettlk (flanpa pandang
usia) adalah subjek atau pribadi yang otonom, yamgn diakui
keberadaannya. Selaku pribadi yang memiliki cirakidan otonomi, ia
ingin mengembangkan diri (mendidik diri) secarausemenerus guna

memecahkan masalah-masalah hidup yang dijumpanjsewghidupny&®

4 Qomari AnwarOp.cit, him. 18

4> Sukamtogomari9@yahoo.contiakses 3 Nopember 2010

% Umar Tirtarahardja, La Sul®engantar PendidikafJakarta: PT Rineka Cipta, 2005),
hal. 52
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Abudin Nata, mengungkapkan bahwa peserta didik padan
makhluk yang sedang berada dalam proses perkembarza
pertumbuhan menurut fitrahnya masing-mading.

Istilah dalam bahasa arab, juga menjelaskan tentatigah
pendidikan dalam kaitannya dengan istilah peseidi,dyaitu dengan
menggunakan tiga kata yang sering dipakai. Tiga katsebut adalah
murid, tilmidz, dantalamidz Talamidzyang berarti murid (orang yang
sedang menginginkan sesuatu, dan thalib al ’ilmgyamenuntut ilmu
pelajaran)?

Ketiga istilah tersebut, mengacu kepada orang y#gah
menuntut ilmu. Perbedaan hanya terletak pada peaggu Contohnya
pada sekolah yang tingkatannya rendah, sepertrtpedielik yang duduk
pada bangku sekolah dasar (SD), digunakan istilatidndan tilmidz. Hal
ini berbeda seperti peserta didik yang duduk dikarggkolah yang lebih
tinggi, seperti SLTA dan perguruan tinggi; digunakstilah thalib al ‘ilm.

Melihat paradigma diatas, peserta didik merupakéapeko dan
subjek pendidikan yang memerlukan bimbingan oraaig (pendidik),
untuk membantu mengarahkan potensi yang dimilikepa didik. Peserta
didik juga bisa dikatakan suatu anggota masyarajkahg berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembalajgpada jalur
pendidikan, baik formal maupun pendidikan non fdrnmada jenjang

pendidikan dan jenis pendidikan tertentu. Adapuitals lain dari peserta

47 Abuddin NataFilsafat Pendidikan IslaniJakarta: Logos, 1997), hal. 79
*®bid, hal. 79
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didik, diantaranya adalah siswa/siswi; mahasisvedgjar; murid; santri;
warga belajaf?®
Ciri-ciri Karakter Peserta Didik

Sumber daya manusia (SDM) yang berkarakter kueitjldin oleh
kapasitas mental yang berbeda dengan orang |lgerts&eterpercayaan;
ketulusan; kejujuran; keberanian; ketegasan; kekudilam memegang
prinsip; sifat-sifat unik lainnya yang melekat daldirinya>°

Dikutip beberapa konsep lebih rinci tentang manus@onesia
yang berkarakter dan senantiasa melekat dalambleeji@in bangsa. Ciri-
ciri karakter SDM yang kuat meliputi: (1) religiqugitu sikap hidup dan
kepribadian yang taat beribadah; jujur; terpercagarmawan; saling
tolong menolong; toleran; (2) moderat, yaitu meknifikap hidup yang
tidak radikal dan tercermin dalam kepribadian yaeggahan antara
individu dan sosial; berorientasi materi dan rohanampu hidup dan
kerjasama dalam kemajemukan; (3) cerdas, yaitu hkesikap hidup dan
kepribadian yang rasional; cinta ilmu; terbuka; poidran maju; (4)
mandiri, yaitu memiliki sikap hidup dan kepribadiamerdeka; disiplin
tinggi; hemat; menghargai waktu; ulet; wirausaherj& keras; memiliki
cinta kebangsaan yang tinggi tanpa kehilangan w@sennilai-nilai

kemanusiaan universal dan hubungan peradabantamgsa’

2010

49 [14;
Ibid..
0 Marihot Manullang,Grand Design Pendidikan Karakter Bangddiakses 17 Oktober

> bid..
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Ciri-ciri karakter lain, bahwa manusia hidup sebageakhluk
sosial, tidak bisa bebas dan harus bertanggundjaersoalan tanggung

jawab Allah SWT berfirman:

= 4}//3;~5}‘/. o, o7 E
(5 S J70 0 s W St
Artinya: “Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan
begitu saja (tanpa pertanggung jawabah)@S. Al-
Qiyaamah: 36)
Setiap manusia akan dimintakan pertanggung jawaladindunia

dan di akhirat kelak. Allah SWT berfirman:

— g/ /9/// - z a"q
- >

Artinya: “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang tela
diperbuatnyd’ (QS. Al-Muddatstsir: 38)

Pertanggung jawaban manusia tertuju kepada segalaugian,
tindakan, sikap hidup sebagai pribadi, anggotadtgla, rumah tangga,
masyarakat, dan negara. Manusia memiliki tangguawalp terhadap
Tuhan dan sesama manusia, meliputi semua aspe#tuaim. Tanggung
jawab adalah mempertahankan keadilan, keamanarkedaakmuran?

Contoh seorang suami bertanggung jawab kepada mstek, dan
keluarganya. Setiap pemimpin bertanggung jawab ai@ms yang
dipimpinnya. Contoh lain ialah Abu Bakar, Umar Kihattab, Utsman bin
Affan, dan Ali bin Abi Thalib. Mereka sanggup memilikanggung jawab
yang tidaklah ringan, hal itu sepenuh dan setuhig§ hingga terealisasi

dalam tindakan-tindakan mereka. Khalifah ini selalemperhatikan fakir

hal. 108

®2 Yatimin Abdullah,Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur'aflakarta: Amzah, 2007),



44

miskin, orang-orang sakit, orang tua yang pikumapaejuang Islam, si
lemah yang diperkosa haknya, dan orang-orang yasgsihan. Hal ini
yang dianjurkan Nabi Muhammad SAW sebagai teladaatuslam agar
terus bertanggung jawab.

Tindak lanjut pendidikan akhlak pada anak-anak, gydmarus
dikembangkan diantaranya adalah kesopanan danetasedan makan;
kesopanan dan kesederhanaan pakaian; kesederh@h@rarkesopanan
dan kedisiplinan duduk; kesopanan dan kesederhanaenudah;
kesopanan dan kesederhanaan berbiéara.

Ciri khas peserta didik yang perlu dipahami olehdieik ialah:

a) Individu yang memiliki potensi fisik dan psikis ygrkhas, sehingga
merupakan insan yang unik.

Anak sejak lahir telah memiliki potensi-potensi gamgin
dikembangkan dan diaktualisasikan. Sehingga, dakmgka meng-
aktualisasikannya membutuhkan bantuan dan bimbitfgan

b) Individu yang sedang berkembang.

Perkembangan disini maksudnya ialah perubahan yenjadi
dalam diri peserta didik secara wajar, baik ditajukepada diri sendiri
maupun ke arah penyesuaian dengan lingkungan. Néasegk lahir
bahkan sejak masih berada dalam kandungan, iaddadm proses
perkembangan. Proses perkembangan ini melalui saagikaian yang

bertingkat-tingkat. Tiap tingkat (fase) mempunydatssifat khusus.

>3 |bid., him. 214
** Umar Tirtarahardja, La Sulop.cit, him. 52
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Tiap fase berbeda dengan fase lainnya. Anak yarafhelalam fase
bayi berbeda dengan fase remaja, dewasa, dan aran@erbedaan-
perbedaan ini, meliputi perbedaan minat; kebutuhleggemaran;
emosi; inteligensi. Perbedaan tersebut harus diketaleh pendidik
pada masing-masing tingkat perkembangan terseldas dasar itu,
pendidikan dapat mengatur kondisi dan strategi yahgyvan dengan
kebutuhan peserta didR.

Individu yang membutuhkan bimbingan individual daerlakuan

manusiawi.

Peserta didik membutuhkan bantuan dan bimbingamndal
proses perkembangannya. Bayi yang baru lahir selcadani dan
hayati tidak terlepas dari ibunya. Seharusnya aeteh tumbuh
berkembang menjadi dewasa, ia sudah dapat hidugirisen
Kenyataannya untuk kebutuhan perkembangan hidupiayanasih
menggantungkan diri sepenuhnya kepada orang desgganjang ia
belum dewasa. Hal ini menunjukkan bahwa pada dsepa didik ada
dua hal yang menggejala:

1) Keadaannya yang tidak berdaya menyebabkan ia meahiart
bantuan. Hal ini menimbulkan kewajiban orang tuatukin
membantunya.

2) Adanya kemampuan untuk mengembangkan dirinya. Hal i

membutuhkan bimbingan. Orang tua berkewajiban untuk

%5 |bid., him. 52-53
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membimbingnya. Bantuan dan bimbingan itu dikatakasiea
mencapai hasil, maka harus disesuaikan dengan atingk
perkembangan anak.

d) Individu yang memiliki kemampuan untuk mandiri.

Peserta didik mempunyai kemampuan untuk berkemkargah
kedewasaan dalam proses perkembangannya. Muncethdemingan
untuk memerdekakan diri Pada diri anak. Hal ini mmdulkan
kewajiban pendidik dan orang tua (si pendidik),uknsetapak demi
setapak memberikan kebebasan dan pada akhirnyaurmdamggan diri.
Jadi, pendidik tidak boleh memaksakan agar pesddik berbuat
menurut pola yang dikehendaki pendidik. Hal ini dksudkan agar
peserta didik memperolah kesempatan memerdekakan ddn
bertanggung jawab sesuai dengan kepribadiannyairsesehingga
pada saat ini si anak telah dapat berdiri sendi loertanggung jawab

sendiri®’

*8 |pid., him. 53
7 Ibid..
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C. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk larakter
Peserta Didik
1. Pendidikan karakter ranah afektif

Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekphtis, yaitu
pendidikan yang melibatkan aspek pengetahuzognitivg, perasaan
(feeling, dan tindakan gction). Pendidikan karakter menjadi sangat
penting diterapkan di sekolah. Pendidikan budi pekplus dapat
ditafsirkan menekankan pada pola piknifdsel dan perilaku rendah hati.
Artinya, semakin meningkatnya kejujuran; kedisiphn sopan santun;
bertanggung jawab; mandiri; kreatif; percaya dietos kerja tinggi;
pantang gagal; berani menentukan pilihan; beranngim&dapi segala
resikonya®

Pendidikan bukan sekedar transfer ilmu pengetahebih dari itu
sebagai proses pembudayaan deansfer of values (enkulturasi dan
sosialisasj, proses memanusiakan manusia. Peserta didik harus
mendapatkan pembelajaran menyentuh dimensi dasaarkesiaan secara
utuh, baik dimensi intelektual, personal, sosialupum moral. Ranah
kognitif terlihat pada kemampuan berpikir dan dayalektualitas dalam
mengembangkan, serta menguasai ilmu pengetahuaeldaiogi. Ranah
afektif tercermin pada pengembangan sikap dan litaargositif, untuk
membangun akhlak mulia; etika dan estetika, kesamapiritual, untuk

mengembangkan keimanan dan ketakwaan. Ranah pdixokno

®8 Roto, Refleksi Seni dalam Pendidikan Karakt®iakses 15 Oktober 2010



48

tergambar pada kemampuan mengembangkan keterampdkmnis,
kecakapan praktis dan kompetensi kinestétis.

Adapun bagi masyarakat pendidikan, tenaga pendiddn
kependidikan tidak ada hal yang perlu dirisaukaendilikan karakter
bangsa yang menjadi kebijakan pemerintah, sesunggumerupakan
penegasan dan pengutamaan tugas-tugas dan mis{nsgsion sacre)
pendidikan pada aspek pengembangan sfk#gktif) anak, pada "sistem
nilai budaya” dan "sikap” atau sikap mental analelam aspek
pengetahuafkognitif) dan keterampilafpsikomotorik)anak.

Pengetahuarn(kongnitif) dan keterampilan(psikomotorik) adalah
suatu kemampuan yang penting dimiliki oleh anakamtalmenyambut
masa depannya, akan tetapi penanaman $édaktif) oleh pendidik yang
menjadi sikap mental anak ketika memiliki pengetah(kongnitif) dan
keterampilan(psikomotorik) lebih menjamin masa depan generasi bangsa
Indonesia. Berpijak pada konteks inilah seorangdioiha memiliki tugas
mulia, pahlawan yang tak perlu citra dan piala. &g para pahlawan
tanpa tanda jasa itu harapan masih dapat disamjaskmr bangsa ini
masih memiliki jati diri dan karakter bang®a.

a) Membangun karakter peserta didik
Pendidikan yang sejati pada pendidikan formal ddaladaya
sekolah yang diberlakukan oleh sekolah tersebutlikasinya adalah

jilka sekolah menerapkan disiplin yang tinggi, madssiplinlah

% Sardiman AM,FISE dan Pengembangan Pendidikan Karaki®iakses 12 Oktober
2010
% Wahyu TriyonoPendidikan Karakter Bangs®iakses 21 Oktober 2010
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outputnya. Sebaliknya, jika sekolah ~menerapkan jkego;
kekompakan; kerja sama; saling menolong; penghamdiegitulah
karakter yang dihasilkan kurang lebihnya.

Contohnya adalah dalam lingkup kelas, bila guru
memperhatikan tulisan anak, maka anak akan mernpatatian pada
tulisannya. Sebaliknya, apabila guru menanamkamjlk@n dalam
hasil ulangan, maka siswa juga akan jujur dan akg&faporkan bila
ada kawannya yang tidak jujur, sebab guru adalatieimoenda hidup
yang menjadi panutan anak di sekdiah.

Karakter bangsa dimulai dari karakter keluarga, imddanyak
keluarga yang melahirkan manusia yang berakhlakuloke pekerti dan
berperilaku baik, serta memiliki peradaban yangiamumnaka akan
cepatlah terbentuk kembali Indonesia yang berkarakikhirnya, pada
saat menjadi pemimpin bangsa, dia akan menjadi ppmi yang
berkepribadian, jujur dan amanah.

Anak-anak harus dibina agar bersikap jujur dan raols
terhadap perbedaan didalam keluarga, karena kardktedibentuk
oleh keluarga dan lingkungan. Sekolah dan keluamggeriu
menanamkan rasa saling menghormati, karena pendadiur dari

masyarakat yang beraneka ragam. Adanya keselapgsila dana

%1 Yuni Chandra DewiMembentuk Karakter Anak Bangdiakses 12 Oktober 2010
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BOS untuk pendidikan karakter dan kewirausahaamgatemembuat
kantin kejujuran dan pembelajaran budi pelrti.

Menjadi manusia ulul albab dalam membangun kargl¢eerta
didik mutlak diperlukan. Ulul albab ialah golonggeng menggunakan
akal dengan sempurna untuk mengkaji, sehingga mangdatakkan
segala perkara pada perspektifnya yang betul. Meme&mentingkan
zikir dan fikir. Mereka suka mengkaji fenomena-ferema yang
berkaitan dengan kejadian alam dalam konteks fikiolongan
pengkaji dimuliakan Allah dan Dia menggelar merelegbagai ulul

albab. Sebagaimana dijelaskan dalam firman AllalTSW

4
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Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan
silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-
tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-
orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau dikdu
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata)
"Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini
dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah
Kami dari siksa neraka®®

®2pid..

% Danial Zanial AbidinCemerlang dengan Menguasai Dua AyRiakses 11 Nopember
2010
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Menebar salam dan bertutur kata yang baik adalkth satu
contoh dalam membentuk karakter peserta didik. Rbakn SAW

bersabda:
% a0 8 . 7 }a./"/.q/o /a}j.
IS Ty pSL UG 508 ol 0
Artinya: “Sesungguhnya, perkara-perkara yang mewajibkan
diturunkannya pengampunan dosa adalah menebar

salam dan bertutur kata batk(Hadits shahih. Lihat
hadits no. 2232 dalam Shahih Al-Jami’)

Perkataan,’Inna min muujibatil maghfirati” (Sesungguhnya,
perkara-perkara yang mewajibkan diturunkannya pepgaan dosa)
maksudnya ialah sebab-sebab ditutupinya dosa qeasrga sanksi.
Perkataan, Badzlussalan (menebar salam) ialah mengucapkan
salam saat bertemu dengan sesama muslim, baikatlikerupun tidak,
khususnya memberi salam kepada para fakir miskimlapan
perkataan, Musnul kalan? (bertutur kata baik) maksudnya ialah
berkata lembut kepada saudara sesama muslim dsimpati kepada
mereka sebagaimana seharusnya, bukan untuk memgka ataupun
basa-basi’

Adapun selain menebar salam dan bertutur kata lyaikg sikap
saling menghormati atau menghormati tamu, sebaganRasulullah

SAW bersabda:

4 Syamsuddin Sa'idMenjadi Miliuner dalam Kebaikar(Jakarta: Cendekia Sentra
Muslim, 2006), him. 41
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\

MU}(}SM}:L; cw(’ﬁﬁlﬁﬁyu’fﬁ\ & ‘Jﬁ‘))d\.{w

Artinya: “Barang siapa beriman kepada Allah dan Hari Akhirat
hendaknya ia menghormati tamunya. Pelayanan bagi
tamu adalah sehari semalam, sementara batas
penyambutan tamu adalah tiga hari. Sedangkan detela
itu (lebih dari itu) akan menjadi sedekah. Maka,
seseorang bertamu tidak boleh berdiam (terus
menetap) hingga ia diminta keluar(Hadits shabhih.
Lihat hadits no. 6502 dalam Shahih Al-Jaffii’)

Thomas Lickona mengatakan: “seorang anak hanyakakv
dimana seorang dewasa yang bertanggung jawab dapptakan.”
Mempersiapkan anak adalah sebuah strategi investasusia yang
sangat tepaPengembangan karakter yang terbaik adalah jikaldimu
sejak usia dini. Sebuah ungkapan yang dipercayarasetuas
menyatakan: “jika kita gagal menjadi orang baikudia dini, di usia
dewasa kita akan menjadi orang yang bermasalahcatag jahat.”
Terbukti bahwa periode yang paling efektif untuknmbentuk karakter
anak adalah sebelum usia 10 tahun. Diharapkan peokas karakter
pada periode ini akan memiliki dampak yang akarntaban lama
terhadap pembentukan moral afiak.

Adapun sholat berjamaah adalah bagian dari peratidik
karakter yang terapkan di sekolah. Menurut isti@rminolog)

syari'ah, shalat berarti tindakan khusus seseoramgglim dalam

®®Ibid., him. 61
% Thomas LickonaPendidikan Karakter di Usia DinDiakses 5 Nopember 2010
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rangka memuliakan Allah, yang berisi kata-kata @lamebacaan) dan
perbuatan-perbuatan (gerakan-gerakan), yang dinddagan takbir
dan diakhiri dengan salam dengan memenuhi syaaaassiertentl®’

Pelaksanaan shalat berjama’ah itu sebenarnya au#idpean
kedisiplinan, dimana siswa harus tepat waktu datetaksanakannya.
Rasulullah Muhammad SAW, selalu mencontohkan kepadatnya
untuk senantiasa melaksanakan sholat berjama’akudtan umat
Islam itu akan terlihat dari sholat berjama’ah.inkal Ukhuwah
Islamiyah pun terjalin dengan bailSholat berjama’ah adalah bagian
dari pembinaan siswa yang masuk dalam pendidikeakiex. Sekolah
pun akan mampu mencetak siswa yang tidak hanyasetdk, tetapi
juga cerdas watak. Diharapkan, membudayakan shmgama’ah
dalam keseharian adalah hal yang urgen. Implikasingengan
melaksanakan sholat berjama’ah ada rasa kebersamagringgi dan
akan menggapai rahmidhi Robbi®®

Sebagimana juga sabda Rasulullah SAW:
U

Artinya: “Barang siapa dapat selalu mengerjakan shalat empat
raka’at sebelum dan sesudah Zhuhur, maka (dirinya)

7 Muslim Nurdin, “dkk.” Moral dan Kognisi Islam (Bandung: CV Alfabeta, 1993),
him.106

% Wijaya KusumahSholat Berjamaah: Bagian dari Pendidikan Karakt®iakses 7
Nopember 2010
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diharamkan Allah dari api neraka.(Hadits shahih.
Lihat hadits n0.6195 dalam Shahih Al-Jafii")

Hal yang dilakukan selesai shalat berjama’ah adahgan
berdo’a. Do’a berasal dari bahasa Arab, merupakashdarda’a yang
berarti meminta; memohon; memanggil; memuji serymarcakapan.
Do’a ialah memohon sesuatu kepada Allah denganczaeatertentu.
Hasbi Ash-Shiddigy, mengartikan do’a sebagai pewonah yang
melahirkan kerendahan hati dan menundukkan diad#a@llah SWT.
Do’a merupakan permohonan bantuan kepada Allah agerigjuan
mengharapkan yang lebih baik dengan cara merendalisi,

ketundukan, dan penuh keikhlasdn.Sebagaimana Allah SWT

berfirman:
Ao ) ‘. g& P
O3 13 1T 5583 Coml Eop G o ool SULL 1355

P APt SR T S o T T

(T Zos il el 15l L gemenadls
Artinya: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu
tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah
dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang
berdo'a apabila ia memohon kepada-Ku, maka
hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku)
dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka

selalu berada dalam kebenarafi.

Adapun metode dalam membangun karakter pesertia dighiat
juga diterapkan pendidikan multi budaya. Pendidikanlti budaya
dipandang sangat penting, memberikan pendidikantikualitral

sebagai wacana baru dalam sistem pendidikan dinésla terutama

%9 Syamsuddin Sa’idp.cit., him. 76
O Yatimin Abdullah,op.cit., him. 49
" Syamsuddin Sa’idp.cit., him. 99
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agar peserta didik memiliki kepekaan dalam mengbiagigala-gejala
dan masalah-masalah sosial yang berakar pada parb&drena suku,
ras, agama, dan tata nilai yang terjadi pada lingkn masyarakatnya.
Hal ini dapat diimplementasikan baik pada substamsupun model
pembelajaran yang mengakui dan menghormati keasgdaran
budaya. Implementasi pada pendidikan multikulturambantu siswa
mengerti; menerima; menghargai orang dari sukuayaddan nilai
yang berbeda. Anak didik perlu diajak melihat nilaidaya lain,
sehingga mengerti secara dalam, dan akhirnya dapaghargainya.
Bukan dengan menyembunyikan budaya lain, atau maggmkan
sebagai budaya nasional, sehingga budaya lokaigiifa

Pemberian pendidikan multikultural sangatlah pentindalam
sistem pendidikan di Indonesia, terutama agar teeskdik memiliki
kepekaan dalam menghadapi gejala-gejala dan masashlah sosial
yang berakar pada perbedaan kerena suku, ras, admmtata nilai
yang terjadi pada lingkungan masyarakatnya, sedserpa didik
mengerti, menerima, dan menghargai orang dari sbhkdaya, dan
nilai yang berbeda. Dikatakan agar pendidikan lemitltikultural,
maka kurikulum, model pembelajaran, suasana sekoiehyeragam-

kan dan menghilangkan perbedaan yang ada, sehipgga guru

2 Sulistyani Puteri Ramadhamilakalah Pendidikan Multi Buday#iakses 9 Nopember
2010
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harus dibuat multicultural, serta peran keluargagyaangat penting
untuk pelaksanaan muti budaya.

Peran keluarga adalah yang sangat penting bagiidiesual
multi budaya, karena peran orang tua dalam menaamHtai-nilai
yang lebih responsive multikultural dengan mengedepankan
penghormatan dan pengakuan terhadap perbedaanaglandisekitar
lingkungannya (agama, ras, dan golongan) terhadak atau anggota
keluarga yang lain. Peran orang tua dalam keluaadalah dengan
menanamkan dan memberi contoh perilaku agar k#a biencintai,
menjaga, memahami dan melestarikan rasa kebudag@®nagama,
bahasa yang beraneka ragam yang dinifiki.

Keluarga sebagai pusat pendidikan agama adalahydra
urgen, karena keluarga adalah merupakan pusat diksai yang
pertama dan yang paling utama. Umumnya, agama ra@geatu
ditentukan oleh pendidikan, pengalaman, serta datlatihan yang
dilaluinya pada masa kecilnya. Seseorang yang paaksa kecilnya
tidak mendapatkan pendidikan agama dalam keluaagangka pada
dewasanya nanti tidak akan pernah merasakan pepinggama
dalam hidupnya. Bahkan, keluargalah sebagai pelet@sar
pembentukan pribadi anak. Hal ini disebabkan kass@ang anak
memulai proses pendidikannya dalam lingkungan kgayakemudian

disitulah anak-anak akan memperoleh berbagai paimgen,

% Ibid..
" Ibid..
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pengalaman, dan kemampuan untuk berbuat sesuatawatib
bimbingan dan bantuan orang tuafya.

Islam mengajarkan agar keluarga terlebih dahulug yiaarus
diselamatkan, sebelum menyelamatkan orang lairsdpman Allah

SWT:

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka” (QS. At-Tahriim: 6)

Nabi Muhammad SAW sebagai pembawa Risalah Islamiyah
telah mendapatkan perintah dari Allah, agar beteebih dahulu
mendidik agama Islam (berdakwah) kepada keluarggapg dekat,
sebelum melakukan dakwah kepada masyarakat ludmg&enana

Allah SWT berfirman dalam ayat-Nya:

/:E - // . 2 ¥ E/
B T AN hhe 500

Artinya: “Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu
yang terdekdt(QS. Asy-Syuu’araa’;: 214)

b) Basis dalam pendidikan karakter
Pendidikan karakter jika ingin efektif dan utuh, gste
menyertakan tiga basis desain dalam pemrogramanByagram
pendidikan karakter di sekolah hanya menjadi wacssraata tanpa
tiga basis itu. Basis dalam pendidikan karaktergyharus ada antara

lain:

> Muhammad In'am Esha dan Helmi Syaifudditumpulan Orasi limiah Pengukuhan
Guru Besar UIN Malang Periode 1989 s.d. 20B@l. 74-77
"® bid..
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Pertama desain pendidikan karakter berbasis kelas. Desain
berbasis pada relasi guru sebagai pendidik dan asisebagai
pembelajar di dalam kelas. Konteks pendidikan Kerakdalah proses
relasional komunitas kelas dalam konteks pembealajaRelasi guru-
pembelajar bukan monolog, melainkan dialog dengamydk arah,
sebab komunitas kelas terdiri dari guru dan sisaagysama-sama
berinteraksi dengan materi. Memberikan pemahamanpaagertian
akan keutamaan yang benar terjadi dalam kontekgapsan ini,
termasuk di dalamnya pula adalah ranah non instuoék seperti
manajemen kelas; konsensus kelas, yang membantiptaeya
suasana belajar yang nyaman.

Kedua desain pendidikan karakter berbasis kultur sdékola
Desain ini mencoba membangun kultur sekolah yangmpna
membentuk karakter anak didik dengan bantuan paastsial sekolah,
agar nilai tertentu terbentuk dan terbatinkan dathrnsiswa. Tidak
cukup hanya dengan memberikan pesan-pesan morald&eanak
didik untuk menanamkan nilai kejujuran. Pesan maral mesti
diperkuat dengan penciptaan kultur kejujuran melpembuatan tata
peraturan sekolah yang tegas dan konsisten terhsetégp perilaku
ketidakjujuran’’

Ketiga desain pendidikan karakter berbasis komunitas.

Komunitas sekolah tidak berjuang sendirian dalam ndiugk.

" Doni Koesoema APendidikan Karakter IntegraDiakses 1 September 2010
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Masyarakat di luar lembaga pendidikan, seperti dgja; masyarakat
umum; negara, juga memiliki tanggung jawab moraltukin
mengintegrasikan pembentukan karakter dalam konketsdupan
mereka. Ketika lembaga negara lemah dalam penedmkam, ketika
mereka yang bersalah tidak pernah mendapatkanisamgs setimpal,
negara telah mendidik masyarakatnya untuk menjaahusia yang
tidak menghargai makna tatanan sosial bersama.

Pendidikan karakter hanya akan bisa efektif jikga tdesain
pendidikan karakter ini dilaksanakan secara simulian sinergis.
Tanpanya, pendidikan kita hanya akan bergiatsial, inkonsisten
dan tidak efektif®
Pilar-pilar dalam pendidikan karakter

Pendidikan karakter meliputi 9 (sembilan) pilar gaaling kait-
mengait, yaitu:

1) Responsibilitytanggung jawab);
2) Respec{rasa hormat);

3) Fairness(keadilan);

4) Courage(keberanian);

5) Honesty(kejujuran);

6) Citizenship(kewarganegaraan);
7) Self-discipling(disiplin diri);

8) Caring (peduli), dan

% Ibid..
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9) Perseverancéketekunan)?
Pendidikan karakter selain hal di atas, memang shanulai

dibangun di rumahhomg, dan dikembangkan di lembaga pendidikan

sekolah ¢$choo), bahkan diterapkan secara nyata di dalam

masyarakat qgommunity dan bahkan termasuk di dalamnya adalah

dunia usaha dan dunia industrugsinesgs
Jumlah dan jenis pilar yang dipilih tentu akan daperbeda
antara satu daerah atau sekolah yang satu dengag hgen,
tergantung kepentingan dan kondisinya masing-masidapun
sebagai contoh, pilar toleransi; kedamaian dan tkesa menjadi
sangat penting untuk lebih ditonjolkan karena kemmajkan bangsa
dan negara. Tawuran antar warga, tawuran antas,afan bahkan
tawuran antar mahsiswa, masih menjadi fenomena tgajagli dalam
kehidupan bangsa ini. Perbedaan jumlah dan jerd& Biarakter
tersebut juga dapat terjadi karena pandangan daralpeman yang
berbeda terhadap pilar-pilar tersebut. Contohnylay ginta Tuhan
dan segenap ciptaan-Nya tidak ditonjolkan, karetia pandangan
dan pemahaman bahwa pilar tersebut telah tercetenolalam pilar-
pilar yang lainny&®
Setidaknya, ada tiga hal penting dan mendasar penlg segera
diagendakan, agar pendidikan karakter benar-besardirealisasikan ke

dalam institusi pendidikan bangsa ini.

" SuparlanPendidikan Karakter dan Kecerdasabiakses 27 Oktober 2010
% bid..
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1) Membangun keteladanan elite bangsa.

Sudah bertahun-tahun lamanya, semenjak rezim oste b
berkuasa, negeri ini telah kehilangan sosok negarayang bisa
menjadi teladan dan anutan sosial dalam perilakuphisehari-hari.
Kaum elite bangsa, diakui atau tidak, hanya pingomong di atas
mimbar pidato, tetapi implementasi tindakannyaabgauh panggang
dari api”. Mereka ngomong “berantas korupsi dan iandfukum?”,
tetapi realitas yang terjadi justru proses pemhbideshadap perilaku-
perilaku jahat dan korup. Mereka berteriak “membetang cilik”,
tetapi kenyataan yang terjadi justru peminggiranrape dan
penggusuran rakyat kecil dimana-mana. Insitusi jigkaeh tak akan
banyak maknanya apabila kaum elite kita hanya la€tdidatas menara
gading kekuasaan”, miskin keteladanan, dan hanlgak sbermain
akrobat untuk mempertahankan kekuasaan sethata.

2) Memberdayakan guru.

Pengertian guru sebagaimana dijelaskan dalam Unaaatang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, pada bpasal 1 tentang
guru dan dosen, yang menyatakan bahwa:

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utaeradidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, mendan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anakdisi jalur

8 Sawali Tuhusetyatentang Dunia Pendidikan, Bahasa, dan Sastra Indiane
(Pendidikan Karakter dan Hardiknas 2010), Diaks@k@ber 2010
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pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengalf?

Profesi guru secara jujur harus diakui, semenjaaltkannya
UU Guru dan Dosen, menjadi lebih “bergengsi” damnizetabat.
Setidak-tidaknya, guru yang dinyatakan sudah Igksifikasi sudah
bisa menikmati tunjangan profesi sebesar satu gali pokok.
Kenyataan sesungguhnya bukan hanya semata-matakatting
kesejahteraan yang dibutuhkan guru, melainkan pgaberdayaan
dari ranah kompetensi yang selama ini masih mekgmsganda tanya.
Empat kompetensi, yaitu professional; pedagogikrikadian; sosial,
yang menjadi syarat wajib bagi guru profesionalubelsepenuhnya
bisa diimplementasikan dalam perilaku dan kinegaugsehari-hari.
Belum lagi persoalan perlindungan daavokasiterhadap kinerja guru
yang dianggap masih lemah, sehingga guru belummabpga mampu
menjalankan peran dan fungsinya secara optimalyatay tidak kalah
penting, guru juga perlu terus diberdayakan daleah gengembangan
pendidikan karakter lintas mata pelajaran. Artirgendidikan karakter
bukan hanya semata-mata menjadi tanggung jawab BKru atau
Agama saja, melainkan juga menjadi bagian yandeigksahkan dari
kinerja guru secara menyeluruh dan terp&du.

Adapun indikator guru yang berkarakter antara tésebutkan:

82 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahurb286tang Guru dan Dosen
dalam http://www.dikti.go.id/tatalaksana/upload/tid_2005.pdf
8 Sawali Tuhusetydoc. Cit.
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Memiliki  pengetahuan  keagamaan yang luas dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari secakéif; a
meningkatkan kualitas keilmuan secara berkelanjutaimud dalam
kehidupan, mengajar dan mendidik untuk mencariariihhan; bersih
jasmani dan rohani; pemaaf, penyabar, dan jujutake adil terhadap
peserta didik dan semuastakeholders pendidikan; dukungan
lingkungan sosial, kultural, dan religi terhadapbdwangsungan
pendidikan karakter dalam dunia pendidikan; mempumyatak dan
sifat robbaniyahyang tercermin dalam pola pikir, ucapan, dan tangk
laku; tegas bertindak, profesional, dan proporsjaiaaggap terhadap
berbagai kondisi yang mungkin dapat mempengaiwhi keyakinan,
dan pola pikir peserta didik; menumbuhkan kesadatia sebagai
dai.®*

3) Dukungan lingkungan sosial, kultural, dan religi rheedap
keberlangsungan pendidikan karakter dalam dunidigian.

Adapun di tengah situasi peradaban yang makin talaadap
nilai-nilai akhlak dan budi pekerti, institusi pedittan tak bisa
sepenuhnya dtononi dan berjalan sendiri tanpa intervensi
lingkungan. Segenap elemen bangsa, mulai tokoh arelsat, agama,
hingga media, perlu memberikan dukungan penuh dptimal
terhadap implementasi pendidikan karakter. Medievig yang

selama ini telah menjadi “Tuhan” baru di kalangarakaanak dan

8 Qomari AnwarQOp.cit, him. 29-30
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remaja, perlu menjalankan fungsinya sebagai pehce@eradaban
dengan memberikan suguhan dan tayangan yang ddubatigan
sampai anak-anak yang tengah “memburu jati dircekloki dengan
tayangan sinetron mistik ataantertaintmentyang serba glamor,
hingga membuat anak-anak bangsa di negeri ini mg&hlangan
pegangan dan basis pendidikan karakter dalam hidlgn
kehidupanny&®

Peran orang tua dalam pendidikan agama untuk meokben
karakter anak (baca: akhlak) menjadi amat mutlaerka melalui
orang tua pulalah anak memperoleh kesinambungaai-miiii
kebaikan yang telah ia ketahui di sekolah. Tangi@rkbatan orang
tua dan keluarga, maka sebaik apapun nilai-nilaigydiajarkan di
sekolah akan menjadi sia-sia, sebab pendidikarkiaréatau akhlak
dalam Islam) harus mengandung unsideksj perasaan, sentuhan
nurani, dan prakteknya sekaligus dalam bentuk amd&khidupan
sehari-harf®

d) Indikator pendidikan karakter

Adapun dalam buku panduan pembinaan pendidikarkiesra

dijelaskan bahwa sejumlah indikator keberhasilamggam pendidikan

karakter oleh peserta didik, diantaranya menc&kup:

8 sawali Tuhusetydoc. Cit.

8 Dwi Hastuti Martianto,Pendidikan KarakterParadigma Baru dalam Pembentukan
Manusia BerkualitasDiakses 29 Oktober 2010

8 Suwardi Lubis,Pendidikan Karakter dalam Dunia PendidikabDiakses 21 Oktober
2010
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1) Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai detajap
perkembangan remaja;

2) Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri;

3) Menunjukkan sikap percaya diri;

4) Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalamgklingan
yang lebih luas;

5) Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, mnagai@ngan
sosial ekonomi dalam lingkup nasional,

6) Mencari dan menerapkan informasi dari lingkungakitae dan
sumber-sumber lain secara logis, kritis, dan kireati

7) Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kigatdan
inovatif;

8) Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sedeagan
potensi yang dimilikinya;

9) Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkaalam
dalam kehidupan sehari-hari;

10)Mendeskripsikan gejala alam dan social;

11)Memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab;

12)Menerapkan nilai-nilai  kebersamaan dalam  kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara demi teinya
persatuan dalam negara kesatuan Republik Indoffesia;

13)Menghargai karya seni dan budaya nasional;

% Ibid..
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14)Menghargai tugas pekerjaan dan memiliki kemampuatuku
berkarya;

15)Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman, damanfaatkan
waktu luang dengan baik;

16) Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif darum;

17)Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain mateergaulan
di masyarakat;

18)Menghargai adanya perbedaan pendapat;

19)Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis naskatiebe
sederhana;

20)Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, merapalan
menulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggiestana;

21)Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk memgiku
pendidikan menengah;

22)Menmiliki jiwa kewirausahaafi’

Sedangkan 9 indikator lainnya dalam pendidikanKtaraantara
lain:

Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nyavd Allah, trust,
reverence, loyally tanggung jawab, kedisiplinan dan kemandirian
(responsibility, excellence, self reliance, discipli orderliness
kejujuran/amanah dan ariftrigstworthines, honesty, and tachful

hormat dan santunrgspect, courtesy, obediefpcalermawan, suka

# Ibid..
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menolong dan gotong-royong/kerjasamave¢, compassiongaring,
empathy, generousity, moderation, coopergtigrercaya diri, kreatif
dan pekerja keras cg¢nfidence, assertiveness, creativity,
resourcefulness, courage, determination, enthugiagepemimpinan
dan keadilanjgstice, fairness, mercy, leadershipaik dan rendah hati
(kindness, friendliness, humility, modeéstioleransi, kedamaian dan
kesatuantplerance, flexibility, peacefulness, unity

2. Metode belajar yang efektif

Penggunaan metode yang tepat akan turut menengflétivitas
dan efisiensi pembelajaran. Pembelajaran perlkukkn dengan sedikit
ceramah dan metode-metode yang berpusat pada gerta lebih
menekankan pada interaksi peserta didik. Penggumaetode yang
bervariasi akan sangat membantu peserta didik datemcapai tujuan
pembelajarar’*

Metode pembelajaran harus dipilih dan dikembangkaruk
meningkatkan aktivitas dan kreativitas peserta kdidhdapun berikut
dikemukakan beberapa metode pembelajaran yang diggdét oleh guru:
a) Metode Demonstrasi

Maksud dari metode demonstrasi ini, guru mempekKdra
suatu proses; peristiwa atau cara kerja suatlkafsida peserta didik.
Demonstrasi dapat dilakukan dengan berbagai carayadng sekedar

memberikan pengetahuan yang sudah diterima begjauoteh peserta

% Qomari AnwarQOp.cit, him. 25
1 Mulyasa,op.cit, him. 107
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didik, sampai pada cara agar peserta didik dapaheoghkan suatu
masalah?
Metode Inquiri

Inquiri berasal dari bahasa Inggriaduiry”, yang secara harfiah
berarti penyelidikan. Adapun menurut Piaget, mendgextkan bahwa
metode inquiri merupakan metode yang mempersiapkaerta didik
pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiraraetuas, agar
melihat apa yang terjadi; ingin melakukan sesuatengajukan
pertanyaan-pertanyaan; mencari jawabannya semagmghubungkan
penemuan yang satu dengan penemuan yang lain; mdmgkan apa
yang ditemukannya dengan yang ditemukan peseritaldid.”®
Metode Penemuan

Penemuan discovery, merupakan metode yang lebih
menekankan pada pengalaman langsung. Pembelagmgardmetode
penemuan lebih mengutamakan proses dari padablesejhr>*
Metode Eksperimen

Metode eksperimen merupakan suatu bentuk pembetayang
melibatkan peserta didik bekerja dengan benda-hemalaan-bahan
dan peralatan laboratorium, baik secara perorangarpun kelompok.
Eksperimen merupakan situasi pemecahan masalah drdagmnya

berlangsung pengujian suatu hipotesis, dan terdegrébel-variabel

%2 |bid..
% Ibid., him. 108
% Ibid., him. 110
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yang dikontrol secara ketat. Hal yang diteliti dalauatu eksperimen
adalah pengaruh variabel tertentu terhadap variaive®
e) Metode Pemecahan Masalah

Menurut Gagne (1985), kalau seorang peserta ditikddpkan
pada suatu masalah, pada akhirnya mereka bukana hsekedar
memecahkan masalah, tetapi juga belajar sesuatyy yzaru.
Pemecahan masalah, memegang peranan penting ek pelajaran
sains maupun dalam banyak disiplin ilmu lainnyauteema agar
pembelajaran berjalan dengan fleksibel.

Pembelajaran dengan metode pemecahan masalah akan
menempuh langkah-langkah sebagai berikut:
1) Merasakan adanya masalah-masalah yang potensial;
2) Merumuskan masalah;
3) Mencari jalan keluar;
4) Memilih jalan keluar yang paling tepat;
5) Melaksanakan pemecahan masalah;
6) Menilai apakah pemecahan masalah yang dilakukaahstepat

atau belun?®
f) Metode Karyawisata

Karyawisata merupakan suatu perjalanan atau pesag

dilakukan oleh peserta didik untuk memperoleh pkmgan belajar,

terutama pengalaman langsung dan merupakan bagjiegral dari

% Ibid..
% |pid., him. 111
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kurikulum sekolah. Meskipun karyawisata memilikingak hal yang
bersifat non akademis, tujuan umum pendidikan dapgéra dicapai,
terutama berkaitan dengan pengembangan wawasanal@erq
tentang dunia lua.

Metode Perolehan Konsep

Belajar konsep merupakan hasil utama pendidikamséqo
konsep merupakan batu-batu pembangBuilding Block berpikir.
Konsep-konsep merupakan dasar bagi proses-prosealnjang lebih
tinggi untuk memasukkan prinsip-prinsip dan gensaal-generalisasi.
Peserta didik harus mematuhi aturan-aturan antang gelaras, dan
aturan-aturan ini didasarkan pada konsep-konsepg wgwerolehnya
dalam rangka untuk memecahkan masalah.

Perolehan konsep menurut Ausubel (1968), diperdiemgan
dua cara, yaitu konsep formasi, dan konsep asimassep formasi
terutama merupakan bentuk perolehan konsep sebedserta didik
masuk sekolah. Konsep formasi dapat disamakan demgéajar
konsep kongkrit, menurut Gagne (1977). Konsep d&snmerupakan
cara-cara untuk memperoleh konsep selama dan $esekialat?®

Metode Penugasan

 Ibid..
% |pid., him. 112
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Metode penugasan merupakan cara penyajian bahajarpel
Guru memberikan seperangkat tugas yang harus alesrj peserta
didik, baik secara individual maupun secara keldkifo

Metode Ceramah

Ceramah merupakan metode yang paling umum digunakan

dalam pembelajaran. Guru menyajikan bahan melaoujuran atau
penjelasan lisan secara langsung terhadap pesdika d

Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan guru padaktwa
mengakhiri ceramah ialah dengan memberikan kesemptpada
peserta didik untuk menanyakan hal-hal yang belelasj membuat
kesimpulan dan penilaian, baik secara lisan mauperiulis.
Kebutuhan lain apabila dipandang perlu, terutam@kumendalami
materi pelajaran, bisa diberikan tugas/pekerjaanahy baik secara
individu maupun kelompok?®
Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab merupakan cara menyajikan baijen
dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang memerjakaban untuk
mencapai tujuan. Pertanyaan-pertanyaan bisa muaulguru, bisa
juga dari peserta didik, demikian halnya jawabangyanuncul bisa
dari guru maupun dari peserta didik. Pertanyaaatddigunakan untuk
merangsang aktivitas dan kreativitas berpikir peseidik. Peserta

didik harus didorong untuk mencari dan menemukemlp@n tepat dan

% Ipid., him. 113
190 hid., him. 114
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memuaskan, sehingga dalam mencari dan menemukaibgawnatas
pertanyaan tersebut, peserta didik berusaha meuagpkan
pengetahuan dan pengalaman yang telah dimilikinyengain
pertanyaan yang akan dijawabri{a.
k) Metode Diskusi

Diskusi dapat diartikan sebagai percakapan respoyesig
dijalin oleh pertanyaan-pertanyaan problematis ydiagahkan untuk
memperoleh pemecahan masalah. Hal tersebut sejdégan
pengertian yang dikemukakan daléamus Besar Bahasa Indonesia
(1988), bahwa diskusi adalah pertemuan ilmiah ubtrkukar pikiran
mengenai suatu masalah, sehingga dalam diskudu satia pokok
permasalahan yang perlu dipecahk&n.

3. Pengenalan akhlakul karimah
a) Pengertian akhlak

Perkataan akhlak berasal dari bahasa arab, jamakkaa
“khulug”, yang menurut bahasa berarti perangai, tingkah |dkam,
tabiat’®® Umumnya dalam pengertian sehari-hari, akhlak ditgem
dengan budi pekerti atau kesusilaan atau kesopdaklm bahasa
Indonesia, dan tidak berbeda arti dengan arti kadaal atauethic
dalam bahasa Inggris. Beberapa definsi akhlak tdikkdmukakan oleh

para ahli diantaranya:

% 1hid., him. 115

192 1pid., him. 116

193 Humaidi Tatapangars®endidikan Agama Islam untuk Mahasis{dalang: Penerbit
IKIP Malang, 1991), him. 32
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1) Akhlak menurut Ibnu Maskawih, memberikan definigbagai
berikut:

Akhlak adalah Suatu kondisi jiwa seseorang yang
mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatampata
melakukan pertimbangan pikiran lebih dahulu/sespomtan®*

2) Akhlak menurut Imam Al-Ghozali, mengemukakan deiimkhlak
sebagai berikut:

Akhlak itu ialah suatu sifat yang tertanam dalawajiyang
dari sifat itu timbul perbuatan-perbuatan dengardahy dengan
tidak memerlukan pertimbangan pikiran (lebih dapdfit

3) Akhlak menurut Prof. Dr. Ahmad Amin, mengemukakagfirusi
akhlak sebagi berikut:

Akhlak adalah kebiasaan kehendak, ini berarti bahwa
kehendak itu bila dibiasakan akan sesuatu, makedadnnya itu
disebut akhlak”

4) Akhlak menururt Dr. M. Abdullah Dirroz, mengemukakdefinisi
akhlak sebagai berikut:

Akhlak adalah suatu kekuatan dalam kehendak yamgapa

kekuatan dan kehendak mana berkombinasi membawa

194 sudarsonoEtika Islam Tentang Kenakalan Remdjiakarta, Rineka Cipta, 1991),
him. 129

195 Asmaran AsPengantar Studi Akhlagdakarta, Rajawali Press, 1992), him. 3

1% bid, him. 2
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kecenderungan pada pemilihan pihak yang benamidagd akhlak
baik) atau pihak yang jahat (dalam hal akhlak yjahgt)*’

Adapun selain beberapa definisi diatas, ada istidéat yang
lazim dipergunakan disamping kata akhlak, yaituakathika.
Perkataan itu berasal dari bahasa Yunamithé$ yang berarti
kebiasaan. Jadi, ethika ialah ilmu yang menyelidikina yang baik
dan mana yang buruk, dengan memperhatikan amalgterb manusia
sejauh yang dapat diketahui oleh akal pikit&h.

Contoh akhlakul karimah

Menghargai karya orang lain termasuk sifat terpiijijuan
Allah menurunkan syari’at Islam adalah melindungrth dan juga
kehormatan. Karya atau prestasi yang telah ditesitieh seseorang
merupakan harta atau kemuliaan yang harus dilinduglak
menghargai karya orang lain itu dapat bersumbersdayp iri (hasud).
Sikap iri ada duapertama mengharapkan hilangnya nikmat harta,
ilmu, kehormatan, kedudukan maupun lainnya darng@rkin agar
pindah kepada dirinya. Langkah yang mungkin ditempleh orang
yang iri bisa dengan mencuri, merampok, mengamlaihferat dari
sesuatu dengan cara yang tidak sah (tidak ber&a) juga plagiat
(menjiplak karya orang lain) kemudian diakuinya g karya

sendiri. Kedua mengharapkan hilangnya nikmat pada orang lain,

197 Humaidi Tatapangarsap.cit, him. 225-226
198 Asmaran Aspp.cit, him. 6-7
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meskipun tidak pindah dan tidak mendapat bagiampuap&kepada
pelakunya atau yang bersangkut¥h.
Contoh sikap menghargai orang lain diantaranyaahdal
a. Mendengarkan dengan baik pendapat orang lain, daamd
berpendapat tidak merasa pendapat dirinya yanggodienar.

Rasulullah SAW bersabda:

alr b (63 05 L)y f Bt 2 s o3
o

Artinya: “Tiga perkara yang menghancurkan: (1) kikir yang
diperturutkan, (2) hawa nafsu yang diikuti, dan (3)
kebanggaan seseorang pada pendapat (akal dirinya),
maka jagalah dirimu.” (HR. At-Thabrani Al-Ausath:
5/328)

b. Berkata dengan lembut dan adil, sebagaimana AIll&MT S

berfirman:
D). 15l AT g d;but_;_,jjjw&u,iu\;,

Artinya: “Dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah kamu
Berlaku adil, Kendatipun ia adalah kerabat(mu) [$19
dan penuhilah janji Allah [520].” [519] Maksudnya
mengatakan yang sebenarnya meskipun merugikan
kerabat sendiri. [520] Maksudnya penuhilah segala
perintah-perintah-Nya(QS. Al-An’am: 152)

c. Saling mengasihi dan menghormati, sesuai sabdduRabBuSAW:

- w - P P c//ﬁ// 0//,‘) s L }o _ - :
UJ:;J%);HQ”@MHMJ%L’MWMJ}:)JU

U aeo o> 2 9

199 Afifun Nidlom, Biyanto, Masyhud, Pendidikan Al-Islam (Surabaya: Majelis
Dikdasmen PWM Jatim, 2008), him. 71-72
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Artinya: “Rasulullah SAW bersabda: Bukan dari golongan kami
orang yang tidak hormat kepada orang yang tua
diantara kami dan tidak mengasihi kepada orang yang
muda diantara kandi (HR. Ahmad no. 6643)

Disebutkan juga dalam hadits lain:

,o//}/a/ . 0 - 0 - 0o o8

9L«MS\@U»J«>J:U@‘§H@JV.>-)\ AM\JJA#)JU

Artinya: “Belas kasihanilah siapa yang ada dibumi, niscaya
engkau dibelas kasihani oleh yang ada dilang{tiR.
At-Tabrani (10/149), Al-Hakim (4/277))

d. Menunaikan kewajiban yang dipikulkan kepadanyaal\lISWT

berfirman:

o S s G ) il 1555 of (LT Gy

<< [ >0 EC g g 2

O] Zay Nl G AT G dlﬁb.bf&ioTwUJ\

- - - - -

P

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan
(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
mendengar lagi Maha melihat(QS. An-Nisaa’: 58)"°

e. Saling mempercayai, tidak mencurigai atau meragliggnjuran

dan loyalitasnya, sebagaimana firman Allah SWT-:

”*iuu\u@xgtuut L S TE 2T 1,000 il E

Q\):f:.\p-\g_,.;-"‘ L,Mvg,,a.ug_ﬂ.u Y} \MY}

10 pid, him. 72-74
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan
purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian daripur
sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari kebaruk
orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain.
Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan
daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah
kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi
Maha Penyayang.(QS. Al-Hujurat: 12)

Menyadari adanya eksistensi orang lain dalam
lingkungannya, misalnya dalam bertetangga, ketikemasak
jangan mengganggu tetangganya dengan aroma masakan.

Sebagaimana dalam hadits dijelaskan:

A\

PR m ).3 Wy v.t;’) N g 4»\ U, Ji

J:s;,; a;L;,”j ;u ;u

Artinya: “Bersabda Rasulullah SAW: “Hai Abu Dzar, bila engka
memasak masakan berkuah, perbanyaklah kuahnya dan
berikanlah (bagian) kepada para tetanggamuHR.
Muslim, no. 4758, Ahmad, no. 20363)

Menebar kebajikan dalam bergaul. Sebagaimana déladits

disebutkan:
;;gfji;‘juuﬁuﬁuw T‘&J}L;b&ﬂu
3 .08 ,. 80 o 08,0 - o w// ﬁw’/ o/o,‘/ 2Ro- s o0 8

u”j‘yj°f"gs"fyu”v5ﬂ)° PRI O

}\a/.

o

" bid..
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Artinya: “Seseorang bertanya kepada Rasulullah, beritahukan
kepada kami kebajikan dan kejelekan kami. Nabi SAW
bersabda: Sebaik-baik kalian adalah yang bisa
diharapkan kebaikannya dan terhindar dari kejelekgan
dan sejelek-jelek kalian adalah orang yang tidakabi
diharapkan kebajikannya dan tidak terhindar dari
kejelekannya.”(HR. Al-Tirmidzi no. 2189, Ahmad no.
8456 dan 8565}

4. Ketauladanan guru Pendidikan Agama Islam

Tauladan disini, maksudnya adalah contoh perilakgybaik yang
harus dimiliki oleh seorang guru Pendidikan Agansarh dalam
mendidik; membimbing; membina; mengarahkan pesdidé&nya agar
mempunyai akhlak yang mulia, baik itu dimata AlI&WT maupun
dimata manusia itu sendiri.

Perilaku dan tindakan guru dalam melaksanakan {wgmEs
tersebut, terlepas dari berbagai macam posisi yasg disandangnya,
sadar atau tidak, merupakan wahana utama pemlaglajkarakter.
Perilaku dan sikap guru sehari-hari merupakan gaksoral yang
menyampaikan nilai khusus terhadap siswa. Jady gdalah pendidik
karakter, entah ia menyadarinya atau tittdkEsensi dari ketauladanan
guru disini tidak hanya terfokus pada guru matajpean bidang agama
saja, akan tetapi semua guru juga ikut andil dgd@mbentukan karakter
peserta didik.

Dinamika masyarakat yang senantiasa berubah, menfibogsi,

peran, dan status guru senantiasa ada dalam ppeebahan dan

112 i
Ibid..
113 Doni Koesoema APendidik Karakter di Zaman Keblingédakarta: PT. Gramedia
Widiasarana Indonesia, 2009), hal. 134
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pencarian diri terus-menerus. Terjebak antara mdapan dan masa lalu,
guru semestinya menghayati makna pekerjaannya dirkas dengan
tetap merawat visi dan inspirasi yang menjadi rah jilva bagi kinerjanya
sekarang tanpa terjebak dalam logika kecepatasices$i, dan efektifitas
yang menjerumuskannya dalam sindrom kekinian. 8@si inspirasi guru
ini mesti ditelaah, direflksikan, dan dikritisi s®a terus menerus agar
nilai-nilai yang diyakini benar-benar selaras dengga yang menjadi
hakikat dasar sebuah pendidikah.

Seorang guru yang baik, seharusnya mengubah dirseyaliri
melalui pengajarannya, sehingga bisa mengubah wednd orang lain
menjadi lebih baik, lebih bermartabat, dan lebimbai. Guru pun akan
menularkan kualitas yang sama dalam diri anak didik jika melalui
caranya mengajar guru membentuk identitas diringhagai pelaku
perubahan. Siswa yang sedang dididiknya pun menpeilaku
perubahan, sebab dengan membuat para siswa tekaparbeguru
membantu mereka berubah dan berkembang. Anak didikumbuh
menjadi lebih dewasa, lebih memahami dunia, lebsimpu memecahkan
persoalan-persoalan yang mereka hadapi dalam hiddph

Adapun selain hal diatas, metode uswah hasanagldilanan) juga
dapat memotivasi peserta didinya untuk selalu bdskplomba dalam
kebaikan. Metode pendidikan yang dianggap besaggrahnya terhadap

keberhasilan proses belajar-mengajar adalah mgieddidikan dengan

14 bid, him. 143
115 pid, him. 149
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keteladanan salah satunya. Arti metode keteladalsini, yaitu suatu
metode pendidikan dengan cara memberikan contoly paik kepada
para peserta didik, baik dalam ucapan maupun dp&rvuatan. Manusia
telah diberi kemampuan untuk meneladani para Radlah dalam
menjalankan kehidupannya. Adapun diantara RasahAfang harus kita
contoh adalah Nabi Muhammad SAW, karena beliaih tel@nunjukkan
bahwa pada dirinya terdapat suatu keteladanan yasgcerminkan
kandungan Al-Qur’an secara utuh.
Contoh bentuk metode keteladanan yaitu:
a) Keteladanan disengaja
Peneladanan kadangkala diupayakan dengan caragdiaen
yaitu pendidik sengaja memberi contoh yang baikakeppara peserta
didiknya supaya dapat menirunya. Misalnya guru netkén contoh
untuk membaca yang baik agar para murid meniruriggam
membaikkan shalatnya dalam mengerjakan shalat ysmgpurna
kepada ma’'mumny#?®
b) Keteladanan tidak disengaja
Pendidik tampil sebagai figur yang dapat memberigantoh-
contoh yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Bergandidikan
semacam ini keberhasilannya banyak bergantung kepadlitas
kesungguhan realitas karakteristik pendidikan ydibgjadani, seperti

kualitas keilmuannya, kepemimpinannya, dan keikdrlaga. Pengaruh

118 Heri Jauhari MuchtarFikih Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005),
him. 224-225
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teladan berjalan secara langsung tanpa disengdmm d&ondisi
pendidikan seperti itu. Orang yang diharapkan (desuk guru)
hendaknya memelihara tingkah lakunya, disertaide@sen bahwa guru
bertanggung jawab dihadapan Allah dalam segalgérgg diikuti oleh
orang lain (termasuk murid) sebagai pengagumnyalites pendidik
semakin tinggi, akan semakin tinggi pula tingkatbdwhasilan
pendidikannya®’

Jadi, seorang guru Pendidikan Agama Islam harus bis
memberikan contoh yang baik kepada peserta didikdgagan
menggunakan pendekatan keagamaan. Misalnya guru PAI
menerangkan tentang larangan merokok karena dapagganggu
kesehatan, maka secara otomatis ia tidak bolehkmlerélal tersebut
akan menjadi panutan bagi anak didiknya. Jangapaaseorang guru
melalaikan apa yang sudah menjadi komitmen atayamcadan
perbuatannya. Keduanya harus seimbang, agar nantioyu dan
peserta didik bisa diharapkan bagi agamanya dadagka membawa
perubahan karakter bangsa.

Sebagaimana dinukil dari Jabir bin Abdullah RA,berkata;

Rasulullah SAW bersabda:
- /iO/ a'f o/, ° LA 0. - g - f// - i‘l}‘ ~ o ° . & - o -
umgd\jgwcowwycwwr%}“@ww

2R
° o8 2o

ol .2 f/ﬁ/ f@ﬂ o ° A e s ° £
ale OIS s dw ALY & P et R

" bid..
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Artinya: “Barang siapa mencontohkan dalam Islam sebuah
contoh yang baik, ia akan mendapatkan pahalanya
dan pahala orang-orang yang mengamalkannya,
tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun. Dan
barang siapa mencontohkan dalam Islam sebuah
contoh yang buruk, ia akan mendapatkan dosanya
dan dosa orang-orang yang mengerjakannya tanpa
mengurangi dosa-dosa mereka sedikit .pu(HR.
Muslim, no. 23513

Tidak hanya terfokus pada guru Pendidikan Aganmaristaja,
akan tetapi guru dari mata pelajaran apapun akargamebil tugasnya
masing-masing, untuk bersama-sama mendidik karaktek didik
yang sesuai dengan mata pelajaran masing-masinta pajaran
apapun yang disampaikan, maka arahnya selalu kitojkepada
pendekatan kepada Tuhan yang Maha Esa, karenanbzgig paling
utama dan mulia dari seorang manusia adalah hatinya

Realita dari teori tersebut adalah salah satu &bk8lwasta di
Bandar Lampung. Sekolah ini mampu memadukan arkegsatan
belajar mengajar dengan implementasi di dalam kefaid sosial para
siswa. Ada banyak materi tentang karakter yang slikiean ke
dalam pembelajaran, seperti murah hati; kasih gap@nuh perhatian;
kejujuran; tanggung jawab. Kebiasaan mengucapkiEmsamencium
tangan ketika bertemu guru, mengucapkan do’a pa@déh @an akhir

belajar, membuang sampah pada tempatnya, merumakdaoh dan

118 syamsuddin Sa’icdyp.cit., him. 157



83

bentuk implementasi sederhana yang nantinya akeakdoredi dalam

diri para siswa*®

119 Bernadina Apriana, Penanaman Pendidikan Karakter pada SD Fransiskus
TanjungkarangDiakses 3 Nopember 2010



BAB IlI
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti @dahetode kualitatif
yang bersifat diskriptif. Diskriptif kualitatif selgaimana dikatakan oleh Bogdan
dan Taylor, bahwa metode kualitatif sebagai prosegenelitian yang
menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata bisr@atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diam#.
Berpijak dalam penelitian yang lain, pada pembahakapsi ini, penulis
menggunakan strategi sebagai berikut:
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitdafy jenis penelitian
ini tidak sampai mempersoalkan jalinan hubunganaramariable yang
berkenaan dengan masalah dan unit yang ada, tisha&ksudkan untuk
menarik generasi yang menjelaskan variable-variadeteseden yang
menyebabkan suatu gejala atau kenyataan 65idhl ini didasarkan pada
tujuan penelitian deskriptif itu sendiri, yaitu mkiskan keadaan obyek atau
persoalannya dan tidak dimaksudkan untuk menarigambil kesimpulan
yang berlaku umun??
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaatsugambaran
yang utuh dan terorganisasi dengan baik mengemap&oen-komponen dari

sekolah yang berkaitan dengan Pendidikan Agamin I§PaAI).

120 exy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosda Karya,
1999), him. 3

121 Sanapiah FaisalFormat-Format Penelitian Sosia(Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1999), him. 20

122 Marzuki, Metodologi RisetYogyakarta; BPFE-UII)

84
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2. Kehadiran Penelitian

Peneliti atau manusia memiliki ciri-ciri umum sebagnstrument
yaitu responsiveterhadap lingkungan dan terhadap pribadi-pribaaigy
menciptakan lingkungan; menyesuaikan diri terhadagala keadaan dan
situasi pengumpulan data; mendasarkan diri atakigsan pengetahuan,
sehingga dalam mengumpulkan metode, peneliti dapaggunakan beberapa
metode; memproses data secepatnya; memanfaatkeempaz:n untuk
mengklarifikasi dan mengikhtisarkaf?

Adapun sesuai dengan penjelasan tersebut, pemselitdiri yang
menjadi subyek penelitian. Peneliti merupakan pzrea, pelaksana
pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan glltianya peneliti menjadi
pelapor hasil penelitiannya.

Langkah awal penelitian sebelumnya peneliti melakukbservasi,
yang sebelumnaya pernah dilakukan pada saat Prakéela Lapangan
Integratif (PKLI). Hal ini dilakukan hanya sebataselihat permasalahan
secara umum dan meluas pada latar penelitianang yada awalnya peneliti
mengajukan permohonan izin penelitian secara rekepada pimpinan
lembaga tempat penelitian, dengan cara membangumeajalin hubungan
dengan subjek penelitian.

Langkah selanjutnya setelah peneliti mendapatkaim i@ntuk

melaksanakan penelitian di instansi tersebut, hdaémeliti memasuki area

123 exy J. Moleongop.cit, him. 169-172



86

lokasi penelitian, dimana peneliti fokus dalam rkelkan pengamatan
lapangan tersebut.
3. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi yang akan dijadikan obyek penelit@ah penulis
adalah bertempat di SMA Muhammadiyah | KepanjemgBmbilan lokasi
penelitian di SMA Muhammadiyah | Kepanjen, karemaeakolahan tersebut
terdapat lokasi yang strategis, baik dari saramabgr daya manusia (SDM)
yaitu guru dan peserta didik, dan masyarakat yaagontas muslim. Hal
tersebut memudahkan untuk mencari data-data yali) d@n memudahkan
dalam pembuatan skripsi ini.

4. Data dan Sumber Data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian iniaddalbyek dari
mana data tersebut dapat diperoleh. Data tersetmlala data yang ada
kaitannya dengan upaya guru Pendidikan Agama Islalmam membentuk
karakter peserta didik di SMA Muhammadiyah | kepanDiperlukan adanya
sumber-sumber yang berkaitan dengan data yang udikan untuk
mengetahui hal tersebtft

Data merupakan hal yang esensi untuk menguatkantu sua
permasalahan dan juga diperlukan untuk menjawabalataspenelitian.
Adapun untuk memperoleh data yang obyektif, sedeagan sasaran yang

menjadi obyek penelitian, maka sumber data bedzsal

124 | exy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosda Karya,
2006), him. 112
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1) Data primer,yaitu data yang dikumpulkan, diolah dan disajikdaho
peneliti. Adapun data primer dalam penelitian irgliputi data-data yang
didapat dariPertama hasil observasi penelikedug wawancara peneliti
dengan para responden antara lain: kepala sekglah,PAl dan umum,
serta beberapa siswa di SMA Muhammadiyah | Kepani€egtiga

dokumen-dokumen yang terdapat di sekolah tersebut.

2) Data sekunderyaitu berupa data yang diperoleh selama melaksanaka

studi kepustakaan, berupa literatur maupun datali,eyang berkenaan
dengan upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam reetuk karakter
peserta didik di SMA Muhammadiyah | Kepanjen.

Pendapat Loflandsebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong,
menyatakan bahwa sumber data yang utama dalamiti@nklalitatif ialah,
kata-kata dan tindakan orang yang diamati atauwlamaarai dan dokumen
atau sumber tertulis lainnya yang merupakan dathaaan->®

Jadi, sumber data dalam penelitian pengembangdak&am ini adalah
dokumen kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam umum, serta
beberapa siswa di SMA Muhammadiyah | Kepanjen. Dialam penelitian
ini adalah kata-kata dan tindakan yang diperolain idéorman yang terkait
dalam penelitian.

. Prosedur Pengumpulan Data
Berpijak dari data yang diperoleh dalam penelitian metode

pengumpulan data yang digunakan adalah sebagkuberi

2% |bid..
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a) Metode Observasi

Metode observasi adalah suatu cara untuk mendapaikta

dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatara sgstematik

terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki daelitd**® Peneliti

haruslah teliti dalam melakukan pengamatan, supdgi ada data yang

terlewatkan.

Obyek penelitian dalam kualitatif yang diobservasenurut

Spradley dinamakan situasi sosial, yang terdis titm komponen, yaitu:

1)

2)

3)

Place atau tempat di mana interaksi dalam situasi kasdang
berlangsung, dalam penelitian tindakan ini adalahMAS
Muhammadiyah | Kepanjen.

Actor, pelaku atau orang yang sedang memainkan per&entigr
dalam penelitian tindakan ini adalah kepala sekajainu Pendidikan
Agama Islam dan umum, dan para siswa di SMA Muhadiyaa |

Kepanjen.

Activity, atau kegitan yang dilakukan oleh aktor dalamasitisosial
yang sedang berlangsung, dalam hal ini adalah upayaPendidikan
Agama Islam dalam membentuk karakter peserta dedikSMA

Muhammadiyah | Kepanjen.

Pendapat Suharsimi Arikunto, di dalam pengertiaikopsgi,

observasi atau pengamatan, meliputi kegiatan pemuyegrhatian terhadap

suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat intktg.mengobservasi

128 pid., him. 62



89

dapat dilakukan melalui penglihatan, penciumandpagaran, peraba dan
pengecap?’ Hal ini dilakukan agar data yang didapat dari obss
benar-benar valid.

Berdasarkan pengertian diatas, maka peneliti meragun metode
observasi untuk mengetahui secara langsung keamlagk yang akan
diteliti.

b) Metode Interview

Metode interview adalah metode pengumpulan datgatefalan
mengadakan tanya jawab dengan subyek penelitiatanig permasalahan
yang berkaitan dengan masalah yang penulis teldl. tersebut sesuai
dengan pendapat Sutrisno Hadi, bahwa tanya jawalwdwncara) harus
dikerjakan secara sistematis dan berlandaskantpade penelitiart?®

Adapun menurut Lexy J. Moleong, wawancara atauriree
adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percaitagilakukan oleh
dua pihak, yaitu pewancaraterviewe) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.

Berpijak dari ulasan tersebut, peneliti menggunakaatode
interview untuk mengetahui data secara langsunigsdarbernya, baik itu
kepala sekolah, guru Pendidikan Agam Islam dan uns@ma para siswa
SMA Muhammadiyah | Kepanjen. Peneliti dapat memiedralata yang

lebih banyak dengan melakukan tatap muka secagauag.

127 syharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praki¢agyakarta: PT.
Rineka Cipta, 1998), him. 146

128 Sutrisno HadiMetodologi Research (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1983),
him. 131
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c) Metode Dokumentasi

Dokumenter berasal dari kata dokumen, yang bdyaréing-barang
tertulis. Adapun dalam melaksanakan tehnik dokuerenpenelitian
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-bukgjalah; dokumen;
peraturan-peraturan notulen rapat; catatan hafian.

Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulandeéagan
menyelidiki bagan, struktur organisasi, grafik, dasip-arsip. Metode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang jumlahgter@pendidikan,
jumlah siswa dan siswi’

Jadi, metode dokumentasi adalah metode yang mendgkamp
data-data tertulis yang terdapat di lapangan. Tujya adalah untuk
mengetahui keadaan obyek, baik yang telah laluaraely, dan prediksi
yang akan datang.

6. Analisis Data
Teknik analisis data dalam strategi/pendekatan itatiél yang
demikian ini, peneliti menggunakan jenis analigitag yaitu:
a) Analisis domain(domain analysis);
b) Analisis taksonomigtaxonomic analysis);
c) Analisis komponensigtomponential analysis}
Ketiga analisis data yang disebutkan pertama diakusecara

simultan disaat pengumpulan data di lapangan @salomain dipergunakan

129 gyharsimi Arikuntopp.cit, him. 13
130 M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitiéfakarta: Grafindo Persada, 1995), him. 94
131 sanapiah FaisaDp. Cit, him. 90
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pada tahap eksplorasi menyeluruh, sedangkan anaiisonomis dan

komponensial dipergunakan pada tahap eksplordsktes).

a)

b)

Analisis Domain

Analisis domain biasanya dilakukan untuk memperoleh

gambaran/pengertian yang bersifat umum dan retagifiyeluruh tentang
apa yang tercakup di suatu fokus/pokok permasalgduagy tengah diteliti.
Hasilnya masih berupa pengetahuan atau pengertiantingkat

“permukaan” tentang berbagai domain atau kategagdori konseptual
(kategori-kategori simbolis yang mencakup atau noala sejumlah
kategori atau simbol lain secara tertentu).

Domain atau kategori simbolis tertentu memiliki malpengertian
yang lebih luas dari kategori/simbol yang dirangkyar>? Berdasarkan
tema yang peneliti angkat, yaitu “Upaya Guru Pekdid Agama Islam
dalam Membentuk Karakter Peserta Didik di SMA Muhzadiyah |
Kepanjen”.

Karakter peserta didik misalnya dapat dicontohkanerupakan
domain atau kategori simbolis, dari kategori singbghng peneliti sebut,
siswa mengucapkan salam saat bertemu guru; mentamgan guru
sebagai rasa ta'zhim; bertutur kata sopan; rajiribhdah, baik yang
sifatnya wajib ataupun sunnah, merupakan jenis/ddd apa yang disebut
karakter peserta didik.

Analisis Taksonomis

132 pid, him. 91
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Fokus penelitian ditetapkan terbatas pada domatentes pada
analisis taksonomis, yang sangat berguna dalamaupegndeskripsikan
atau menjelaskan fenomenal/fokus yang menjadi sasaamula
penelitian™** Analisis ini, yang ditunjukkan ialah struktur int@l masing-
masing domain dengan “mengorganisasikan atau mmapgin elemen-
elemen yang berkesamaan di suatu domain”. Halip@rdleh melalui apa
yang disebut dengan observasi atau wawancara tstfok

Domain-domain yang dipilih untuk diteliti secardile mendalam
lagi, merupakan fokus studi yang perlu dilacak sedabih rinci dan
mendalam struktur internalnya masing-masing. Pethaecara lebih rinci
dan mendalam terhadap struktur internal masingagasdomain,
penyelesaiannya dengan menggunakan analisis taksmn&atakanlah,
kita memfokuskan penelitian pada domain “jenistsifai karakter siswa”,
sehingga, pada analisis domain katakanlah, telddetahiui bahwa
cerminan jenis/sifat dari karakter siswa; (1) meragkan salam dan
mencium tangan saat bertemu guru sebagai rasanta(d) bertutur kata
sopan; (3) rajin beribadah baik yang sifatnya wajdupun sunnah. Ketiga
sifat tersebut masing-masing dapat dirinci lagieseitian rupa, termasuk
struktur di dalamnya (‘cabang’ beserta ‘ranting’ngaada di masing-
masing jenis/sifat), arah perincian dan pendalayantetap tentang
jenis/sifat (bukan pada pola/tipe hubungan semgatig lain).

Analisis Komponensial

133 pid, him. 98
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Adapun pada analisis komponensial, yang diorgakesas
bukanlah “kesamaan elemen” dalam domain, melainkamtiras antar
elemen dalam domain yang diperoleh melalui obsemtasi wawancara
terselekst>

Berpijak pada analisis-analisis terdahulu (analid@main dan
analisis taksonomis), analisis komponensial jugai lthlakukan setelah
peneliti mempunyai cukup banyak fakta/informasii desil wawancara
atau observasi yang melacak kontras-kontras dirantearga suatu
domain. Kontras-kontras tersebut oleh penelitikdian/dicari dimensi-
dimensi yang bisa mewadahinya.

Hal yang digunakan dalam menganalisis data yanghsdigberoleh
dalam penelitian ini adalah dengan cara deskrijptiin statistik), yaitu
penelitian yang dilakukan dengan menggambarkan yitg diperoleh
dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan uiktategori, untuk
memperoleh kesimpulan dengan bermaksud mengetaladiakn sesuatu
mengenai apa dan bagaimana; berapa banyak; sefmdé m

Penelitian deskriptif pada umumnya, merupakan [i&relnon
hipotesis. Penelitian deskriptif dibedakan dalama danis penelitian
menurut sifat-sifat analisis datanya, yaitu risesldiptif yang bersifat
ekploratif dan riset deskriptif yang bersifat deghentaf-*°

Adapun dalam hal ini, penulis menggunakan deskripéing

bersifat ekploratif, yaitu dengan menggambarkand&aea atau status

%% |bid, him. 103
135 Suharsimi ArikuntoQp.Cit.,him. 195
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fenomena. Peneliti hanya ingin mengetahui hal-Faigy berhubungan
dengan keadaan sesuatu, dengan berusaha memecpkkswalan-
persoalan yang ada dalam rumusan masalah dan nadisgadata-data
yang diperoleh dengan menggunakan pendekatan @gisiol
7. Pengecekan Keabsahan Data
Maksud dari keabsahan data adalah bahwa setiapa&eadarus
memenuhi: (1) mendemonstrasikan nilai yang berZgrmenyediakan dasar
agar hal itu dapat diterapkan, dan (3) memperbaletkeputusan luar yang
dapat dibuat tentang konsistensi dari prosedumga kenetralan dari temuan
serta keputusan-keputusannya.

1) Kriteria keabsahan data untuk menetapkan keabs@hastworthinesy
data diperlukan teknik pemeriksaan, yang pelaksan@adidasarkan atas
sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yadiggunakan, yaitu
derajat  kepercayaan crédibility); keteralihan tfansferability);
kebergantungardépendability, kepastiandonfirmability).

2) Teknik Pemeriksaan Keabsaan Data
Tabel 3.1 Teknik Pemeriksaan Keabsaan Dat

KRITERIA TEKNIK PEMRIKSAAN

Kredibilitas (derajat kepercayaan) 1) Perpanjangan keikut-sertaan

- 2) Ketekunan pengamatan

- 3) Triangulasi

- 4) Pengecekan sejawat

- 5) Kecukupan referensial

- 6) Kajian kasus negative

- 7) Pengecekan anggota

Kepastian 8) Uraian Rinci
Keberuntungan 9)Audit Keberuntungan
Kepastian 10Audit Kepastiafr®

136 | exy J. Moleongop.cit, him. 327
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8. Tahap-tahap Penelitian

Moleong berpendapat (dalam penelitian kualitatiffa empat tahapan

yang harus dilakukan, yaitu: tahap pra lapangamgpakegiatan lapangan,

tahap analisis data dan tahap penulisan laporan.

a)

b)

d)

Tahap pra lapangan

Tahap awal ini, peneliti mengunjungi lokasi pematii untuk
mendapatkan gambaran awal yang tepat tentang |gaamlitian serta
kondisi awal yang berhubungan dengan penelitiantuyadondisi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Tahap kegiatan lapangan

Tahap ini peneliti mengumpulkan data yang dipenukingan
menggunakan metode yang telah ditentukan sebelymmgagadakan
observasi langsung tentang kegiatan pembelajarany ymerlangsung;
mencari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan iianeimelakukan
wawancara dengan guru dan siswa sebagai sumbermra ypamelitian;
mengambil foto pembelajaran sebagai bukti pengljtia diperlukan-*’
Tahap analisis data

Peneliti melakukan analisis data yang diperoleh d#orman
maupun dokumen sebelum menuliskan laporan hasdliian.

Tahap penulisan laporan

137 exy J. Moleongop.cit, him. 109
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Peneliti menyusun laporan hasil penelitian, denfyamat yang
sesuai dalam bentuk tulisan, dan bahasa yang mutiphhami

pembacd>®

%8 bid..



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data
1. Sejarah Berdirinya SMA Muhammadiyah | Kepanjen
a) Latar Belakang
Pendidikan tingkat lanjutan (SMA) di Kepanjen sangenim,
yaitu pada tahun 1977. Lembaga pendidikan yangitaada adalah
SMA Negeri Kepanjen dan SMKN. Melihat kondisi yaseperti itu,
maka muncul keinginan atau gagasan dari PCM Kepanojguk
mendirikan sekolah tingkat menengah yaitu SMA Muirediyah.
Berkat usaha yang maksimal dengan berbagai usahka r8MA
Muhammadiyah Kepanjen dapat berdiri, walaupun saipga di
Kepanjen sudah berdiri SPG Muhammadiyah di perguBftendi*®
b) Kronologi Pendiri Perguruan Kauman
Bapak M. Subchan ZE, menunaikan Ibadah Haji ke f&hzci
Mekah pada tahun 1977. Beliau pada waktu menjafaiti@dah haji
tersebut meninggal dunia di Mekah. Setelah bebevegddu, PCM
Kepanjen yang pada waktu itu dipimpin oleh H. Modtanadiji,
diundang oleh Bapak Abd. Muid. Muid adalah adik daamg dari M.
Subchan ZE. Beliau menyampaikan kepada PCM Kepabgwa
akan  menghibahkan/mewaqgofkan  tanah  untuk  Persamnikat

Muhammadiyah Cabang Kepanjen. Adapun tanah yangn aka

139 Hasil Dokumentasi Profii Sekolah dengan Bapak HKep&ekolah SMA
Muhammadiyah | Kepanjen

97
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diwaqofkan bertempat di Jalan Kauman Kepanjen dengaran lebar
12,5 m x 2, dan panjang 100*f#.

Tanah yang diwaqofkan tersebut dipisah oleh tanapaB H.
Djazuli yang luas tanahnya sama, yaitu 25 m x 100Mangingat
tanah yang diwaqofkan tersebut akan dibangun sebelatiah, maka
diambil suatu kemufakatan (tukar guling) dengandapl. Djazuli,
tanah tersebut digabung menjadi satu dengan ul&@am x 100 m.
Setelah itu, dibagi menjadi 2 bagian, yaitu:

1) Sebelah Barat dengan ukuran 25 m x 100 m milik Yayasan
Muhammadiyah.
2) Sebelah Timur dengan ukuran 25 m x 100 m milik Bapak H.

Djazuli.
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Jaian Kawman Kepanjen

4.1 Gambar Ukuran Tanah Sebelum Tukar Guling

10 bid..
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Sebelah Barat Sebeiah Timur.,

Jalan Hawmian Kepalyfeh

4.2 Gambar Ukuran Tanah Setelah Tukar Guling
c) Pendirian Perguruan Muhammadiyah

Setelah mendapat tanah waqof dari Bapak Moch. MWadu
pada tahun 1978, maka segenap Pimpinan Cabang Muddigah
Kepanjen terus berusaha untuk mendirikan pergunusaimammadiyah
di Kauman Kepanjen. Akhirnya atas dorongan dariusepihak, maka
di Jalan Kauman diputuskan oleh Pimpinan Cabangavtuhadiyah
Kepanjen akan didirikan Perguruan Muhammadiyah. pdayang
didirikan pertama kalinya adalah SMA Muhammadiyabp#njen.
Kepala Sekolah dipercayakan kepada Bapak M. Fa8yuiaib BA
pada saat pertama kali berdiri. Beliau juga merapgiebagai kepala
SMP Muhammadiyah Kepanjen pada saat‘tu.

Pelaksanaan pembangunan diserahkan kepada Bapald&uf

Bapak Moch. Alwan. Pembangunan gedung sekolahriteddri 4

“!bid..
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ruang. Adapun ruang tersebut dipergunakan untukokaguru dan
ruang kelas. Setelah itu, secara resmi PergurudraMmadiyah sudah
terbentuk di Kauman Kepanjen pada tahun 1978 debhgatuk Amal
Usaha Muhammadiyah“SMA Muhammadiyah Kepanjen”.
Peresmian SMA Muhammadiyah Kauman dilakukan oletpaka
Moch. Rifa’i (Wedana Kepanjen) dan ditutup dengafadleh Bapak
H. Djazuli.

Pembukaan pendaftaran siswa baru tahun pelajarasy11%¥ 9
kelas 1 mendapat siswa 40, setelah terbentuk SMAaktunadiyah
Kepanjen. Staf pengajar diambil dari SMA Negeri Kejen. SMA
Muhammadiyah pernah mengalami kejayaan dengan lursiswa
sampai 600, seiring dengan perkembangan yang bpggat. SMA
Muhammadiyah mendapatkan bantuan dari pemerintdar@gelmpres
2 lokal, karena pada waktu itu untuk mendirikan ued impres
lahannya tidak ada, maka pengurus membeli sebidaradpy seluas 800
m2 yang terletak dibelakang tanah waqof denganahpegla saat itu
Rp. 4.000.000,-. Adapun dana untuk pembelian tateisebut
diperoleh dari SMA, SPG, STM, Pengurus, dan Warga
Muhammadiyatt?*?

d) Perkembangan Perguruan Muhammadiyah
Perkembangan Perguruan Muhammadiyah Kepanjen yang

semakin pesat, maka banyak mengalami perubahan gakgp

Y2 bid..
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menggembirakan. Adapun salah satu bentuk perubghaadalah

proses pemindahan STM dari Jalan Efendi ke Pergurua

Muhammadiyah Kauman pada tahun 1980. Hal ini dkakukarena
prakarsa dari Bapak Wakidi, BA (Kepala Sekolah)) Dga’far Bahari
(Wakil Kepala Sekolah) STM Muhammadiyah Kepanjen.

Proses pemindahan ini terjadi karena perkembangah yang
terus meningkat, sehingga dipindah ke perguruan avtuhadiyah
Kauman; bergabung jadi satu lokal dengan SMA Muhadiyah
Kepanjen. Pengaturan jam masuknya: untuk SMA Muhadnyah
masuk pagi, dan untuk STM Muhammadiyah masuk ¥dre.

Pendiri Perguruan Muhammadiyah Kauman

1) Bapak H. Moch. Panaiji : PCM Kepanjen

2) Bapak H. Abd. Rochim Ali  : Wakil PCM Kepanjen

3) Bapak Moch. Alwan : Sekretaris 1 PCM Kepanjen

4) Bapak Sugiarto : Sekretaris 2 PCM Kepanjen

5) Bapak Sufi’i : Bendahara PCM Kepanjen

6) Bapak Suyono : Majlis Dasmen | PCM Kepanjen
7) Bapak Dja’far Bahari : Majlis Dasmen Il PCM Kepamj

8) Bapak Riduan H.A. : Majlis Dakwah |

9) Bapak Umar Ba’abduh : Majlis Dakwah II

10) Bapak Abd. Muid Saleh : Anggota

Mantan Kepala SMA Muhammadiyah | Kepanjen (Jalan KH.
Ahmad Dahlan 34 Kepanjen Malang)

1) Periode 1978/1989 : Moh. Fadjeri Syuaib, BA.

2) Periode 1989/1994 : Drs. Samlah

3) Periode 1994/1996 : Drs. Wahyudi Sutrisno, M. Pd
4) Periode 1996/2000 : Dra. Niniek Ernawatie

5) Periode 2000/2004 : Drs. Moch. Nurfadholi

6) Periode 2004/...... : Hari Mulyadi, S. Pd

3 bid..
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Muhammadiyah | Kepanjen

a) ldentitas Sekolaf
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Misi dan Kebijakan Mutu SMA

4.3 Gambar Logo Sekolah

NAMA SEKOLAH

TAHUN BERDIRI

TANGGAL/BULAN

NAMA YAYASAN

NSS

NDS

NPSN

STATUS SEKOLAF

MASUK

TERAKREDITASI

ALAMAT

NO. TELEPOM

“*bid..

IDENTITAS SEKOLAH

: SMA MUHAMMADIYAH 1 KEPANJEN

11978

: 1/JANUARI

: MUHAMMADIYAH

: 304051821020

: 3005130704

: 20517816

: SWASTA

- PAGI

‘B

- JL. K.H. AHMAD DAHLAN NO 34

KECAMATAN KEPANJEN

KABUPATEN MALANG

: (0341) 395 284*
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b) Visi SMA Muhammadiyah 1 Kepanjen

"Semangat Berinovasi Kompetitif Melalui Keseimbamga

Penguasaan IPTEK dan IMTAQ.”

c) Misi SMA Muhammadiyah 1 Kepanjen

Menyelenggarakan pendidikan yang seimbang, balkdiing

IPTEK maupun IMTAQ dengan mewujudkan:

1.

Lingkungan Pembelajaran yang Kondusif, Bersih,i,Adyaman,
dan Agamis;

Proses Belajar Mengajar yang Berorientasi p&tladentActive
Learning Full Day Learning dan Bimbingan Belajar, serta
Efektifitas Pembinaan Ekstrakurikuler;

Pemberdayaan Masjid sebagai Laboratorium Keagamaan,
Pembiasaan Sholat Berjama’ah, dan Tartil Al-Qur an;

Perilaku Sopan dan Kekeluargaan, serta Menjalinjalkama
dengan Perserikatan dan Masyarakat;

Menumbuh kembangkan Semangat Keunggulan, dan Bernal
Sehat kepada Peserta Didik, Guru, dan Karyawaninggn
Berkemauan Kuat untuk Terus Maju;

Meningkatkan Profesionalisme, dan Komitmen Guru;
Mengembangkan Teknologi Informasi dan Komunikasiama

Pembelajaran dan Administrasi Sekotéh;

“*bid..
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Mengembangkan Kewirausahaan sebagai Bekal Ketelampi

Siswa.

d) Kebijakan Mutu SMA Muhammadiyah 1 Kepanjen

1.

Mempersiapkan sarana dan prasarana peserta dglikisgengan
standar pendidikan.

Menciptakan peserta didik sebagai insan yang b&kkhulia.
Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusiag ya
berkepribadian, cerdas, berkualitas, dan berpiestas
Membekali peserta didik agar memiliki keimanan #atagwaan
terhadap Tuhan yang Maha Esa.

Membekali peserta didik agar memiliki etika pergawl baik
kepada guru, dan lingkungan masyarakat.

Membekali peserta didik agar memiliki keterampileaknologi
informasi dan komunikasi, serta mampu mengembangkan
secara mandiri.

Menanamkan sikap ulet dan gigih dalam berkompetisi.
Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuantelamologi,
agar mampu bersaing dan melanjutkan ke jenjangigi€ad yang
lebih tinggi.

Meningkatkan dan mengembangkaBofskill siswa secara

maksimalt*®

8 bid..
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3. Stuktur Organisasi SMA Muhammadiyah | Kepanjen

Tabel 4.1 Struktur Organisasi

DIKNAS YAYASAN MUHAMMADIYAH
KEPALA SEKOLAH---------=------ KOMITE
H. Hari Mulyadi, S.Pd
TATA USAHA
v
VWHUMAS

Drs. Moh. Sugen

WK KESISWAA WK SARPRA
Mas'’amah, S.Hd Drs. Julianto

WK KURIKULUM BENDAHARA
Drs. Moch. Nur Fadholi Sigit Dwi Purwanto, S.Pd
BK _ GURU
SISWA

4. Data Guru dan Karyawan SMA Muhammadiyah | Kepanjen
a) Data Guru

Tabel 4.2 Data Guru

No. Nama Status NIP/NBM
Gol/Ruang

1 H. Hari Mulyadi, S.Pd GTY 935502
2 Drs. Edy Wiyono GTY 813549
3 Roufurrozi, S.Pd.| GTT 803 388
4 Drs. Moch. Nur Fadholi DPK/IIl.d | 196603271991121009 766 493
5 Mas'amah, S.Pd GTY 835819
6 Dra. Titik Sri Endah Wati GTY

7 Dra. Endang Sri Winarti GTY

8 Drs.Gianto GTT




Lanjutan Tabel 4.2
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9 Pribadi Luhur, S.Ag GTY 835 827
10 | Nurul Rochmarini, S.Pd GTY

11 | Dra. Nyariati GTY

12 | Sigit Dwi Purwanto, S.Pd GTY 858203
13 | Drs. Julianto GTY

14 | Mulyono GTY

15 | Suwardi, S.Pd, M.Pd GTT

16 | Subekti Andarbeni, S.Pd GTT

17 | Jubaidah Effianti, S.Pd GTT

18 | Muh. Ibrahim, S.Ag GTT

19 | Drs. Moh. Sugeng Wibowo GTY

20 | Rini Astini, S.Pd GTY

21 | Wildan Hamidy, S.Sn GTY

22 | Ai Mulyani Az-Zahra, S.Hum GTT

23 | Vickin Lukmanto, S.Pd GTT

Tabel 4.3 Kualifikasi Pendidikan Guru

Tempat/Tanggal lahir - Pendidikan Terakhir Mata _Pglajaran Thn.MlJIaiKeterangan
ljasal Jurusal Yang diajarka | Tuga:

Malang, 2 Juli 197 Sarjani | Bhs. & Sastra indone: | Basasii 199¢ |Kep. Sekola
Malang, 27 Juni 19¢ Sarjani | PMP - KN PKr 199(
Banyuwangi, 25 April 19¢ [ Sarjan: | Pend. Agama Isla Al Islam, K.M. 199(
Kediri, 27 Maret 196 Sarjan: | Matematiki Matematiki 1991 JWK. Kurikulum
Malang, 30 Oktober 19 Sarjan: | Bahasa Inggr Bahasa Inggr 1991 |WK. Kesiswaa
Malang, 11 April 196 Sarjani | PMP - KN Sosiolog 1997
Malang, 27 Maret 19¢ Sarjan: | Biologi Biologi 1997
Malang, 06 Mei 197 Sarjani | Pendidikan Jasme Penjaske 199¢
Malang, 12 Juli 197 Sarjan: | Pend. Agama Isla Bahasa Ara 199¢
Malang, 24 Oktober 19 Sarjan: | Bhs. & Sastra indones | Basasil 199¢ |Staf. Kurikulun
Malang, 21 April 196 Sarjan: | Geograi Geograf 199¢  |BK
Malang, 23 Maret 19¢ Sarjani | PMP - KN Sejaral 199¢ |Bendahar
Malang, 10 Juli 19¢ Sarjani | Kimia Kimia 199¢ |WK. Sarpra
Malang, 23 Maret 19' SMA IPA TIK 199¢
Malang, 30 Juli 197 Sarjani | Fisike Fisike 199¢
Malang, 20 Juli 197 Sarjani | Teknik Matematiki 199¢
Malang, 19 Jan 19 Sarjani | Ekonom Ekonom 200(C
Malang, 21 Dese 1968 Sarjanp Agama KM 2000
Pamekasan, 29 April 19 Sarjani | Penjaske Penjaske 200z
Surabaya, 6 Mei 19° Sarjani | Seni Rup Seni Rup 200t
Mojokerto, 12 Mei 198 Sarjani | TIK TIK 200¢€
Malang, 21 April 198 Sarjani | Bhs. Inggri: Bhs. Inggri: 200€ |Staf. Kesiswag
Jombang, 2 Des 19 Sarjani | Ekonom Ekonom 2007
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b) Data Karyawan

Tabel 4.4 Data Karyawan

No. Nama Status NIP/NBM

Gol/Ruang

1 Putranto Arif KT Y 581 011

2 Rupi‘ani KTY ---

3 Mulyono KTY

4 Sarkam KTY

5 Amin KTY

6 Diah Ayu Rahmawati KT T

7 Imroatul Mufidah KT T

8 Moh. Hasanudin KTT

Tabel 4.5 Kualifikasi Pendidikan Karyawan

Tempat/Tanggal lahir Pendidikan Terakhir Tugas Thn. M{lai Keterangan
ljasah Jurusan Yang di embgn Tugds
Tuban, 25 Nopember 1952 SMA Pas - Pal Administrasi Um 1983
Malang, 11 Juli 1951 SMA Pas - Pal Administrasi 1978
Malang, 23 Maret 1972 SMA Sosbud Pembantu TU 1997
Malang, 1948 SD Kebersihan 198(
Malang, 1950 SMP Kebersihan 199(
Malang, 21 Juni 1988 SMA IPA Perpustakaan 20q7
Kantin OSIS 2009
Petugas Bar 200¢

5. Sarana dan Prasarana SMA Muhammadiyah | Kepanjen

a) Masjid

4.4 Gambar Kegiatan Siswa di Mas;jid
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b) Laboratorium Computer

4.5 Gambar Kegiatan Siswa di Laboratorium Computer

c) Laboratorium IPA

4.6 Gambar Kegiatan Siswa di Laboratorium IPA

d) Laboratorium Bahasa
I =

&

;
.
.

/. "
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: e

4.7 Gambar Kegiatan Siswa di Laboratorium Bahasa
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e) Ruang Kepala Sekolah, Guru, dan Staf Tata Usaha

N\ -
4.8 Gambar Ruang Kepala Sekolah, Guru, dan Staf TatUsaha
f) Ruang Kelas

4.9 Gambar Kegiatan Siswa di Ruang Kelas

g) Ruang Diskusi

4.10 Gambar Kegiatan Siswa di Ruang Diskusi
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h) Ruang Pertemuan

4.11 Gambar Ruang Pertemuan
i) Ruang Pameran Karya Siswa

4.12 Gambar Ruang Pameran Karya Siswa
]) Perpustakaan

4.13 Gambar Perpustakaan
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k) Studio

_— — . i SR
4.14 Gambar Kegiatan Siswa di Studio

[) Koperasi Siswa

4.15 Gambar Kegiatan Siswa di Koperasi Siswa
m) Bank SMUDA

4.16 Gambar Kegiatan di Bank SMUDA
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B. Hasil Penelitian
1. Karakter Peserta Didik di SMA Muhammadiyah | Kepanjen

Beragamnya karakter yang dimiliki oleh peserta kdidhemang
menimbulkan banyak interpretasi dari beberapa kalanterutama dari
guru Pendidikan Agama Islam (PAl), kepala sekolgimu umum, dan
siswa itu sendiri, khususnya yang ada di SMA Muhadligah |
Kepanjen.

Adapun karakter peserta didik di SMA Muhammadiydtepanjen
menurut pendapat guru Pendidikan Agama Islam, artan semangat;
bertanggung jawab; saling menghormati; disiplinpasta Pendapat ini
dikuatkan ketika pelaksanaan Praktek Kerja Laparigtagratif (PKLI)
yang pada tahun lalu pernah dilaksanakan diinstarsbut, dan sekaligus
pada saat penelitian berlangsung.

Adapun beliau adalah Bapak Roufurrozi, S. Pd.l ratakan
pendapatnya sebagai berikut:

Karakter dalam istilah lain adalah sifat, dan makan persamaan
dari akhlak atau moral, yaitu ada yang baik dan jada yang buruk.
Istilah karakter ini dipergunakan dalam pertemuariggnuan ilmiah
dengan menggunakan kata yang lebih integratif,aseBngan perubahan
kurikulum dan merupakan istilah yang baru dalam iaymendidikan.
Istilah karakter pada esensinya adalah sama deakjalak atau moral.

Karakter peserta didik di SMA Muhammadiyah | Kemsnjadalah
semangat, bertanggung jawab, saling menghormaiplidi, dan sopaf*’

Pendapat tersebut di atas dikuatkan oleh Bapakati. Mulyadi,
S.Pd di SMA Muhammadiyah | Kepanjen. Beliau menkata

argumennya sebagai berikut:

147 Hasil Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama ISA\ Muhammadiyah |
Kepanjen (Sabtu, 2 Oktober 2010, Pukul 12. 45 WIB)
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Karakter peserta didik di SMA Muhammadiyah | Keggnparus
mengacu pada muatan karakter yang sudah diprogramerkaitan
dengan program pengembangan budaya sekolah. Cikacakter peserta
didik harus mengimplementasikan dari apa yang telgrogramkan
sekolah, sehingga ciri-ciri itu akan nampak dagi&gan keseharian siswa,
baik itu di sekolah maupun di rumah.

Contoh yang berkaitan dengan budaya ini misalnygastdhuhur
berjama’ah. Karakter yang akan dituntut, sebagadkatornya misalnya
memberikan kesempatan kepada peserta didik untidksamakan shalat
berjama’ah di sekolah. Tujuannya guna menumbuhkaa feligius,
disiplin, jujur, dan tanggung jawab. Targetnya atlatiswa kelas sepuluh
(XI) dan dua belas (XIll), pelaksanaanya di Masjetiap hari secara
bergilir yang dipimpin oleh Guru Agama, dan selifinuga masih banyak
budaya yang lain seperti pembagian zakat, indikgtor adalah
mengumpulkan zakat sekaligus yang berhak menedet?®

Komponen karakter yang dimiliki oleh siswa misalnya
berhubungan dengan keagamaan/religius, peduli Iscdin tanggung
jawab berkaitan dengan umat beragama. Jadi, karaktbarus mengacu
pada program pengembangan budaya sekolah. Adakbaekali terkait
dengan program pengembangan budaya sekolah, sgdaig sudah
disebutkan diatas tersebut seperti peringatanadbh, kajian keislaman
dan seni baca Al-Qur'an, pelaporan kegiatan OSI8n darangan
membawa fasilitas HP. Karakter-karakter tersebanalerbentuk dengan
adanya budaya sekolah yang sudah dituangkan dalagnam sekolah,

yang nantinya akan mengacu pada karakter yangikiirleh masing-

8 bid..
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masing sekolah, dan ini adalah target yang paliama dari karakter yang
dimiliki oleh peserta didik di SMA Muhammadiyah efanjen:*°

Pendapat di atas juga sejalan dengan argumen dpakBDrs. Edy
Wiyono, guru mata pelajaran PKn yang menyatakanlgeetnya sebagai
berikut:

Karakter peserta didik di SMA Muhammadiyah | Kegsnpada
khususnya sangat memenuhi standart, khususnya laindaal akhlak,
karena apa, disitu sudah diajarkan tentang tataizagaimana berperilaku
yang baik sesuai dengan ajaran Islam, kemudian aakgrakter lain
seperti  memperkenalkan Islam secara dini yang pef@annya
dilaksanakan setiap hari minggu. Beliau berpendapaga akan
memberikan pesan moral yang baik agar tidak terjasupada kenakalan
remaja yang ada di lingkungan tersebut. Hal tetsshngat mendukung
bagi peserta didik, karena khusus untuk ajarammiglasekolah tersebut,

mengarah kepada pencapaian bukan secara ilmu detagi juga dengan
ilmu akhirat™>°

Berpijak pada hasil wawancara diatas, maka damampulkan
bahwa dalam mengenali ciri-ciri karakter pesertikdperlu adanya kerja
sama antar elemen sekolah terkait. Program budayg telah dibuat oleh
kepala sekolah dalam memanajemenkan sekolah térsabgat baik dan
cocok sekali jika dikomparasikan dengan kondikisaat sekarang ini.

Peran tersebut tidak hanya terpaku pada guru AgemdKn saja,
akan tetapi perlu adanya kesadaran yang tinggi tdari pendidik yang
mengajarkan mata pelajaran umum. Metode dan redebailaya sekolah
bisa dimasukkan dalam mata pelajaran sesuai ddagi&ulum yang ada.
Pendidik tidak hanya mengajarkan materi pelajai@a, sakan tetapi di

dalamnya juga harus bisa memberi keteladanan kqessata didiknya.

149 Hasil Wawancara dengan Kepala SMA Muhammadiyakpdfijen (Sabtu, 2 Oktober
2010, Pukul 11. 15 WIB)
10 Hasil wawancara dengan Guru PKn (Sabtu, 2 Okt2b26, Pukul 12. 30 WIB)
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2. Pembentukan Karakter Peserta Didik oleh Guru Penditkan Agama
Islam di SMA Muhammadiyah | Kepanjen

Banyak usaha yang dilakukan oleh para pendidiks kaikepala
sekolah, guru umum, dan khususnya guru PAI itu isertthlam rangka
membentuk insan kamil berlandaskan keimanan daakkefn kepada
Allah SWT. Usaha tersebut salah satunya adalalk tieflepas dari peran
guru PAl dalam membentuk karakter peserta didik SMA
Muhammadiyah | kepanjen untuk menghasilkan mangesi@ unggul dan
berprestasi dalam bidang akademik atau pendidikan.

Orientasi dari peran seorang guru PAI dalam menoiekérakter
peserta didik, tidak menutup kemugkinan mengalaemulpahan yang
signifikan, melalui beberapa metode yang diimpleiagikan dalam
berbagai ragam budaya yang sudah ada di instarsgbté. Adapun
pembentukan karakter peserta didik oleh guru PédtidAgama Islam di
SMA Muhammadiyah | Kepanjen adalah:

a) Memaksimalkan penyampaian materi pendidikan agama
Guru dituntut untuk semaksimal mungkin mengoptiraalk
pembelajaran yang sedang berlangsung di sekolamgade
memberikan berbagai materi khusus dalam kajianladmean, dan
berbagai macam metode dalam pelaksanaZhy#al yang tidak boleh

dilakukan oleh seorang guru PAI adalah hanya mekdreteori saja,

31 1bid., (Hasil Wawancara dengan Guru Pendidikan Agataals
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tanpa mempedulikan aplikasinya. Implementasi seprgaru PAI
mutlak diperlukan dan dicontoh oleh peserta did&kny
b) Mengadakan kajian keislaman
Hal yang mendorong diadakannya kajian keislamanahda
dalam rangka meningkatkan wawasan dan jiwa religeserta didik.
Peserta didik yang memiliki pengetahuan yang ltidak dikatakan
sempurna dan memiliki akhlak yang luhur, tanpa rdibgi dengan
jiwa spiritualitas yang tinggi. Jadi, keduanya tsdah seimbang dalam
rangka membentuk manusia yang dapat dimanusiakan da
dibanggakan oleh sekolah maupun masyarakat.
c) Membiasakan siswa untuk melaksanakan budaya/ksétkolah yang
baik
Tradisi yang dibanggakan oleh instansi-instansoké¢kadalah
dengan metode membiasakan budaya/kultur yang sdmakgmbang
di sekolah. Contoh yang diimplementasikan di SMAhsionmadiyah |
Kepanjen adalah taat terhadap peraturan dan memesamksi jika
melanggar. Hal tersebut sudah selayaknya dilakukargena tanpa
peraturan sekolah akan menjadi berantakan dan tidekniliki
humanisme yang tingdr?
d) Membiasakan siswa untuk selalu shalat berjama’alekblah
Implikasi yang menjadikan tolak ukur akan meningkatiman

seseorang adalah dengan membiasakan shalat bexansabab hal

2 bid..
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tersebut akan melatih kedisiplinan baik itu datakgan guru maupun
peserta didik itu sendiri. Guru PAI harus aktif daenjadi panutan
bagi siswanya dalam mengaplikasikan budaya tersebut
e) Membiasakan siswa untuk selalu berdo’a

Kebiasaan yang dilakukan ketika selesai shalataiverjph
adalah dengan kita memohon pertolongan dan perigatu kepada
Allah SWT. Shalat berjama’ah saja tidak akan teeddhol jika tidak
dibarengi dengan do’a, sebab do’a adalah bala’'sg&aligus senjata
bagi tiap-tiap umat muslim yang beriman dan bertakepada Allah

SWT!** Sebagaimana dalam firman Allah SWT:

e
A

@ PP N P
D Tar b g 05w goLs

Artinya: “Dan Tuhanmu berfirman: "Berdo’alah kepada-Ku,

niscaya akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya

orang-orang Yyang menyombongkan diri dari

menyembah-Ku[1326] akan masuk neraka Jahannam

dalam keadaan hina". [1326] yang dimaksud dengan

menyembah-Ku di sini ialah berdo’a kepada-Ku

(QS. Al-Mu’'min: 60)

Allah SWT akan senantiasa mengabulkan do’a hambygagg
beriman dan bertakwa, dikabulkan didunia maupukhdgiat, baik itu
cepat maupun lambat. Allah SWT akan mengijabalageto’a yang
dipanjatkan dan tidak akan menyia-nyiakannya. Keyak akan janiji
dan ancaman Allah SWT, agar senantiasa merasahdipem dan

diawasi oleh-Nya.

>3 bid..
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f) Memanfaatkan moment Peringatan Hari Besar IslamB(Pkntuk
pembinaan akhlak

Peringatan yang perlu diambil ibrahnya dalam setiap
pelaksanaan moment hari besar Islam, akan memiotivaa muslim
untuk senantiasa meningkatkan keimanan dan menbggrelajaran
yang terjadi pada zaman sejarah Islam. Rasa ikéddogr, syukur, dan
gona’ah perlu dijadikan landasan dalam rangka mekan
perjuangan Rasulullah SAW dan para sahabatnya.

Hal tersebut diatas sejalan dengan argumentasi Bigpak
Kepala sekolah SMA Muhammadiyah | Kepanjen yang yatakan
sebagai berikut:

Sekolah pada hakikatnya adalah pengemban amanairdag
tua untuk mengantarkan anak didik menjadi insan ilksempurna.
Upaya dalam mengantisipasi hal-hal yang munculktidapat lepas
dari permasalahan yang ada, berkaitan dengan paarbsiswa-siswi
di SMA Muhammadiyah | Kepanjen. Waktu 24 jam dalaghari,
sekolah tersebut memberikan kesempatan mulai ja@®a3.00 untuk
memberikan pembinaan baik itu secara mental, sgiritmaupun
pemahaman intelektual siswa. Penjabaran pelaksansidan misi
instansi tersebut akan menanggulangi kenakalanjaeysng sangat

kompleks, seperti membolos merupakan hal yang assbidalam
sekolah tersebdt?

Harus ada keseimbangan antara muatan agama dan
intelektualnya, dalam rangka mengemban amanatodang tua pada
anak didik tersebut, untuk mencapai manusia yang
terpelajar/berpendidikan. Diharapkan dari pengermaanprogram

budaya sekolah, siswa-siswi ada perubahan kargkiey mendasar,

% bid., (Hasil Wawancara dengan Kepala SMA Muhammadiyéépanjen)
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sehingga pengembangan budaya dalam rangka membkatakter
siswa,inklud di dalam kegiatan belajar-mengajar pada selurutenna
pelajaran.

Tidak hanya terfokus pada pendidikan agama, yangegang
peranan aktif dan wajib dalam membentuk karakietigpi sekolah
sudah memprogramkan budaya sekolah dalam menaipte&serta
didik yang mempunyai jiwa religius, bertanggung g disiplin,
inklud dalam rencana pelaksanaan pembelajaran pada seisipg-
masing mata pelajaran seperti dalam mata pelajgkam geografi,
sosiologi, maka diharapkan semua guru mempunyagtarg jawab
untuk membentuk karakter anak didik, agar menjadigylebih baik
pada masa mendatattg.

Metode dalam mendidik peserta didik yang menyangkut
masalah kenakalan remaja, seperti terlibat dalarealala narkoba,
SMA Muhammadiyah | Kepanjen sudah menjalin kerjmaalengan
aparat kepolisian, LSM yang bergerak dalam bidaaxxaba dengan
mengirim salah satu anggota OSIS atau beberapa amakk
menghadiri sosialisasi bahaya narkoba, mengadakayupuhan di
sekolah pada waktu upacara bendera, misalnya adeapn dari polres
Malang untuk memberikan informasi bagaimana derkgalisiplinan,

bahaya narkoba, merupakan suatu ikhtiar yang ditakwleh sekolah

% bid..
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tersebut agar peserta didik bisa tahu bagaimana wengetahui
bahaya dari narkoba tersebut.

Adapun terkait dengan pergaulan bebas, SMA Muharyalad
Kepanjen sudah bekerja sama dengan IPM dari Matanigng apa
bahaya dari pergaulan bebas tersebut. Guru agagaanempunyai
peranan aktif dalam rangka memberikan penyuluhaenmaerkaitan
dengan hal-hal yang dilarang oleh agama. Hal tatsizlah dilakukan
untuk disampaikan kepada siswa-siswi SMA Muhamnadiy
Kepanjen:>®

Metode pendekatan pembelajaran yang efektif yangngse
diimplmentasikan dalam kelas, bergantung dari kajmateri, dan
merupakan salah satu upaya para guru di SMA Muhatyala |
Kepanjen dalam membentuk karakter peserta didikmigdak semua
materi pelajaran harus disampaikan dengan metodemed atau
diskusi, tetapi setiap materi pelajaran berhak kimhenyampaikan
pendidikan agama. Materi yang disampaikan olehké@paguru kira-
kira apa yang bisa disisipi dengan nilai karakteiddya bangsa
tersebut. Misalnya tentang kejujurannya, tangguamgapnya, atau
kedisiplinannya. Contohnya adalah pada materi lzalmaonesia yang
diajarkan oleh bapak kepala sekolah, sekaligusgsel@guru bahasa
indonesia di kelas, yaitu tentang masalah diskasgnerangkan

bagaimana cara diskusi; diskusi itu apa; bagaintama pelaksanaan

8 bid..
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diskusi; praktek diskusi. Ada pengembangan karakberdaya
sekolah/bangsa dalam hal menghargai pendapat daamglidalam
muatan materi tersebut. Disini peserta didik dilathtuk bisa berani,
bisa mengutarakan pendapat, dan sekaligus bisahaeyzag pendapat
orang lain walaupun itu berbada dengan pendapat lgamya.
Adapun berkaitan dengan karakter bangsa atau pkadid
karakter yang merupakan pengembangan dari budakalake
mencakup komponen didalamnya yang meliputi kepekalah, guru,
karyawan, yang diawali dengan memberikan budayaukedanan
yang baik terhadap peserta didiknya. Siswa merupakgk dari para
pendidik yang perlu diolah sesuai dengan keingirsekolah,
pemerintah, maupun dinas pendidikan. Contohnyaahddhlam hal
shalat berjama’ah, seorang guru PAI memberi matmtang arti
pentingnya shalat berjama’ah, maka seorang gurut@&Ebut juga
harus melakukan shalat berjama’ah. Guru harus mietgjaladan bagi
peserta didiknya dalam hal apapun, seperti membsangpah pada
tempatnya, maka seorang guru tersebut harus setagfaih terlebih
dahulu sebelum peserta didik mengikuti apa yangpdiiamkan dalam
pembentukan karakter anak. Tanggung jawab sekolalsusnya
kepala sekolah, harus menegur atau mengingatkankabah
memperingatkan dengan cara yang lebih keras aphhbllaersebut

diabaikant>’

Y bid..
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Pendapat yang saling menguatkan juga disampailedmBapak
Drs. Edy Wiyono, dalam sambutannya beliau menegaska

Banyak program diantaranya bagaimana untuk meanipk
pesan moral yang baik khususnya dalam bidang agdadatersebut
dikuatkan dengan banyak program dalam pelaksamaam dan Islam.
Contoh secara umum para guru disini selalu membakalhat yang
baik sebelum pelajaran atau didalam proses belaj@ngajar.

Langkah-langkah lain didalam mengingatkan peseithk,d yaitu
melalui upacara yang dilaksanakan pada hari senin.

Masalah kenakalan remaja di sekolah SMA Muhammédlya
Kepanjen cenderung sangat minim, karena siswabtgrseham atau
mengerti apa yang disampaikan oleh bapak/ibu garumjasalah
kenakalan remaja yang lain, faktor terpenting ddgaru kesiswaan
sendiri yang mampu untuk merangkum apa yang dikaginoleh
siswa-siswa yang bermasalah. Jadi, dalam hal iranp&P mutlak
dilibatkan, sehingga peserta didik terus teranglgdkrus diingatkan
untuk melakukan suatu kebaikan dimana $3ja.

Karakter peserta didik di sekolah tersebut maysritasa
membaca Al-Quran, sehingga menurut pandangan gorum dan
Bapak Drs. Edy Wiyono khususnya, tidak merasa khawdamana
mereka bergaul dengan golongan pemuda yang dilangkuingan
sekolah tersebdt?

Orientasi pada metode pembelajaran yang efektifa psaht
belajar mengajar di sekolahan tersebut sudah niermstéindart khusus,

pada anak kelas Ill diberikan jam tambahan setap delama kurun

138 hid., (Hasil Wawancara dengan Guru PKn)
19 1bid..
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waktu 2 (dua) jam sesuai dengan pelaksanaan ugigara yang akan
berlangsung sekarang ini. Sementara untuk anals kedan kelas Il,
yaitu menggunakan cara yang bersifat teknologiadanpeserta didik
diperkenalkan tidak hanya berupa metode ceramaim, i@tapi metode
visual selain itu peserta didik juga diharapkan mengéstitang
bagaimana para guru mampu untuk memberikan berhzgajaran
yang mendukung. Diantaranya selain didalam kekakatlang ada
guru yang mengajar diluar kelas, karena setidaktiga membuat
suasana yang baru agar peserta didik tidak memasanbdan lebih
bersemangaf’

Sebagaimana juga interview dalam pernyataan sdeaitalis
yang disampaikan kepada para siswa-siswi keladaselp¥ll IPS 2)
yang menyatakan bahwa:

Guru bidang studi figih (Pendidikan Agama Islam)irsg
memberikan contoh terhadap penyampaian dalam bpbk&garan,
sehingga apa yang disampaikan beliau mudah dim@&n§etain itu,
guru figih juga selalu memberikan motivasi, nasidan ide cemerlang
ketika mengajar didalam kel&%.

Indikator pencapaian keberhasilan pendidikan karakidak
hanya dari sekolah saja, akan tetapi pendidikaa dsii yang ada
dalam keluarga mutlak diperlukan atas perananatang tua. Adapun
pembenahan karakter itu adalah sesuatu hal yangkna&ng dimulai

dari para guru, karena dengan melalui guru, peseéitigk bisa

terbentuk pendidikan yang berkarakter.

1%01hid..
181 Hasil Observasi Kepada Peserta Didik Kelas Sebélat”S 2 (Sabtu, 2 Oktober
2010, Pukul 12. 10 WIB)



BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Upaya dalam membentuk karakter peserta didik hdsgduah tantangan
bagi seorang guru, khususnya guru Pendidikan Agéstean (PAIl) dalam
menghadapi tantangan zaman yang semakin mengatéauaiighan dan kemajuan,
terutama dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknd&®JEK). Karakter
merupakan hal yang urgen yang perlu dimiliki olelisp manusia dalam rangka
membentuk insan yang mempunyai akhlak yang mulia.
A. Ciri-ciri karakter peserta didik SMA Muhammadiyah | Kepanjen

Masyarakat SMA Muhammadiyah | Kepanjen merupakantube
instansi yang memiliki peranan yang andil dalanklsiertaan membina dan
mendidik siswa-siswinya untuk berbudaya dan beptiisi tinggi, dan
menanamkan nilai-nilai keagamaan. Faktor-faktorgyarendorong aktifitas
tersebut dapat berlangsung sampai sekarang adalddat bdukungan dari
berbagai pihak, baik itu dari pemerintah maupun idatansi lainnya, seperti
keikutsertaan dan keaktifan dalam mengikuti berbagalatihan dan
perlombaan, atas kerjasamanya dengan LKTI Uniesrsluhammadiyah
Malang.

Peserta didik sering dilibatkan dalam masalah kagiayang
berhubungan dengan sekolah tersebut, terutama dhadimmg peribadatan. Hal
tersebut memicu perhatian dari berbagai kalangasyamakat setempat.
Implikasinya tidak sedikit keaktifan para siswa d#wi yang bergerak untuk

menumbuhkan jiwa solidaritas atau sosial, khususygag berhubungan

124
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dengan keislaman. Siswa-siswi sangat antusias dataglaksanakan
aktifitasnya, baik itu disekolah, dirumah, maupumabkyarakat.

Adapun ciri-ciri karakter peserta didik SMA Muhaminah |
Kepanjen sudah bisa dikatakan relevan, meskipusk tskmua teori sama
dengan hasil yang diperoleh, akan tetapi kebanyag&an sudah mewakili
ciri-ciri karakter SMA tersebut, antara lain: sematy bertanggung jawab,
saling menghormati, disiplin, dan sopan. Sikap semeitu sudah seharusnya
tidak hanya dimiliki oleh setiap peserta didik, mkatapi seorang guru pun
juga harus mempunyai sifat-sifat semacam itu, dampunyai keharusan
dalam memberikan contoh yang baik kepada setidp didiknya. Keterkaitan
ciri-ciri tersebut sudah mengacu pada program ymergaitan dengan budaya
sekolah.

Pembentukan karakter peserta didik, salah satuolopa ialah
program pembiasaan yang berhubungan dengan budskydals tersebut,
seperti pelaksanaan shalat berjama’ah, yang dimmgoiéasikan secara bergilir
disekolahan tersebut. Contoh lainnya ialah seperingatan idul adha, kajian
keislaman baca Al-Qur’an, pelaporan kegiatan O8#9, larangan membawa
fasilitas HP.Tujuannya adalah guna menumbuhkan jiwa religiusipbin,
jujur, dan tanggung jawab. Jadi, target utamanyalahd dengan adanya
budaya sekolah, diharapkan peserta didik bisa naeniean nilai-nilai
keislaman yang berkaitan dengan kebudayaan tersebut

Hal yang perlu diperhatikan dalam masalah ini ddaeperti halnya

pendapat Abd. Majid (2010), dalam seminarnya divdrsitas Gajah Mada
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Yogyakarta, yang berpendapat tentang karakter sebzggyikut: “Karakter
adalah bagian yang paling urgen dan menonjol d&ehdupan seseorang,
tak terkecuali peserta didik di tanah air. Karaktdalah suatu masalah yang
sejak azali hingga kapan pun tak pernah selesatedap urgen untuk dibina
dan dibicarakan oleh semua kalangan. Alasannysnkaryangpertama
karakter adalah masalah yang paling menonjol dabekapa aspek yang
melekat pada diri seseorari§edug karena karakter seseorang bisa berubah
dan dipengaruhi oleh suatu situasi atau sebuabtpeiyang terjadi disekitar
orang atau lingkungan masyarakéetiga, karakter bisa berubah karena faktor
fisikk dan non fisik seseorangeempat rentannya sikap dari seseorang
terhadaplife style komunitas atau individu yang dianggapnya sesuadsiim
asing atau baru bagi yang bersangkutan.”

Hal diatas diperkuat sebagaimana yang dikemukakah Wlarihot
Manullang (2010), yang mengemukakan pendapatnyaartgn Ciri-cCiri
karakter SDM yang kuat, meliputi: (1) religious,ityasikap hidup dan
kepribadian yang taat beribadah; jujur; terpercal@mawan; saling tolong
menolong; toleran; (2) moderat, yaitu memiliki gkaidup yang tidak radikal
dan tercermin dalam kepribadian yang tengahan antalividu dan sosial;
berorientasi materi dan rohani; mampu hidup danjagama dalam
kemajemukan; (3) cerdas, yaitu memiliki sikap hidlgn kepribadian yang
rasional; cinta ilmu; terbuka; berpikiran maju; (@andiri, yaitu memiliki
sikap hidup dan kepribadian merdeka; disiplin tindggemat; menghargai

waktu; ulet; wirausaha; kerja keras; memiliki cilk@bangsaan yang tinggi
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tanpa kehilangan orientasi nilai-nilai kemanusiagniversal, dan hubungan
peradaban antar bangsa.

Adapun Ciri khas peserta didik yang perlu dipahaeh pendidik,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Umar Tirtaradatch Sulo (2005).
Diantaranya ialah: (1) individu yang memiliki poge fisik dan psikis yang
khas, sehingga merupakan insan yang unik; (2) iddivwang sedang
berkembang; (3) individu yang membutuhkan bimbingadividual, dan
perlakuan manusiawi; (4) individu yang memiliki kemmpuan untuk mandiri.

Interpretasi yang penulis tangkap tentang teoatds, perlu dijadikan
landasan untuk mengenal berbagai macam karaktey diamliki oleh setiap
manusia, terutama khusus untuk peserta didik. Mamakarakter bukanlah
pekerjaan yang mudah, karena karakter bisa berdbahdapat dipengaruhi
oleh lingkungan. Membentuk karakter yang Islami redukan ikhtiar yang
maksimal dari beberapa guru dengan mengintegrad@ndan aplikasi, yaitu
berupa keteladanan yang harus dimiliki oleh seomguny, khususnya guru
Pendidikan Agama Islam.

Implikasinya dari ciri-ciri karakter SMA Muhammadiy | Kepanjen
pada dasarnya sudah bisa dikatakan relevan deegantdjuan pendidikan
Islam, yaitu: membentuk manusia yang beriman datek®a kepada Allah
SWT, serta dapat menanamkan nilai-nilai kebudayslam yang berakhlakul
karimah. Terbukti mayoritas dari siswa-siswi tidaka yang melakukan

pelanggaran dengan indikator melampaui batas paray@ang berlaku.
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B. Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk &rakter
peserta didik di SMA Muhammadiyah | kepanjen

Sosok figur yang perlu diteladani dalam mengembandiompetensi
selaku mendidik, mengajar, membimbing, mengarah#am mengevaluasi
adalah profesionalisme guru dalam mengemban anyamat diberikan oleh
masyarakat yang berbagsa dan bernegara. Artinyayebderbagai macam
upaya guru dalam mendidik peserta didiknya dan neemoit anak didik yang
berkarakter memerlukan waktu yang tidak relatifgkat. Perlu adanya
keuletan dan kesabaran yang ekstra dalam menjalay&a

Banyak kendala yang terjadi ketika seorang gurumagaakan
menunaikan tugasnya sebagai pendidik, terutamakaketisaha yang
dilakukannya saling bersamaan dengan aktifitamj@nMetode pembelajaran
yang salah juga akan mempersulit peserta didikkumencerna pelajaran
yang diajarkan oleh guru. Peran seorang pengajars hgandai membagi
waktunya, sebab jika tidak demikian, proses kadrtigak berjalan dengan
lancar dan tidak membuahkan hasil yang maksimal.

Adapun peran guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) Mataembentuk
karakter peserta didik tidak akan terlepas damp@rang tua dalam mendidik
anaknya. Menyekolahkan anak bagi orang tua diandgaip penting dari
pada mendidiknya secara langsung. Padahal sebalikkg orang tua lepas
tangan tanpa pengawasan langsung yang bersifatikagngaka hal tersebut
merupakan kesalahan yang fatal. Akibatnya, secaaaly akan bertindak yang

tidak sesuai dengan norma agama dan seorang amak kalsepian tanpa
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adanya kasih sayang yang diberikan oleh kedua drsargya. Jadi, peranan
orang tua sebenarnya lebih dominan dari pada meiafgéan anaknya ke
instansi-instansi terkemuka atau sekolah-sekolaforifta Artinya, faktor
pendidikan yang diberikan orang tua lebih utama pada melepaskan anak
didiknya tanpa pengawasan dan tanggung jawab searah dari kedua
orang tuanya. Kendati demikian, sekolah juga meryguwewenang dalam
rangka mendidik dan membentuk karakter bangsa pengartabat, berjiwa
sosial, disiplin, dan bertanggung jawab.

Menganalisis data yang sudah diperoleh dilapangangah
memadukan teori dalam kajian pustaka, menunjuklamvh upaya guru PAI
dalam membentuk karakter peserta didik bisa dikatakelevan dengan
program pengembangan budaya sekolah yang telatatdiBiendati tidak
semua yang ada dalam teori menjelaskan secara tagndekan tetapi
mayoritas sudah mewakili secara universal.

Bentuk upaya guru PAI dalam membentuk karakterrpeskdik antara
lain: pertama memaksimalkan penyampaian materi pendidikan ag&meidu
adanya usaha yang maksimal dalam rangka memberdtdki&r siswa,
khususnya dalam mentransferkan materi pendidikaamag islam dan
mengamalkannya, sebab indikator capaian keberhasglarang peserta didik
adalah tergantung dari apa yang diupayakan oleldigignya. Kedua
mengadakan kajian keislaman. Sejumlah materi palajalan waktu yang
digunakan dalam kelas saja tidak cukup, memerlukateri tambahan

lainnya. Fungsinya adalah menciptakan manusia y&nignan dan bertakwa
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kepada Allah SWT, dan mempunyai akhlak yang terjigtiga membiaskan
siswa untuk melaksanakan budaya/kultur sekolah yaaig. Maksudnya
adalah memahami materi dan segala peraturan serglankannya sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki peserta didik. Haldimaksudkan untuk
melatih kedisiplinan para sisw&eempat membiasakan siswa untuk selalu
shalat berjama’ah di sekolah. Implikasi dari pededesaan shalat berjama’ah,
selain mendapatkan pahala yang banyak, juga beaatamhtuk memupuk tali
persaudaraan antar sesama siswa dan masyaraHldtadisekolah.Kelima,
membiasakan siswa untuk selalu berdo’a. RasuluBaWW menganjurkan
setiap selesai shalat hendaklah berdo’a, sebain palbala yang berlipat-lipat,
juga akan merasakan ketenangan jiwa, dan mendappt@olongan Allah
SWT. Keenam memanfaatkan moment Peringatan Hari Besar ISRIABI)
untuk pembinaan akhlak. Belajar saja tidak diragaip tanpa memahami dan
mendalami makna Peringatan Hari Besar Islam, yamgpamdidalamnya
tersurat dan tersirat makna serta pelajaran yagigubmendalam jika kita bisa
memahaminya dengan sungguh-sungguh.

Harus seimbang antara muatan agama dengan mutahakinal dalam
rangka membentuk manusia yang berkarakter/berpé&adidHarapan SMA
Muhammadiyah | Kepanjen adalah dengan implemeriadaya sekolah,
peserta didik dapat berubah karakternya secaraasandHarapan selanjutnya
adalah peserta didik dilatih untuk berani mengki@ma pendapat dan
menghargai pendapat orang lain, walaupun berbedgadependapat kita.

Ketauladanan guru Pendidikan Agama Islam merupé&diaior utama dalam
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pembentukan karakter peserta didik. Guru harus regkan contoh yang baik
kepada muridnya. Misalnya kalau memakai baju yam, rmaka guru pun
harus selalu rapi dalam berpakaian.

Upaya guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) dalam marhbekarakter
peserta didik, adalah dengan menggunakan metodegtearan yang efektif.
Sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Mulg&&b), diantaranya
adalah dengan menggunakan metode demonstrasi; rijnqaénemuan;
eksperimen; pemecahan masalah; karyawisata; parolainsep; penugasan;
ceramah; tanya jawab; metode diskusi. Metode tatselbisa
diimplementasikan secara maksimal, guna membentéuikier siswa yang
cerdas, kreatif, dan inovatif. Menjadikan manusaag terbentuk akhlaknya,
dan menjadi kebanggaan bagi semua lapisan masyayakka bagi keluarga,
masyarakat, bangsa, dan negara. Khususnya dalararuskan perjuangan
Rasulullah SAW dalam menegakkan syari'at Islam, datuk mencapai
kebahagiaan di Dunia maupun di Akhirat.

Hal diatas lebih ditekankan lagi tentang upaya rdal@membentuk
karakter peserta didik. Sebagaimana yang dikemukakeh Yuni Chandra
Dewi (2010), yaitu bahwa Pendidikan yang sejatigpaeéndidikan formal
adalah budaya sekolah yang diberlakukan oleh sekefaebut. Implikasinya
adalah jika sekolah menerapkan disiplin yang tinggiaka disiplinlah
outputnya. Sebaliknya, jika sekolah menerapkanjlkign; kekompakan; kerja
sama; saling menolong; penghormatan, begitulahki@rajang dihasilkan

kurang lebihnya. Contohnya adalah dalam lingkup kelas, bila guru



132

memperhatikan tulisan anak, maka anak akan menarrhatian pada
tulisannya. Sebaliknya, apabila guru menanamkamjken dalam hasil
ulangan, maka siswa juga akan jujur dan aktif norkgn bila ada kawannya
yang tidak jujur, sebab guru adalah model bendaphiatng menjadi panutan
anak di sekolah.

Adapun sholat berjamaah adalah bagian dari peratdididarakter yang
terapkan di sekolah, menurut Muslim Nurdin, “dkk1993); sementara
pelaksanaan shalat berjama’ah itu sebenarnya addidgean kedisiplinan,
dimana siswa harus tepat waktu dalam melaksanakarfWjjaya Kusumabh,
2010); sedangkan hal yang dilakukan selesai shalgma’ah adalah dengan
berdo’a, (Syamsuddin Sa'’id, 2006).

Peran keluarga adalah yang sangat penting bagiidiesmad multi
budaya, karena peran orang tua dalam menanamkainnii yang lebih
responsive multikultural dengan mengedepankan pmengtan dan
pengakuan terhadap perbedaan yang ada disekgutigannya (agama, ras,
dan golongan) terhadap anak atau anggota keluang@ kain. Pendapat ini
dikemukakan oleulistyani Puteri Ramadhani (2010).

Pembentukan karakter peserta didik, dalam menemtuberhasil
tidaknya usaha seorang pendidik, khususnya gurdlitikan Agama Islam
(PAI) sangat ditentukan oleh pilar-pilar dan indda dalam pendidikan
karakter sebagai ukurannya. Sebagaimana disampalghrsSuparlan (2010)
dan Suwardi Lubis (2010). Perincian mengenai pdan indikator sudah

dijelaskan pada bab Kajian Pustaka.
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Implikasi dari ciri-ciri karakter peserta didik dekolah tersebut
mayoritas bisa membaca Al-Qur’'an, sehingga tidakaseekhawatir bilamana
para siswa bergaul dengan golongan para pemuda dialugr lingkungan
sekolah tersebut. Jika peserta didik maupun guhetikdan didapati telah
melakukan pelanggaran terhadap peraturan, makk segan-segan kepala
sekolah mengingatkan, bahkan mengingatkan denganyeag lebih keras.
Hal itu dilakukan sebagaimana kewajiban seorang limusuntuk
mengingatkan jika salah satu di antaranya ada yaelgkukan kesalahan.
Kepala sekolah pun juga diingatkan oleh guru lgka didapati melakukan
kesalahan. Hal ini dilakukan semata-mata untuk agangksistensi dan nilai-
nilai budaya Islam itu sendiri yang mengantarkanaummuslim menuju
humanisme, yaitu manusia yang dapat dimanusiakarmd3alahan di atas
juga pernah disampaikan Bapak Kepala SMA Muhamnaddily Kepanjen

pada Ssaat wawancara.



BAB VI
PENUTUP
Penulis mengambil beberapa kesimpulan yang digetdel hasil analisis
pada bagian akhir dari pembahasan skripsi ini, ydisgsuaikan dengan tujuan
pembahasan. Penulis juga memberikan saran yargadirasih relevan dan perlu,
dengan harapan dapat dijadikan sebagai sumbangsitikipan bagi dunia
pendidikan Islam pada umumnya.
A. Kesimpulan
Berpijak dari kajian teoritis dan analisis datataelari penelitian dan
penemuan di lapangan, tentang upaya guru Pendidigama Islam (PAI)
dalam membentuk karakter peserta didik, maka ddisanhpulkan sebagai
berikut:

1) Ciri-ciri karakter peserta didik SMA MuhammadiyalKépanjen adalah
semangat, bertanggung jawab, saling menghormaiplidi, dan sopan.
Adapun selain itu, harus mengacu pada muatan lkairglng sudah
diprogramkan yang berkaitan dengan program pengegaipa budaya
sekolah, vyaitu harus mengimplementasikan dari aagy telah
diprogramkan sekolah, sehingga ciri-ciri itu akaampak dari kegiatan
keseharian siswa, baik itu di sekolah maupun difur@@ntohnya adalah
shalat dhuhur berjama’ah, pembagian zakat, peangalul adha, kajian
Islam dan seni baca Al-Qur'an, pelaporan kegiat&iS) dan larangan
membawa fasilitas HPTujuannya adalah guna menumbuhkan jiwa

religius, disiplin, jujur, dan tanggung jawab.
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Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membendauitkker peserta
didik di SMA Muhammadiyah | Kepanjen, antara lamemaksimalkan
penyampaian materi pendidikan agama, mengadakaan kiagislaman,
membiasakan siswa untuk melaksanakan budaya/kaikolah yang
baik, membiasakan siswa untuk selalu shalat ber@mdi sekolah,
membiasakan siswa untuk selalu berdo’a, memanfaatkement
Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) untuk pembinakhlak. Tidak

hanya terfokus pada pendidikan agama saja yang gaamgeeranan aktif
dan wajib dalam membentuk karakter, tetapi sekolabdah

memprogramkan budaya sekolah dalam menciptakantpeatidik yang

mempunyai jiwa religius, disiplin, dan bertanggujagvab. Harus ada
keseimbangan antara muatan agama dan intelektuahity& mencapai

kesemuanya itu.

B. Saran

1)

2)

Khusus peserta didik SMA Muhammadiyah | Kepanjen

Peserta didik diharapkan bisa menanamkan kultuayadekolah
dengan baik. Contoh riil-nya adalah salaman antéega&i dengan guru
pria. Tidak harus bersalaman untuk para siswipteakup menghormati
kepada guru.
Khusus untuk sekolah SMA Muhammadiyah | Kepanjen

Upaya dalam membentuk karakter peserta didik tithakya
menjadi tanggung jawab guru Pendidikan Agama Idaja, akan tetapi

semua komponen sekolah juga turut andil untuk membdan mendidik,
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serta memberikan sumbangsih berupa ketauladanag kark bagi
perkembangan peserta didik.

Khusus untuk guru Pendidikan Agama Islam

Seorang guru Agama harus berperan andil dalam gprose

pembentukan karakter, yaitu dengan menggunakan egpatah atau
metode pembelajaran yang efektif. Guru juga harusiait untuk kreatif
dan inovatif tanpa harus menggunakan metode beja@ag monoton,
serta membuat suasana yang nyaman bagi berlangsupgrses belajar

mengajar di sekolah, khususnya materi pelajaramadsalam.
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Lampiran 4: Program Pengembangan Budaya Sekolah

PROGRAM PENGEMBANGAN BUDAYA SEKOLAH

DI SMA MUHAMMADIYAH 1 KEPANJEN TAHUN 2010-2011

Program Budaya Sekolah

Komponen

Indikator

Tujuan/Target

Pelaksanaan

Sholat dhuhur berjama’ah

Religius, disiplin,
jujur, tanggung
jawab

Memberikan kesempatan
pada peserta didik untuk
melaksanakan sholat
berjama’ah di sekolah,
guna menumbuhkan jiwa
religius, disiplin diri, jujur,
dan tanggung jawab

Siswa kelas X s/d
XI1. Peserta didik
diharapkan sadar
akan tanggung
jawabnya kepada
Tuhan yang Maha
Esa dalam keadaan
apapun

Di Masjid sekolah,
setiap hari secara
bergilir dari kelas X s/d
kelas X1l yang dipimpin
guru agama

Pembagian zakat

Religius, disiplin,
jujur, peduli sosial,
tanggung jawab

Memberikan kesempatan
pada peserta didik untuk
mengumpulkan zakat
sekaligus membagikan
kepada yang berhak
menerimanya

Anggota OSIS
sebanyak 32 siswa,
beserta guru agama

sebagai guru
pendamping

Dibagikan dilingkungan
sekolah, dilaksanakan 6
menjelang libur idhul
fithri

Peringatan idul adha

Religius, disiplin,
jujur, peduli sosial,
tanggung jawab

Memberikan kesempatan
pada peserta didik untuk
sholat idhul adha secara
berjama’ah di sekolah,
sekaligus penyembelihan
hewan kurban

Semua siswa, dan
anggota OSIS, serta
guru yang ditunjuk

sebagai panitia

Dilaksanakan pada hari
raya idhul adha,
kemudian hewan kurban
dibagikan kepada
masyarakat sekitar

Kajian Islam dan seni baca
Al-Qur’an

Religius, disiplin,
jujur, tanggung
jawab

Peserta didik diwajibkan
mengikuti kajian Islam,
dan seni baca Al-Qur’an

Semua siswa

Dilaksanakan setiap
minggu secara bergilir
pada setiap kelas,




dengan guru Al-Islam
sebagai pembina

Pelaporan setiap kegiatan Jujur, disiplin, Kewajiban pihak sekolah, | Sekolah, OSIS, atau Dilaksanakan setiap
sekolah, OSIS, atau setiap tanggung jawab OSIS, atau kepanitiaan kepanitiaan selesai acara atau
kepanitiaan secara transparan berbagai kegiatan
melaporkan segala bentuk
kegiatan kepada semua
komponen sekolah
Larangan membawa Jujur, tanggung Kewajiban bagi semua Siswa, untuk Dilaksanakan setiap

fasilitas HP pada setiap jawab siswa tanpa terkecualli, menciptakan hari, bagi siswa yang
kegiatan PBM, atau pada untuk menumbuhkan kejujuran, serta kedapatan membawa HP
saat ulangan, baik harian, kejujuran, dan tanggung tanggung jawab pada saat proses PBM,
semester, dan UN jawab atau ulangan semester,
dan UN, siswa akan
dikenakan sangsi
penyitaan HP, dan orang
tua yang berhak
mengambil
Pemberian beasiswa toleransi Semua siswa diberi Diharapkan siswa Setiap awal tahun

kesempatan untuk dapat
mengajukan keberatan
yang berkaitan dengan
SPP, uang semester, dan
daftar ulang, tanpa
membedakan status sosial

merasa nyaman,
tanpa harus
menanggung beban
dengan urusan
administrasi di
sekolah

ajaran, sekolah
memberikan kesempatan
kepada semua siswa
untuk mengajukan
keringanan bantuan,
kesempatan diberikan
selama 2 minggu kepada
orang tua untuk
mengajukan ke sekolah
(dengan permohonan,
dan surat keterangan




dari desa)

Catatan kehadiran siswa,
catatan kehadiran guru,
catatan kehadiran
karyawan

Disiplin, religius,
jujur, tanggung
jawab

Sekolah menyediakan
buku presensi siswa, guru
dan karyawan, untuk
menciptakan ketertiban di
sekolah

Siswa, guru, dan
karyawan. Bertujuan
agar tercipta rasa
tanggung jawab,
disiplin, dan jujur
sebagai komponen
sekolah,
membiasakan hadir
tepat waktu

Pencatatan kehadiran
dilaksanakan tiap hari
dengan petugas khusus,
untuk siswa
dilaksanakan oleh
petugas TU dan guru
piket, untuk guru dan
karyawan oleh guru dan
karyawan sendiri, dan
dipantau langsung oleh
KS. Sangsi untuk siswa
ditangani guru piket

Catatan tata tertib sekolah,
untuk siswa, guru, dan
karyawan

Disiplin, religius,
jujur, tanggung
jawab

Sekolah memampangkan
tata tertib yang selalu
dibaca oleh siswa, guru,
maupun karyawan

Siswa, guru, dan
karyawan. Bertujuan
agar tercipta rasa
tanggung jawab,
disiplin, dan jujur
sebagai komponen
sekolah,
membiasakan
komponen sekolah
untuk mematuhi
aturan, dan tata tertib

Catatan tersebut akan
dipantau langsung oleh
KS

10

Penegakan sangsi bagi
pelanggar tata tertib

Disiplin, jujur,
tanggung jawab

Sekolah menerapkan
sangsi bagi komponen
sekolah yang melanggar
peraturan hingga tercipta
suasana disiplin, jujur, dan
tanggung jawab

Siswa, guru, dan
karyawan untuk
menciptakan
kedisiplinan,
kejujuran, tanggung
jawab dilingkungan

Setiap hari, penanganan
siswa akan dikenakan
sangsi, pelanggaran
ringan untuk
menumbuhkan rasa
penghormatan kepada




dilingkungan sekolah

sekolah

sekolah, siswa biasanya
disuruh menyapu lantai
teras, memunguti
kotoran berupa bungkus
makanan daun-daun,
untuk pelanggaran
sedang atau berat
dilaksanakan dengan
pemanggilan orang tua,
jika pembinaan
berkelanjutan tidak ada
perubahan, siswa dapat
dikeluarkan. Guru dan
karyawan penanganan
langsung KS, berupa
teguran sampai dengan
PHK

11

Pemasangan slogan
disemua ruangan

Kerja keras

Sekolah memampangkan
slogan yang isinya tentang
semangat untuk mencari
ilmu disetiap ruangan,
sebagai sarana memacu
semangat untuk bekerja
keras demi masa depan

Siswa maupun
komponen sekolah
lainnya, agar sadar

akan semangat
berjuang mencapai
yang diinginkan di
lembaga sekolah ini

Pemasangan slogan
disetiap ruangan

12

Presentasi oleh perguruan
tinggi

Kerja keras

Sekolah memberikan
kesempatan kepada
perguruan tinggi untuk
melakukan presentasi,
guna mempersiapkan, dan
mengarahkan siswa demi

Siswa kelas XIlI,
yang akan memasuki
jenjang berikutnya

Dilaksanakan dua
minggu setelah UN




masa depannya

13 Pentas seni Kreatif, demokrasi, Siswa dibawah Semua siswa, untuk | Setahun sekali, setelah
bersahabat/komunik koordinator OSIS, menciptakan ujian semester 1,
atif, peduli sosial, melaksanakan pentas seni. kreatifitas, pembuatan proposal
dan tanggung jawab Semua siswa dilibatkan komunikatif, peduli hingga pelaporan
untuk menumbuhkan sosial, dan tanggung dilakukan anggota
kreatifitas, komunikatif, jawab panitia yang terlibat
peduli sosial, dan
tanggung jawab
14 Mading sekolah Kreatif, Dibawah koordinator Semua komponen Dua minggu sekali,
bersahabat/komunik OSIS, sebagai media sekolah, mading dipantau langsung oleh
atif komunikasi serta sebagai sarana kesiswaan
kreatifitas siswa, komunikasi, dan
memberikan media/sarana media kreatifitas
berupa mading siswa untuk karya
tulis
15 Kewirausahaan Mandiri, kreatif, Sekolah menerapkan Semua siswa kelas Dua kali tatap muka
kerja keras, program kewirausahaan, X1, untuk setiap minggu
menghargai prestasi, agar peserta didik menciptakan jiwa
dan tanggung jawab | mempunyai keterampilan, | kemandirian peserta
berjiwa mandiri, kreatif, didik, diharapkan
prestasi, dan tanggung setelah lulus
jawab mempunyai
kemampuan
berkreasi
16 Pemilihan ketua OSIS Demokratis, Sekolah akan mengadakan | Semua siswa kelas X Dilaksanakan bulan
bersahabat, kegiatan pemilihan OSIS s/d XII kedua setelah KBM,
komunikatif, dan setiap tahun sekali, dengan pada tahun ajaran baru
tanggung jawab pemilihan kepengurusan

yang baru guna




menciptakan kehidupan

sekolah yang demokratis,
komunikatif, dan tanggung
jawab kepada peserta didik

17 Hot spot area, dan Rasa ingin tahu Sekolah memfasilitasi Semua komponen Akses sepanjang waktu
kemudahan akses internet kemudahan akses dunia sekolah, untuk
maya dengan hot spot, memenubhi rasa ingin
guna mempermudah akses tahu
ke luar maupun ke dalam,
berupa media informasi
18 Koran jawa pos, koran Rasa ingin tahu Sekolah memfasilitasi Semua komponen Akses setiap hari
pendidikan, televisi, dan dengan berlangganan sekolah, untuk
radio koran pendidikan, koran | memenubhi rasa ingin
jawa pos, dan fasilitas tahu
radio komunikasi
“SMUDA FM”
19 | Upacara setiap hari senin Semangat Sekolah mengadakan Semua komponen Setiap hari senin
kebangsaan, cinta upacara setiap hari senin, sekolah, agar
tanah air, tanggung untuk menciptakan tertanam jiwa
jawab semangat kebangsaan, kebangsaan, cinta
cinta tanah air, dan tanah air, dan
tanggung jawab kepada tanggung jawab
semua komponen sekolah
20 Upacara hari besar Semangat Sekolah mengadakan Semua komponen Kondisional

nasional

kebangsaan, cinta
tanah air, dan
tanggung jawab

upacara hari besar
nasional, untuk
menciptakan semangat
kebangsaan, cinta tanah
air, dan tanggung jawab
kepada semua komponen

sekolah, agar
tertanam jiwa
kebangsaan, cinta
tanah air, dan
tanggung jawab
komponen sekolah




sekolah

21 Perlombaan Semangat Sekolah mengadakan Semua siswa, agar Bersamaan dengan clas
kebagsaan, kerja kegiatan memperingati tercipta kebersamaan meating, ulang tahun
keras, cinta tanah air, | hari besar nasional, guna kebangsaan, cinta sekolah
dan tanggung jawab menciptakan rasa tanah air, dan
kebangsaan, kerja keras, tanggung jawab
cinta tanah air, dan kepada bangsanya
tanggung jawab
22 Membiasakan Semangat Sekolah mewajibkan setiap | Semua siswa, guru, Setiap hari dalam
menggunakan bahasa kebangsaan, kerja siswa untuk dan karyawan wajib berkomunikasi
Indonesia sebagai bahasa | keras, cinta tanah air, berkomunikasi, baik menggunakan bahasa | dilingkungan sekolah
pengantar di sekolah dan tanggung jawab kepada guru, maupun Indonesia
karyawan dengan
menggunakan bahasa
Indonesia
23 Bebas SPP Menghargai prestasi, Sekolah memberikan Semua siswa, untuk Setiap semester
kerja keras, mandiri, bebas SPP, untuk siswa memacu prestasi,
dan tanggung jawab | yang berprestasi (rengking | kerja keras, mandiri,
1) di kelas selama 1 dan tanggung jawab
semester siswa terhadap
dirinya
24 | Program salam, sapa, dan | Bersahabat/komunik | Sekolah memprogramkan Semua komponen Setiap hari
senyum atif, dan cinta damai | 3 S (sapa, salam, senyum) | sekolah, agar tercipta
kepada semua komponen komunikasi yang
sekolah baik, dan suasana
yang nyaman
dilingkungan sekolah
25 Fasilitas perpustakaan Gemar membaca,

dengan hot spot area

dan kreatif

Sekolah menyediakan
sarana perpustakaan, dan
hot spot area, guna

Semua komponen
sekolah, guna

menciptakan situasi

Setiap hari fasilitas
dapat dimanfaatkan




mengakses segala sumber
informasi, dengan suasana
baca yang memadai

gemar membaca, dan
kreatif

26

Sarana kebersihan

Peduli lingkungan

Sekolah menyediakan

sarana kebersihan, dan

berbagai slogan untuk
menjaga kebersihan

Semua komponen
sekolah, agar tercipta
lingkungan yang
bersih, dan serasi

Sekolah menyediakan
peralatan kebersihan,
seperti tempat sampah,
dan sapu

27

Bakti sosial

Peduli sosial,
religius, dan
tanggung jawab

Sekolah mengadakan bakti
sosial, pungutan infaq, dan
pungutan bencana

Semua komponen
sekolah, guna
menciptakan rasa
kepedulian sosial

Diadakan setiap
peringatan hari
keagamaan atau
menjelang UN, ke
berbagai panti asuhan
yayasan, untuk infaq
setiap hari jum’at, dan
pungutan bencana
insidensial

Kepanjen, 26 Agustus 2010
Kepala sekolah

Hari Mulyadi, S.Pd

NBM. 935 502




Lampiran 5: Program Pemberdayaan Pemangku Kepentingan Pendidikan

PROGRAM PEMBERDAYAAN PEMANGKU KEPENTINGAN PENDIDIKAN

DI SMA MUHAMMADIYAH 1 KEPANJEN TAHUN 2010-2011

No Pemangku Program Budaya Komponen Indikator Tujuan/Target Pelaksanaan
Program Sekolah
1 Kepala sekolah, Sholat dhuhur Religius, disiplin, Memberikan Siswa kelas X s/d Di Masjid sekolah,
guru piket, dan berjama’ah jujur, dan kesempatan pada XII. Peserta didik setiap hari secara
guru agama tanggung jawab peserta didik untuk diharapkan sadar | bergilir dari kelas X s/d
melaksanakan sholat akan tanggung kelas XII yang dipimpin
berjama’ah di sekolah, | jawabnya kepada guru agama
guna menumbuhkan | Tuhan yang Maha
jiwa religius, disiplin Esa dalam
diri, jujur, dan keadaan apapun
tanggung jawab
2 Kepala sekolah, | Pembagian zakat | Religius, disiplin, Memberikan Anggota OSIS Dibagikan dilingkungan
wali kelas, dan jujur, peduli, kesempatan pada sebanyak 32 sekolah, dilaksanakan 6
guru agama sosial, dan peserta didik untuk siswa, beserta menjelang libur idhul
tanggung jawab | mengumpulkan zakat, guru agama fithri
sekaligus sebagai guru
membagikan kepada pendamping
yang berhak
menerimanya
3 Kepala sekolah, Peringatan idul | Religius, disiplin, Memberikan Semua siswa, dan | Dilaksanakan pada hari
kesiswaan, wali adha jujur, peduli kesempatan pada anggota OSIS, raya idhul adha,
kelas, sosial, dan peserta didik untuk serta guru yang kemudian hewan
guru agama, dan tanggung jawab sholat idhul adha ditunjuk sebagai kurban dibagikan
ketua OSIS secara berjama’ah di panitia kepada masyarakat

sekolah, sekaligus

sekitar




penyembelihan hewan
kurban

Kepala sekolah, | Kajian Islam, dan | Religius, disiplin, Peserta didik Semua siswa Dilaksanakan setiap
dan seni baca Al- jujur, dan diwajibkan mengikuti minggu secara bergilir
guru agama Qur’an tanggung jawab | kajian Islam, dan Seni setiap kelas, dengan
Baca Al-Qur’an guru Al-Islam sebagai
pembina
Kesiswaan, dan Pelaporan setiap Jujur, disiplin, Kewajiban pihak Sekolah, OSIS, Dilaksanakan setiap
pembina OSIS kegiatan sekolah, dan tanggung sekolah, OSIS, atau atau kepanitiaan selesai acara atau
OSIS, atau setiap jawab kepanitiaan secara berbagai kegiatan
kepanitiaan transparan
melaporkan segala
bentuk kegiatan
kepada semua
komponen sekolah
Kepala sekolah, Larangan Jujur, dan Kewajiban bagi semua Siswa, untuk Dilaksanakan setiap
dan guru mata membawa tanggung jawab | siswa tanpa terkecuali, menciptakan hari, bagi siswa yang
pelajaran fasilitas HP pada untuk menumbuhkan kejujuran, serta kedapatan membawa
setiap kegiatan kejujuran, dan tanggung jawab HP pada saat proses
PBM, atau pada tanggung jawab PBM, atau ulangan
saat ulangan, baik semester, dan UN,
harian, semester, siswa akan dikenakan
dan UN sangsi penyitaan HP,
dan orang tua yang
berhak mengambil
Kepala sekolah, Pemberian Toleransi Semua siswa diberi Diharapkan siswa Setiap awal tahun
wali kelas, beasiswa kesempatan untuk merasa nyaman, ajaran, sekolah
BP, dapat mengajukan tanpa harus memberikan
bendahara keberatan, yang menanggung kesempatan semua
beban dengan siswa untuk

sekolah

berkaitan dengan SPP,




uang semester, dan

daftar ulang, tanpa

membedakan status
sosial

urusan
administrasi di
sekolah

mengajukan keringanan
bantuan, kesempatan
diberikan selama 2
minggu kepada orang
tua untuk mengajukan
ke sekolah (dengan
permohonan, dan surat
keterangan dari desa)

Kepala sekolah,
wali kelas,
kesiswaan, dan
BP

Catatan kehadiran
siswa, catatan
kehadiran guru,
dan catatan
kehadiran
karyawan

Disiplin, religius,
jujur, dan
tanggung jawab

Sekolah menyediakan
buku presensi siswa,
guru, dan karyawan,
untuk menciptakan
ketertiban di sekolah

Siswa, guru, dan
karyawan.
Bertujuan agar
tercipta rasa
tanggung jawab,
disiplin, dan jujur
sebagai komponen
sekolah,
membiasakan
hadir tepat waktu

Pencatatan kehadiran
dilaksanakan tiap hari
dengan petugas khusus,
untuk siswa
dilaksanakan oleh
petugas TU dan guru
piket, untuk guru dan
karyawan oleh guru dan
karyawan sendiri, dan
dipantau langsung oleh
KS. Sangsi untuk siswa
ditangani guru piket

Kepala sekolah

Catatan tata tertib
sekolah, untuk
siswa, guru, dan
karyawan

Disiplin, religius,
jujur, dan
tanggung jawab

Sekolah
memampangkan tata
tertib yang selalu
dibaca oleh siswa,
guru, maupun
karyawan

Siswa, guru, dan
karyawan.
Bertujuan agar
tercipta rasa
tanggung jawab,
disiplin, dan jujur
sebagai komponen
sekolah,
membiasakan

komponen sekolah

Catatan tersebut akan
dipantau langsung oleh
KS




untuk mematuhi
aturan, dan tata
tertib

10

Kepala sekolah,
guru piket, dan
wali kelas

Penegakan sangsi
bagi pelanggar
tata tertib

Disiplin, jujur,
dan tanggung
jawab

Sekolah menerapkan
sangsi bagi komponen
sekolah yang
melanggar peraturan,
hingga tercipta
suasana disiplin, jujur,
dan tanggung jawab
dilingkungan sekolah

Siswa, guru, dan
karyawan untuk
menciptakan
kedisiplinan,
kejujuran, dan
tanggung jawab di
lingkungan
sekolah

Setiap hari, penanganan
siswa akan dikenakan
sangsi, pelanggaran
ringan untuk
menumbuhkan rasa
penghormatan kepada
sekolah, siswa biasanya
disuruh menyapu lantai
teras, memunguti
kotoran berupa bungkus
makanan dan daun-
daun, untuk
pelanggaran sedang
atau berat dilaksanakan
dengan pemanggilan
orang tua, jika
pembinaan
berkelanjutan tidak ada
perubahan, siswa dapat
dikeluarkan. Guru dan
karyawan, penanganan
langsung oleh KS,
berupa teguran sampai
dengan PHK

11

Kepala sekolah,
BP
sarana

Pemasangan
berbagai slogan
disemua ruangan

Kerja keras

Sekolah
memampangkan
berbagai slogan yang

Siswa maupun
komponen sekolah
lainnya, agar sadar

Pemasangan berbagai
slogan disetiap ruangan




isinya tentang
semangat untuk
mencari ilmu disetiap
ruangan, sebagai
sarana memacu
semangat untuk
bekerja keras demi
masa depan

akan semangat
berjuang mencapai
yang diinginkan di
lembaga sekolah
ini

12 | Kepala sekolah, Presentasi oleh Kerja keras Sekolah memberikan | Siswa kelas XIl, Dilaksanakan dua
BP, dan perguruan tinggi kesempatan kepada yang akan minggu setelah UN
wali kelas perguruan tinggi memasuki jenjang
untuk melakukan berikutnya
presentasi, guna
mempersiapkan dan
mengarahkan siswa
demi masa depannya
13 | Kepala sekolah, Pentas seni Kreatif, Siswa dibawah Semua siswa, Setahun sekali, setelah
dan demokrasi, koordinator Osis, untuk ujian semester 1,
kesiswaan bersahabat/komu | melaksanakan pentas menciptakan pembuatan proposal
nikatif, peduli seni. Semua siswa kreatifitas, hingga pelaporan
sosial, dan dilibatkan untuk komunikatif, dilakukan anggota
tanggung jawab menumbuhkan peduli sosial, dan panitia yang terlibat
kreatifitas, tanggung jawab
komunikatif, peduli
sosial, dan tanggung
jawab
14 Kesiswaan, Mading sekolah Kreatif, dan Dibawah koordinator | Semua komponen Dua minggu sekali,
dan OSIS bersahabat/komu | OSIS, sebagai media | sekolah, mading | dipantau langsung oleh
nikatif komunikasi serta sebagai sarana kesiswaan

kreatifitas siswa,

komunikasi, dan




memberikan media kreatifitas
media/sarana berupa | siswa untuk karya
mading tulis
15 | Kepala sekolah, Kewirausahaan Mandiri, kreatif, | Sekolah menerapkan | Semua siswa kelas Dua kali tatap muka
dan kerja keras, program XI, untuk setiap minggu
pembina menghargai kewirausahaan, agar | menciptakan jiwa
kewirausahaan prestasi, dan peserta didik kemandirian
tanggung jawab mempunyai peserta didik,
keterampilan berjiwa | diharapkan setelah
mandiri, kreatif, lulus mempunyai
prestasi, dan tanggung kemampuan
jawab berkreasi
16 Kesiswaan Pemilihan ketua Demokratis, Sekolah akan Semua siswa kelas Dilaksanakan bulan
OSIS bersahabat, mengadakan kegiatan X s/d XII kedua setelah KBM,
komunikatif, dan | pemilihan OSIS setiap pada tahun ajaran baru
tanggung jawab | tahun sekali, dengan
pemilihan
kepengurusan yang
baru, guna
menciptakan
kehidupan sekolah
yang demokratis,
komunikatif, dan
tanggung jawab
kepada peserta didik
17 | Kepala sekolah, Hot spot area, Rasa ingin tahu | Sekolah memfasilitasi | Semua komponen | Akses sepanjang waktu

dan
sarana

dan kemudahan
akses internet

kemudahan akses
dunia maya dengan
hot spot, guna
mempermudah akses

sekolah, untuk
memenubhi rasa
ingin tahu




ke luar maupun ke
dalam, berupa media
informasi

18

Kepala sekolah,
pustakawan, dan
pembina
multimedia

Koran jawa pos,
koran pendidikan,
televisi, dan radio

Rasa ingin tahu

Sekolah memfasilitasi
dengan berlangganan
koran pendidikan,
jawa pos, dan fasilitas
radio komunikasi
“SMUDA FM”

Semua komponen
sekolah, untuk
memenuhi rasa

ingin tahu

Akses setiap hari

19 | Kepala sekolah, Upacara setiap Semangat Sekolah mengadakan | Semua komponen Setiap hari senin
dan kesiswaan hari senin kebangsaan, cinta | upacara setiap hari sekolah, agar
tanah air, dan senin, untuk tertanam jiwa
tanggung jawab menciptakan kebangsaan, cinta
semangat kebangsaan, tanah air, dan
cinta tanah air, dan tanggung jawab
tanggung jawab
kepada semua
komponen sekolah
20 | Kepala sekolah, Upacara hari Semangat Sekolah mengadakan | Semua komponen Kondisional
dan kesiswaan besar nasional kebangsaan, cinta | upacara hari besar sekolah, agar
tanah air, dan nasional untuk tertanam jiwa
tanggung jawab menciptakan kebangsaan, cinta
semangat kebangsaan, tanah air, dan
cinta tanah air, dan tanggung jawab
tanggung jawab komponen sekolah
kepada semua
komponen sekolah
21 | Kepala sekolah, Perlombaan Semangat Sekolah mengadakan | Semua siswa, agar | Bersamaan dengan clas

dan kesiswaan

kebagsaan, kerja
keras, cinta tanah

kegiatan
memperingati hari

tercipta
kebersamaan

meating, dan ulang
tahun sekolah




air, dan tanggung | besar nasional guna | kebangsaan, cinta
jawab menciptakan rasa tanah air, dan
kebangsaan, kerja tanggung jawab
keras, cinta tanah air, | kepada bangsanya
dan tanggung jawab
Kepala sekolah Membiasakan Semangat Sekolah mewajibkan Semua siswa, Setiap hari dalam
menggunakan kebangsaan, setiap siswa untuk guru, dan berkomunikasi
bahasa Indonesia, | kerja keras, cinta | berkomunikasi, baik karyawan wajib dilingkungan sekolah
sebagai bahasa tanah air, dan kepada guru, maupun menggunakan
pengantar di tanggung jawab karyawan dengan bahasa Indonesia
sekolah menggunakan bahasa
Indonesia
Kepala sekolah, Bebas SPP Menghargali Sekolah memberikan Semua siswa, Setiap semester
bendahara prestasi, kerja bebas SPP untuk untuk memacu
sekolah, keras, mandiri, | siswa yang berprestasi prestasi, kerja
BP, dan dan tanggung (rengking 1) di kelas keras, mandiri,
wali kelas jawab selama 1 semester dan tanggung
jawab siswa
terhadap dirinya
24 Kesiswaan Program salam, | Bersahabat/komu Sekolah Semua komponen Setiap hari
sapa, dan senyum | nikatif, dan cinta | memprogramkan 3 S sekolah, agar
damai (sapa, salam, dan tercipta
senyum) kepada komunikasi yang
semua komponen baik, dan suasana
sekolah yang nyaman
dilingkungan
sekolah
25 | Kepala sekolah, Fasilitas Gemar membaca, | Sekolah menyediakan | Semua komponen Setiap hari fasilitas
dan perpustakaan dan kreatif sarana perpustakaan, sekolah, guna dapat dimanfaatkan
sarana dengan hot spot dan hot spot area menciptakan




area

guna mengakses
segala sumber
informasi, dengan
suasana baca yang
memadai

situasi gemar
membaca dan
kreatif

26 Sarana Sarana kebersihan Peduli Sekolah menyediakan | Semua komponen | Sekolah menyediakan
lingkungan sarana kebersihan, dan sekolah, agar peralatan kebersihan,
berbagai slogan untuk tercipta seperti tempat sampah,
menjaga kebersihan lingkungan yang dan sapu
bersih, dan serasi

27 | Kepala sekolah, Bakti sosial Peduli sosial, Sekolah mengadakan | Semua komponen Diadakan setiap

Kesiswaan, religius, dan bakti sosial, pungutan sekolah, guna peringatan hari

dan guru agama tanggung jawab infag, dan pungutan | menciptakan rasa keagamaan atau

bencana

kepedulian sosial

menjelang UN, ke
berbagai panti asuhan
yayasan, untuk infaq
setiap hari jum’at, dan
pungutan bencana
insidensial

Kepanjen, 26 Agustus 2010
Kepala sekolah

Hari Mulyadi, S.Pd

NBM. 935 502
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Puji syukur kehadirat Allah SWT dan sanjungan kepada
baginda Nabi Agung Muhammad SAW. Berjuang dalam
menegakkan Syari’at Islam dalam memerangi kemaksiatan dan
hawa nafsu adalah hal mutlak dan urgen dalam mengemban
visi dan misi kehidupan untuk mencapai kebahagiaan dunia
dan akhirat. Li 1’lai kalimatillah adalah semboyan nenek
moyang kami yang sudah berurat akar dari zaman ke zaman.

Identitas dalam keluarga perlu dirumuskan dalam rangka memperkenalkan
individu sebagai anggotanya. Nama lengkap: Sukatno, berangkat dari sebuah
nama yang dilahirkan pada tanggal 03 Nopember 1985, dari sebuah kampung
halaman tercinta bernama Pacitan, tepatnya lahir di kota tercinta Presiden
Republik Indonesia, yaitu: Bapak Dr. H. Susilo Bambang yudhoyono. Alamat
lengkap penulis yaitu di Rt. 09, Rw. 04, Dusun Jayan, Desa Bogoharjo,
Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Pacitan, Jawa Timur, sebagai tempat kelahiran
yang dibesarkan oleh kedua orang tua kami, yaitu: Yulaili (Ibunda), dan Suyanto
(Ayahanda) tercinta.

Latar belakang pendidikan saya adalah dari sebuah Sekolah Dasar yang
bernama SDN Bogoharjo I, yang beralamatkan di kota Pacitan, dan lulus pada
tahun 1999. Pendidikan selanjutnya bernama SLTPN | Ngadirojo sebagai sekolah
menengah, yang beralamatkan di desa Cokrokembang, kabupaten Pacitan.
Ditempuh selama tiga tahun, dan lulus pada tahun 2002. Pendidikan yang terakhir
adalah melalui sebuah Instansi yang bernama SMA N | Ngadirojo, yang
beralamatkan di desa Hadiluwih, kabupaten Pacitan, yang ditempuh selama tiga
tahun, dan lulus pada tahun 2005.

Adapun selama lulus pada tahun 2005, tidak langsung melanjutkan ke
Perguruan Tinggi, akan tetapi terminal selama satu tahun dan berusaha untuk
melanjutkan pendidikan non formal yang bernama Lembaga Pendidikan Islam
Sabilul Hidayah di daerah setempat. Selang pendidikan berlangsung selama satu
tahun, keinginan untuk melanjutkan ke Perguruan Tinggi sudah ada, hingga
akhirnya masuk ke salah satu Instansi terpopuler di Jawa Timur yang bernama
Universitas Islam Negeri Malang (UIN Malang), dan masuk pada tahun 2006
sampai sekarang. Sedangkan domisili di Malang adalah beralamatkan di Jin.
Sumber Sari n0.88, Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang (LTPLM). Adapun
karya ilmiah penelitian saya berjudul: “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Membentuk Karakter Peserta Didik di SMA Muhammadiyah I Kepanjen.”
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